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“Media komunikasi itu sendiri, bukan pesan yang dibawanya, 
yang harus menjadi fokus utama studi.” 

-Marshall McLuhan
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Perkembangan media komunikasi meningkat secara tajam dengan 
ditemukannya berbagai media komunikasi baru berbasis internet. 

Banyak dari media komunikasi ini memberikan fitur-fitur baru yang 
memudahkan kita sebagai penggunanya untuk berkomunikasi satu 
dengan lainnya. Namun, sayangnya perkembangan ini tidak diikuti 
dengan pengetahuan yang seimbang dari penggunanya. Demikian 
pula dengan media massa konvensional, yang juga sudah mulai 
berubah bentuk ke arah digital.

Berbekal dengan keprihatinan inilah, setelah melalui perbin-
cangan informal, respon dari berbagai kegiatan webinar literasi media 
dan juga masukan-masukan dari komunitas yang menjadi mitra 
pengabdian masyarakat yang setiap tahun diadakan, maka kami merasa 
buku ini perlu diterbitkan. Buku ini ditulis dari berbagai perspektif 
keilmuan komunikasi, terutama mengangkat literasi media di media 
sosial, sebagai salah satu media baru yang marak dan massif digunakan 
baik untuk bersosialisasi maupun promosi.

Harapan kami, buku ini dapat memberikan kontribusi terhadap 
llmu Komunikasi, terutama di kalangan mahasiswa Program Studi 
Ilmu Komunikasi dan mampu memberikan pencerahan literasi media 
kepada masyarakat pada umumnya.

Jakarta, Januari 2023
Editor  

kata pengantar
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Sudah jamak diketahui bahwa media dan teknologi komunikasi 
mengalami perkembangan sangat pesat dengan hadirnya 

internet dan belakangan kemudian media sosial. Di awal tahun 
2002, jumlah pengguna internet di dunia hampir mencapai 5 
milyar orang, atau 62,5 persen dari seluruh penduduk Bumi yang 
berjumlah hampir 8 miliar orang. Lebih dari dua pertiga (67,1 
persen) dari penduduk Bumi adalah pengguna telepon genggam. 
Pengguna media sosial juga tumbuh terus, hingga mencapai 4,62 
miliar orang atau sekitar 58,4 persen populasi dunia. Riset juga 
menunjukkan bahwa pengguna internet rata-rata menggunakan 
internet selama hampir tujuh jam seharinya. Jika diasumsikan 
waktu tidur orang adalah sekitar tujuh sampai delapan jam, berarti 
pengguna internet menghabiskan lebih dari 40 persen waktu 
bangunnya di dunia daring. Bagian terbesar, yaitu 35 persen, 
dari koneksi daring pengguna internet itu dimanfaatkan untuk 
mengakses media sosial (Kemp, 2002). 

Literasi Media: 
Perkembangan Dan Arah

Putut Widjanarko
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Arus data dan informasi dari pengguna dan dunia daring 
dan sebaliknya juga menunjukkan angka-angka yang terus 
meningkat. Pada tahun 2021 tercatat konten setara dengan 500 
jam yang diunggah ke YouTube setiap menitnya. Pada setiap 
menit juga tercatat 28 ribu orang menonton di Netflix, lebih 
dari 650 ribu unggahan di Instagram, hampir 70 juta pesan 
dikirim lalu-lalang melalui WhatsApp dan Facebook Messenger, 
dan 197,6 juta email dikirimkan (Jenik, 2021). Tambahan lagi: 
di tahun 2021 pengguna TikTok menonton 167 juta jam video 
setiap menitnya (Statista, 2022)

Tapi perkembangan dahsyat media dan komunikasi ini 
diiringi dengan anjloknya kepercayaan publik terhadap informasi 
yang didapatkan dari dunia daring, termasuk bahkan informasi 
yang dikeluarkan oleh media arus utama dan pemerintah. Pada 
tahun 2021, Edelman Trust Barometer (sebuah sigi –survey– 
yang dilakukan pada 33 ribu responden berusia 18 tahun ke atas 
dari 28 negara) menunjukkan bahwa 35 persen orang menyatakan 
mempercayai apa yang mereka lihat di media sosial, dan hanya 53 
persen mempercayai media tradisional (koran, televisi, dan lain-
lain). Bahkan 60 persen responden percaya bahwa jurnalis dan 
tokoh pemerintahan dengan sengaja menyampaikan informasi 
yang tidak sepenuhnya benar (UNESCO, 2021). Lebih jauh 
lagi ditemukan antara 45 hingga 55 persen pengguna internet 
menyatakan terpapar disinformasi dan berita palsu dalam pelbagai 
kategori, termasuk misalnya tentang politik, Covid-19, dan 
pesohor (celebrities) (Watson, 2022).

Dengan konteks perkembangan teknologi media dan 
informasi inilah literasi media dirasa makin diperlukan. 



RAGAM NUANSA LITERASI MEDIA Kumpulan Artikel

13

Sudah begitu banyak yang ditulis tentang literasi media. Jika 
dimasukkan lema “media literacy” dalam mesin pencari 
Google, maka hasil pencarian di tanggal 8 Agustus 2022 akan 
memberikan 433 juta hasil. Sementara itu, untuk tulisan-tulisan 
akademik, Google Scholar menampilkan hasil lebih dari 3 juta 
hit. Tulisan-tulisan tersebut berasal dari pelbagai pojok bumi, 
dan ditulis oleh penulis dari pelbagai latar belakang, misalnya 
akademisi, aktivis, pengambil kebijakan, orang tua, pendidik 
dan lain-lain. Menurut Potter (2019) sejumlah besar khazanah 
tentang literasi media itu bisa dibagi ke dalam tiga tema 
umum. Pertama, para penulis tersebut berkeyakinan bahwa 
dalam dunia yang jenuh-informasi (information-saturated) 
ini, pengaruh media sangatlah besar, dan berlangsung terus 
menerus. Kedua, para penulis tersebut mempercayai bahwa 
bekal terbaik untuk mengendalikan pengaruh media tersebut 
adalah dengan meningkatkan tingkat literasi media. Ketiga, 
karena itu sangat penting untuk meningkatkan keterampilan 
yang dapat digunakan untuk memproses pesan media secara 
lebih akurat dan mendalam, sehingga membantu khalayak 
untuk menggunakan media sesuai dengan kehendaknya, dan 
melindunginya dari risiko pengaruh negatif media. 

Dalam perkembangannya, selain literasi media sebenarnya 
banyak lagi istilah-istilah terkait seperti literasi informasi, 
literasi digital, literasi siber, literasi berita, literasi media sosial, 
literasi internet, literasi jamak (multiliteracies), dan lain-lain. 
Hal itu menunjukkan dinamisnya perkembangan media dan 
teknologi informasi. Meskipun begitu, tampaknya istilah-istilah 
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tersebut mengerucut kepada tiga istilah yang lebih umum, 
yaitu literasi media, literasi informasi, dan literasi digital. Secara 
khusus, Wuyckens, Landry dan Fastrez (Wuyckens et al., 
2022) melakukan analisis meta-review terhadap kajian-kajian 
ilmiah dalam edukasi media yang mendiskusikan tiga konsep, 
yaitu literasi media, literasi informasi, dan literasi digital. 
Analisis mereka terhadap 85 artikel ilmiah menunjukkan 
adanya konseptualisasi yang makin kompleks, pandangan yang 
beragam, serta secara teoritis kurang solid yang menimbulkan 
masalah operasionalisasi dalam melakukan penelitian. 

Meskipun begitu, kajian-kajian pendidikan literasi media 
memang menunjukkan adanya peningkatan keterampilan 
berpikir kritis, dan pada sebagian kasus, perubahan perilaku 
(Bulger & Davison, 2018). Kajian meta-analisis terhadap 
51 artikel ilmiah oleh Jeong, Cho dan Hwang (Jeong et 
al., 2012) menunjukkan bahwa program-program literasi 
media menghasilkan efek positif, diantaranya meningkatkan 
pengetahuan mengenai media, pemikiran kritis, perilaku, 
dan sikap. Sementara itu, Xie, Gai dan Zhou (Xie et al., 2019) 
dalam meta-analisis terhadap 23 kajian ilmiah menunjukkan 
bahwa program intervensi literasi media bisa menurunkan 
perilaku buruk (konsumsi alkohol, rokok, dan lain-lain). 
Karena itu literasi media menjadi penting bagi pertumbuhan 
positif anak-anak dan remaja. Kesimpulan yang kurang lebih 
sama ditunjukkan Vahedi, Sibalis dan Sutherland (Vahedi 
et al., 2018) yang melakukan meta-analisis pada 35 kajian 
mengenai intervensi literasi media pada sikap dan kehendak 
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perilaku kesehatan berisiko (misalnya konsumsi zat terlarang 
dan aktivitas seksual berisiko) pada remaja. Intervensi tersebut 
menghasilkan efek positif pada keterampilan literasi media, dan 
juga efek positif—walau lebih kecil—pada sikap dan kehendak 
perilaku kesehatan berisiko itu.

AKAR TEORITIS LITERASI MEDIA
Literasi media bersifat transdisipliner, dan menurut Hobbs 

(2019) akar-akar teoritisnya bisa dirujuk pada empat tradisi 
teoretis yang berkembang dalam bidang ilmu kajian media 
(media studies), yaitu (1) tradisi retorika, (2) tradisi efek media 
(media effects), (3) tradisi kajian-budaya kritis (critical cultural 
studies), dan (4) tradisi kajian-budaya Amerika (American 
cultural studies). 

Tradisi retorika. Tradisi dari wilayah humaniora ini 
menekankan pentingnya bahasa dan sistem simbol dalam 
menstrukturkan dan mempengaruhi pikiran dan tindakan 
manusia. Tradisi ini membahas bagaimana sistem simbol (bahasa 
tutur atau visual, misalnya) membentuk relasi sosial, serta 
digunakan sebagai alat untuk bukan hanya mengekspresikan 
realitas, tetapi juga bahkan mendistorsi dan merepresentasikan 
dengan keliru realitas sebenarnya. 

Tradisi efek media. Dengan pendekatan ilmu-ilmu 
sosial (social sciences), tradisi ini meneliti pengaruh media pada 
sikap, kepercayaan, dan perilaku khalayak. Dalam konteks 
literasi media, tradisi ini mencoba menawarkan sarana untuk 
meminimalisasi pengaruh negatif media seperti kekerasan dan 
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media, pornografi, stereotipe, dan lain-lain. Dalam tradisi ini 
khalayak cenderung dianggap pasif dan tidak kritis terhadap 
pesan-pesan media dan konten-konten budaya pop.

Tradisi Kajian-Budaya Kritis. Dalam tradisi ini 
khalayak juga cenderung dianggap pasif, tetapi yang menjadi 
pokok perhatian adalah relasi kuasa yang terjadi antara khalayak 
dan sistem media yang ada. Tradisi ini membongkar bagaimana 
khalayak dalam posisi yang rentan dan dieksploitasi oleh 
sistem media dan industri budaya. Hal ini berkaitan dengan 
ekonomi politik media dan industri budaya, yang cenderung 
melanggengkan status quo yang sudah ada.

Tradisi Kajian-Budaya Amerika. Dalam tradisi ini, 
khalayak justru dianggap aktif dan terlibat dalam pembentukan 
makna (meaning-making) ketika menggunakan media. Khalayak 
memproses secara kreatif makna, serta mengekspresikan identitas, 
pikiran, dan subjektivitas ketika mengkonsumsi media. Hal yang 
sama terjadi di era media sosial ini ketika khalayak memproduksi 
konten-konten mereka. Tetapi sebenarnya Hobbs (2019) keliru 
ketika menisbahkan konsep khalayak aktif ini pada tradisi kajian-
budaya Amerika saja. Sebenarnya tradisi kajian-budaya Inggris 
(British cultural studies) pun menganggap khalayak aktif—sebuah 
pandangan yang diawali dan didasarkan pada gagasan decoding-
encoding yang disampaikan oleh Stuart Hall (Hall, 1980).

Untuk mensintesiskan keempat tradisi teoritis di atas, 
maka para peneliti, akademisi dan penggiat literasi media 
mengembangkan seperangkat konsep dan prinsip-prinsip 
literasi media melalui pelbagai konferensi, lokakarya, artikel 
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jurnal ilmiah, penerbitan buku, dan lain-lain. Salah satu 
perumusan dari pergumulan ide dan aktivitas literasi media yang 
kemudian banyak diterima secara luas adalah yang dihasilkan 
dari Konferensi Literasi Media yang diselenggarakan oleh Aspen 
Institute pada 1992. Dari konferensi tersebut, ada lima konsep 
kunci dalam literasi media (Hobbs, 2019), yaitu: (1) Semua 
pesan media adalah hasil konstruksi (constructed). (2) Pesan 
media menggunakan kode-kode dan konvensi-konvensi yang 
khas dari masing-masing medium dan genre. (3) Masing-masing 
orang bisa menafsirkan pesan media secara berbeda. (4) Dalam pesan 
media tertanam pula nilai-nilai dan sudut pandang. (5) Pesan-pesan 
media memiliki kekuatan politis, ekonomis dan sosial karena pesan 
media mempengaruhi persepsi, sikap, dan perilaku.

Kelima konsep kunci yang diuraikan di atas memiliki 
dasarnya dari bidang kajian media. Sementara itu, kalangan 
pendidik media (media educators) yang tergabung dalam 
National Association for Media Literacy Education (NAMLE) 
mendefinisikan literasi media sebagai “kemampuan untuk 
mengakses, menganalisis, mengevaluasi, membuat, dan bertindak 
menggunakan semua bentuk komunikasi” (Bulger & Davison, 
2018). Lalu pada pada tahun 2007, NAMLE pun merumuskan 
prinsip-prinsip bahwa pendidikan literasi media harus (Hobbs, 
2019): (1) Menumbuhkan pemikiran dan penelusuran kritis 
terhadap pesan-pesan media yang kita terima dan kita produksi. 
(2) Memperluas konsep literasi sehingga mancakup semua bentuk 
media. (3) Membangun dan memperkuat keterampilan bagi para 
pembelajar di segala usia. (4) Mengembangkan khalayak yang 
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berpengetahuan, merefleksikan dan berperan dalam kehidupan 
masyarakat demokratis. (5) Menyadari bahwa media adalah bagian 
dari budaya dan berfungsi sebagai sarana sosialisasi dari budaya. 
(6) Mengakui bahwa setiap orang menggunakan keterampilan, 
kepercayaan, dan pengalaman untuk mengkonstruksi makna 
pesan media menurut mereka sendiri. 

 
ELEMEN-ELEMEN LITERASI MEDIA

Silverblatt et al. (Silverblatt et al., 2014) menekankan 
perhatian kepada elemen-elemen literasi media sebagai berikut: (1) 
Mendorong keterampilan berpikir kritis yang yang membuat orang 
secara mandiri dapat memutuskan pilihan mengenai (a) program/
acara media mana yang dipilih dan (b) bagaimana menafsirkan 
informasi yang mereka terima dari kanal-kanal komunikasi 
massa. (2) Pemahaman mengenai proses komunikasi massa, yaitu 
memahami siapa yang memproduksi (komunikator) dan apa 
fungsi atau tujuan dari produksi itu, memahami karakteristik 
setiap medium, dan khalayak yang dituju. (3) Kesadaran akan 
akibat yang ditimbulkan oleh media terhadap individu maupun 
masyarakat yang lebih luas. Secara akumulatif pesan-pesan media 
akan membentuk, mencerminkan, dan memperkuat sikap, 
nilai-nilai, perilaku, serta pandangan-pandangan baik individu 
maupun masyarakat. (4) Pengembangan strategi yang digunakan 
untuk menganalisis dan mendiskusikan pesan-pesan media. 
(5) Kesadaran bahwa konten-konten media berfungsi sebagai 
“teks” yang memberikan gambaran mengenai budaya kita, dan 
juga gambaran tentang diri kita sendiri. (6) Menumbuhkan 
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rasa apresiasi, pemahaman, dan kesukacitaan terhadap konten 
media. Literasi media tidak boleh hanya diartikan hanya untuk 
mencela media. Dengan keterampilan analisis kritis maka kita 
dapat menikmati media dengan baik: artikel-artikel yang bernas, 
berita-berita yang informatif, film-film yang mencerahkan, dan 
lain-lain. (7) Bagi komunikator (produsen) media: kemampuan 
untuk menghasilkan pesan-pesan dan konten-konten media yang 
efektif dan bertanggung jawab. Para profesional yang bekerja di 
media harus menyadari bagaimana proses komunikasi massa, dan 
menguasai strategi dan teknik produksi. Lebih jauh lagi, mereka 
harus menyadari tantangan dan tanggung jawab yang mereka 
emban untuk memproduksi konten yang memenuhi kebutuhan 
dan kepentingan publik. 

Sementara itu, Porter (2016) menawarkan definisi literasi 
media sebagai berikut: Literasi media adalah sekumpulan 
perspektif yang secara aktif kita gunakan untuk memaparkan diri 
kita pada media massa, untuk memproses dan menafsirkan makna 
pesan-pesan yang kita temui. Dari definisi itu, menurut Potter 
(Potter, 2016, 2019) ada tiga komponen yang harus ada untuk 
membangun perspektif literasi media, yaitu (1) keterampilan 
(skills), (2) struktur pengetahuan (knowledge structures), dan (3) 
lokus personal (personal locus). Keterampilan adalah alat untuk 
mengolah bahan mentah informasi untuk menjadi struktur 
pengetahuan. Lebih jauh lagi kita memerlukan arah dan energi 
mental, atau lokus personal, untuk menggunakan keterampilan-
keterampilan tersebut. Ketiga komponen literasi media tersebut 
bekerja bersama dan saling terkait.
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Keterampilan. Ketika membahas mengenai literasi media 
sebagai sebuah keterampilan, istilah yang sering dirujuk adalah 
berpikir kritis (critical thinking). Karena sudah banyak digunakan 
dengan pengertian yang beragam juga, maka Potter (Potter, 2016, 
2019) menghindari istilah critical thinking ini. Ia menyodorkan 
tawaran konseptual yang lebih jelas, dengan menunjukkan 
bahwa literasi media terdiri dari tujuh keterampilan, yaitu: (1) 
Analisis: menguraikan sebuah pesan (message) (berita, informasi, 
unggahan di media sosial, dan lain-lain) menjadi elemen-elemen. 
(2) Evaluasi: mengevaluasi nilai sebuah elemen, dan penentuan 
tersebut dilakukan dengan membandingkan elemen pesan 
tersebut dengan sebuah standar. (3) Pengelompokan (grouping): 
menentukan elemen-elemen mana yang memiliki kesamaan 
tertentu, dan menentukan bagaimana sebuah kelompok elemen 
berbeda dengan kelompok-kelompok yang lain. (4) Induksi: 
mengenali pola yang muncul dari sekelompok kecil elemen, lalu 
menggeneralisasi pola itu ke semua elemen dalam kelompok itu. 
(5) Deduksi: menggunakan prinsip-prinsip umum (general) 
untuk menjelaskan bagian-bagian yang lebih kecil (particulars). 
(6) Sintesis: Menyusun elemen-elemen menjadi sebuah struktur 
yang baru. (7) Pengabstrakan (abstracting): membuat deskripsi 
yang ringkas, jelas dan akurat yang menangkap esensi dari sebuah 
pesan (message).

Sebenarnya tujuh keterampilan ini bukan khusus untuk 
literasi media, tetapi juga digunakan dalam hal-hal lain dalam 
kehidupan sehari-hari kita, Setiap orang sudah memiliki 
keterampilan tersebut dalam tingkat tertentu. Oleh karena 
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itu tantangan literasi media bukanlah bagaimana menguasai 
keterampilan-keterampilan itu, tetapi bagaimana kita 
menggunakan dengan lebih baik keterampilan-keterampilan 
tersebut dalam interaksi kita dengan media (Potter, 2016, 2019). 

Struktur Pengetahuan. Potter (2016, 2019) membedakan 
makna istilah informasi dan pengetahuan, yang dalam percakapan 
sehari-hari sering disamakan maknanya. Struktur pengetahuan 
adalah kumpulan-kumpulan informasi tertata (organized 
information) dalam memori seseorang. Informasi yang tak 
tertata dan acak tidak akan bermanfaat. Tidak semua informasi 
sama penting dalam membangun sebuah struktur pengetahuan. 
Informasi, sebagai kandungan esensial dari pengetahuan, 
harus ditata dalam sebuah struktur yang membantu kita untuk 
memahami pola-pola yang terjadi dunia di sekeliling kita. Pola-pola 
itulah yang berfungsi sebagai semacam peta yang menunjukkan 
di mana mencari informasi lebih banyak, serta mengakses kembali 
informasi-informasi yang telah kita simpan dalam struktur 
pengetahuan kita.

Dengan demikian struktur pengetahuan menyediakan 
konteks bagi kita tatkala kita memaknai konten sebuah media. 
Semakin banyak struktur pengetahuan yang kita punya, semakin 
baik dan luas juga kita memaknai pesan-pesan dan konten-konten 
yang lebih beragam Dengan banyaknya struktur pengetahuan yang 
berkembang, kita dapat lebih memahami secara lebih utuh tentang 
hal-hal yang terkait dengan media. Dengan makin berkembangnya 
tujuh keterampilan yang diuraikan di atas, maka makin berkembang 
juga struktur pengetahuan kita. Tingkat literasi media kita sangat 
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ditentukan seberapa berkembangnya struktur pengetahuan kita 
dalam empat area, yaitu industri media, khalayak media, konten 
media, dan efek media (Potter, 2016, 2019)  

Lokus Personal. Lokus personal terdiri dari tujuan-
tujuan (goals) dan dorongan-dorongan (drives) pribadi. Tujuan-
tujuan pribadi membentuk cara kita melakukan proses pencarian 
informasi—misalnya mana informasi yang akan disaring, 
atau mana yang diabaikan sama sekali. Semakin seseorang 
menyadari tujuan-tujuan pribadinya, semakin jelas tuntunan 
proses pencarian informasi bagi orang tersebut. Semakin 
besar dorongan pribadi yang dimiliki, semakin besar pula 
usaha yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan. Oleh karena 
itu seseorang memerlukan lokus personal yang kuat untuk 
mengembangkan dan menggunakan tujuh keterampilan literasi 
media untuk membangun struktur pengetahuan yang besar 
manfaatnya. Semakin seseorang menyadari dan meningkatkan 
lokus personalnya, maka orang tersebut akan semakin dapat 
mengendalikan proses dan pengaruh media pada dirinya. Dengan 
kata lain literasi media orang tersebut makin meningkat. 

LITERASI MEDIA DAN INFORMASI 
(Media and Information Literacy-MIL)

Literasi media pada akhirnya menjadi isu global yang 
banyak dibicarakan, dan utamanya melalui wilayah pendidikan, 
baik formal maupun informal. Untuk melakukan program-
program literasi media, maka diperlukan indikator-indikator dan 
ukuran-ukuran yang relatif disepakati untuk mengetahui capaian-
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capaian dalam konteks literasi media sebuah masyarakat, atau 
sebuah negara pada umumnya. Perez-Escoda, Garcia-Ruiz dan 
Aguaded (Perez-Escoda et al., 2016) mengulas hal tersebut dengan 
membahas tiga kerangka literasi media, yaitu dari UNESCO, 
Komisi Eropa, dan Australia (Australia Communication and 
Media Authority, ACMA). Setelah membandingkan ketiganya, 
Perez-Escoda, Garcia-Ruiz dan Aguaded menyimpulkan 
bahwa pengukuran literasi media warga di abad ke-21 ini harus 
menyangkut empat masalah global, yaitu:

1. Akses dan penggunaan media dan media baru,
2. Komunikasi dan kreasi melalui media baru,
3. Pemahaman kritis tentang media dan media baru,
4. Wilayah kompetensi digital (Perez-Escoda et al., 2016)

Pada bagian ini akan dibahas lebih rinci pengembangan 
kurikulum UNESCO yang terbaru (UNESCO, 2021), karena 
sifat lembaganya yang lebih global, juga lebih luas cakupannya. 
Pada tahun 2004, UNESCO mendefinisikan literasi sebagai: 
Kemampuan untuk mengenali, memahami, menafsirkan, 
membuat, mengomunikasikan dan mengomputasi (to 
compute), menggunakan materi-materi tertulis dan tercetak 
(dan visual) yang berkaitan dengan konteks yang beragam. 
Literasi adalah garis kontinu (continuum) pembelajaran untuk 
memungkinkan individu-individu mencapai kehendaknya, 
untuk mengembangkan pengetahuan dan potensi pribadinya, 
serta untuk berpartisipasi sepenuhnya dalam masyarakat yang 
lebih luas (Carlsson, 2019; UNESCO, 2021). 
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UNESCO berperan besar dalam dinamika pengembangan 
konsep literasi media ini, terutama berhubungan dengan 
pengembangan kurikulum dan kaitannya dengan sistem pendidikan 
(Berger, 2019; Perez-Escoda et al., 2016). Pada tahun 2007 
UNESCO memperkenalkan konsep literasi media dan informasi 
(media and information literacy, MIL) untuk menyambut 
tantangan media dan teknologi yang makin besar (Carlsson, 
2019). MIL juga menjadi “payung” yang melingkupi pelbagai 
keterampilan dan kompetensi yang diperlukan warga untuk 
mengarungi lingkungan media dan teknologi komunikasi yang 
terus-menerus makin kompleks. Marcus Leaning juga membahas 
konsep yang memadukan literasi media dan literasi informasi 
sebagai pendekatan yang terpadu di abad ke-21 ini (Leaning, 2017). 
Tetapi UNESCO (2021) menguraikan MIL dengan lebih komplit 
hingga merinci detail modul-modul pendidikannya.

MIL bertujuan mendukung warga dalam menggunakan 
teknologi digital secara kreatif untuk mencapai tujuan baik, dan 
meningkatkan pemahaman mengenai hak-hak daring, seperti 
halnya hak-hak privasi, serta memahami masalah-masalah etis 
mengenai akses dan penggunaan informasi. Dengan begitu, MIL 
mendorong dialog antarbudaya, kesetaraan gender, akses kepada 
informasi, kebebasan berpendapat, pembangunan yang damai 
dan berkelanjutan dalam masyarakat digital ini (UNESCO, 
2021). UNESCO (2021) mengembangkan kerangka kurikulum 
dan kompetensi yang mengkombinasikan tiga area—yaitu 
literasi media, literasi informasi, dan literasi digital—dalam satu 
istilah yaitu media and information literacy (MIL) tersebut. 
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Tabel 1 menunjukkan elemen-elemen ketiga literasi tersebut 
yang oleh UNESCO kemudian disatukan dalam konsep MIL. 

Tabel 1. Elemen-elemen Literasi
Sumber: UNESCO (2021)

Memang ada tiga pendapat berbeda mengenai posisi 
masing-masing: ada yang mengatakan bahwa literasi informasi 
bercakupan lebih luas, dan karenanya literasi digital dan literasi 
media masuk di dalamnya; Sebagian lagi berpendapat bahwa 
literasi media justru yang mencakupi literasi digital dan literasi 
informasi; dan tentu saja ada yang berkeyakinan bahwa justru 
literasi digital yang mencakupi literasi informasi dan literasi 
media. Tetapi, sekelompok ahli internasional yang dikumpulkan 
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oleh UNESCO menunjukkan bahwa kompetensi informasi, 
media dan digital sebenarnya saling berjalin berkelindan. Untuk 
mempromosikan kesalingterkaitan bidang-bidang dalam MIL, 
UNESCO menawarkan Lima Dalil Literasi Media dan Informasi 
(Five Laws of Media and Information Literacy), yang bisa dipakai 
sebagai pemandu jalan bagi para pemangku kepentingan yang 
terlibat dalam penerapan MIL ini. Ringkasan dari Lima Dalil 
tersebut ditunjukkan dalam Gambar 1. 

Gambar 1. Five Laws of Media and Information Literacy

Sumber: UNESCO (2021)
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Adapun dalil-dalil tersebut adalah (UNESCO, 2021):
Dalil 1: Informasi, komunikasi, perpustakaan, media, 

teknologi, internet serta bentuk-bentuk lain penyedia informasi 
digunakan dalam keterlibatan kritis para warga dan pembangunan 
berkelanjutan. Kesemua penyedia itu setara dan tidak ada yang 
dianggap dan diperlakukan lebih relevan dibanding yang lain. 

Dalil 2: Setiap warga adalah kreator informasi/pengetahuan 
dan memiliki pesan yang hendak disampaikan. Setiap warga harus 
diberdayakan untuk mengakses informasi/pengetahuan baru dan 
mengekspresikan diri mereka sendiri. MIL adalah untuk semua—
lelaki dan perempuan setara—dan inti dari hak asasi manusia.

Dalil 3: Informasi, pengetahuan, dan pesan tidak selalu 
bernilai netral, atau bebas dari bias. Konseptualisasi, pemanfaatan 
dan penggunaan MIL harus memperlihatkan hal ini dengan 
transparan dan bisa dipahami oleh semua warga.

Dalil 4: Setiap warga berhasrat mengetahui dan memahami 
informasi, pengetahuan, dan pesan-pesan baru, serta ingin 
berkomunikasi—meskipun warga tersebut tidak menyadari, 
mengakui atau mengekspresikan keinginan berkomunikasi itu. 
Hak-hak warga untuk berkomunikasi tidak boleh dilanggar.

Dalil 5: MIL tidak bisa diperoleh dengan serta merta. MIL 
adalah pengalaman yang dijalani dan yang dinamis, serta sebuah 
proses. MIL akan lengkap tatkala sudah mencakup pengetahuan, 
ketrampilan, dan sikap; tatkala sudah meliputi akses, evaluasi/
asesmen, penggunaan, produksi dan komunikasi informasi, 
media dan teknologi.
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UNESCO mendorong negara-negara memasukkan 
atau mengadopsi kurikulum yang dikembangkannya dalam 
sistem pendidikan nasional pada segala level, serta juga 
diterapkan pada program-program yang menjangkau masyarakat 
secara umum. MIL yang kuat akan memungkinkan warga 
diberdayakan menggunakan teknologi media dan penyedia 
layanan konten untuk mendukung tujuan besar seperti 
pembangunan berkelanjutan, tata-kelola pemerintahan yang 
baik (good governance), dan demokrasi yang sehat (Carlsson, 
2019; UNESCO, 2021). Hubungan saling terkait tersebut 
ditunjukkan pada Gambar 2. 

Gambar 2. Pentingnya MIL untuk pembangunan berkelanjutan 
dan demokrasi. Sumber: UNESCO (2021)
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UNESCO (2021) pun menyusun kurikulum dengan 
merumuskan 19 kompetensi dan enam sikap atau nilai-nilai 
sosial, seperti ditunjukkan pada Gambar 3. 

Gambar 3 Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap-sikap MIL. Sumber: 
UNESCO (2021).

Dari semua kerangka di atas, maka UNESCO pun menyusun 
sebuah kurikulum MIL yang terdiri dari 14 modul yang sudah 
lengkap mulai dari pengenalan konsep MIL hingga modul MIL 
menyangkut periklanan, AI (artificial intelligence), media sosial, 
digital games, dan lain-lain (UNESCO, 2021). 

PENUTUP-TANTANGAN KE DEPAN
Hobbs (2019) menunjukkan bahwa tantangan terbesar 

di tingkat global dalam hal peningkatan literasi media pada 
level kebijakan publik adalah adanya sikap dan persepsi yang 
menganggap bahwa literasi media bukanlah subjek yang “serius”. 
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Inilah sikap yang sudah tertanam dalam pada pihak-pihak yang 
memiliki kendali terhadap pelaksanaan dan penentu kebijakan 
pendidikan di banyak negara, yang tentu saja menghambat 
penerapan program literasi media dan digital di tingkat 
pendidikan dasar dan menengah di seluruh dunia. Menurut 
UNESCO (2021), kebijakan pada level nasional diperlukan 
untuk menjamin masuknya MIL secara sistematis dalam sistem 
pendidikan dan masyarakat secara umum. Dengan kata lain, 
para pendukung literasi media masih harus bekerja keras untuk 
membuat literasi mendapatkan perhatian dari para pengambil 
kebijakan. Para pengambil kebijakan, juga masyarakat sipil, 
harus diyakinkan bahwa literasi media adalah bagian penting 
dari upaya pembangunan yang berkelanjutan, menciptakan 
masyarakat yang demokratis dengan warga yang sadar informasi 
(informed citizens) dan menjadi warga dunia (global citizen). 

Sedangkan isu-isu sosial seperti disinformasi, hoaks, ujaran 
kebencian, polarisasi sosial, radikalisme dan yang semacamnya yang 
meningkat seiring juga dengan perkembangan teknologi media, 
tak pelak lagi juga menyodorkan tantangan bagi literasi media. 
Semua itu memerlukan perspektif konseptual literasi media yang 
makin luas dengan mencakup keterampilan dan kompetensi baru 
(Berger, 2019). Friesem & Friesem (2020) bahkan berargumen 
bahwa era post-truth ini menghadirkan tantangan paradigmatik 
bagi literasi media yang selama ini mendasarkan konsep dan teori 
pada paradigma modernisme. Menurut mereka, paradigma post-
modernisme lebih sesuai diterapkan dalam literasi media di era 
post-truth ini (Friesem & Friesem, 2020).
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Perkembangan teknologi yang semakin canggih juga 
menghadirkan tantangan bagi literasi media. Perkembangan 
teknologi big data misalnya menghadirkan tantangan baru bagi 
pendidik dan peneliti literasi media. Cakupan konsep literasi 
harus mencakup literasi data dan memerlukan wacana yang lebih 
luas tentang informasi, teknologi, metode riset dan pengajaran 
yang mungkin memodifikasi literasi media tradisional (Tyner, 
2020). Lebih jauh lagi, menurut Jandric (2019) perkembangan 
yang saling dengan terkait antara teknologi big data dan 
teknologi big data dan AI (artificial intelligence) menyodorkan 
konteks baru yang disebutnya sebagai konteks post-digital. 

Konteks baru ini menghadirkan tiga tantangan bagi literasi 
media yaitu: (1) literasi media kritis perlu menafsirkan kembali teori-
teori dan praktik-praktik yang sekarang ada ke dalam konteks post-
digital, (2) teori-teori dan praktik-praktik yang ditafsirkan ulang 
tadi harus menemukan keseimbangan baru antara aspek teknologis 
data dan literasi AI dengan aspek politis data dan literasi AI, dan 
belajar bagaimana menangani ketidakpastian (non-predictabiity) 
yang makin tinggi seiring dengan perkembangan teknologi, dan (3) 
perlu memikirkan apa saja yang menjadikan seseorang literat AI, 
serta mengembangkan cara menumbuhkan mesin-berpikir yang 
literat (literate thinking machines) (Jandrić, 2019). Perkembangan 
teknologi baru lain seperti perangkat digital yang menempel tubuh 
(wearable technologies), IOT (internet of things), pengenal wajah dan 
suara (face and voice recognition), privasi dan kerahasiaan data, dan 
lain-lain tak pelak lagi juga perlu mendapat perhatian dalam konteks 
pendidikan literasi media (lihat misalnya Andersen, 2015). 



RAGAM NUANSA LITERASI MEDIA

32

Tentu saja bukan tantangan yang mudah bagi para akademisi, 
peneliti, aktivis dan pendidik literasi media. Itulah tantangan 
yang harus diatasi mengingat makin pentingnya literasi media 
jika kita semua menginginkan masyarakat yang “sehat” di masa-
masa mendatang. 

***
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Survei nasional yang dilakukan lembaga Center for Strategic 
and International Studies (CSIS) pada 8-13 Agustus 

2022 menemukan bahwa mayoritas besar anak muda tidak 
memiliki ketertarikan untuk terlibat dalam politik. Misalnya 
saja, ditemukan bahwa 85,2% anak muda tidak tertarik untuk 
mencalonkan diri menjadi kepala daerah di masa mendatang, 
84,7% tidak tertarik menjadi anggota DPR/DPRD, dan hanya 
1,1% yang tertarik bergabung dengan partai politik. 

Senada dengan temuan di atas, survei berskala nasional 
lain yang dilakukan oleh Lembaga Penelitian Masyarakat 
Milenial pada kurun 3-19 Januari 2022 menemukan bahwa 
69,6 % anak muda mengaku bosan dengan perdebatan politik. 
Survei tersebut juga menemukan bahwa 91,7% anak muda 
merasa muak dengan pelbagai pencitraan politisi di media.

Membangun Kaum Muda 
yang ‘Melek Politik’

Wahyutama

1

2

https://dataindonesia.id/ragam/detail/survei-ketertarikan-anak-muda-
terhadap-politik-masih-rendah. 
https://politik.rmol.id/read/2022/01/25/520848/survei-91-7-persen-
generasi-milenial-sudah-muak-dengan-pencitraan.

1.

2.
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Data-data di atas menunjukkan adanya kesan negatif di 
benak anak muda ketika berbicara mengenai politik. Persepsi 
negatif terhadap politik inilah yang membuat sebagian besar 
anak muda (setidaknya berdasarkan hasil riset-riset di atas) 
mengambil jarak dari politik atau bahkan perbincangan 
mengenai politik. Keengganan anak muda untuk terlibat 
dalam politik ini perlu mendapat perhatian penting. Hal 
ini karena demokrasi menginginkan keterlibatan aktif dari 
warga negaranya, termasuk kaum muda, agar demokrasi bisa 
berfungsi dengan baik. 

Tulisan ini akan membahas lebih jauh persoalan 
pengetahuan politik kaum muda dan implikasinya terhadap 
demokrasi. Tulisan ini juga menjelaskan kajian literatur 
mengenai nilai penting pengetahuan politik warga negara 
bagi demokrasi, penyebab rendahnya pengetahuan politik 
kaum muda, dan proses pembelajaran politik kaum muda. 
Pada bagian akhir, akan diberikan tinjauan atas model warga 
negara ‘melek politik’ yang diperlukan dalam sebuah negara 
demokratis, serta prospek dari model ini untuk diterapkan 
dalam membangun literasi politik kaum muda di Indonesia. 

PENGETAHUAN POLITIK DAN PERAN PENTINGNYA 
DALAM DEMOKRASI 

Rendahnya minat warga negara terhadap politik kerap 
dikaitkan pula dengan rendahnya tingkat pengetahuan warga 
negara tersebut mengenai politik. Logika sederhananya, 
seseorang yang tidak memiliki minat terhadap politik akan 
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menghindari paparan informasi mengenai politik. Hal ini pada 
gilirannya akan membuatnya memiliki tingkat pengetahuan 
politik yang lebih rendah dibandingkan mereka yang memiliki 
minat terhadap politik (lalu kemudian membuat dirinya 
terpapar dengan informasi politik). 

Tingkat pengetahuan politik warga negara yang 
rendah ini, kemudian berimbas negatif pada demokrasi.  
Seperti yang dirangkum oleh Michael Delli Carpini (2009), 
berdasarkan analisisnya atas sejumlah riset, bahwa warga 
negara yang berpengetahuan cenderung lebih menerima 
nilai-nilai demokratis seperti toleransi, lebih merasa yakin 
dengan peran pentingnya sebagai warga negara dalam politik 
(memiliki tingkat political efficacy tinggi), dan lebih cenderung 
berpartisipasi dalam politik dengan berbagai metode. Selain 
itu, warga negara yang berpengetahuan juga lebih memiliki 
opini yang stabil, kuat, dan konsisten secara ideologis. 

Warga negara yang berpengetahuan cenderung lebih 
toleran karena lebih bisa memahami kompleksitas demokrasi 
dan realitas keberagaman pandangan yang ada di dalam 
masyarakat. Karena keluasan informasi yang diketahuinya, 
warga negara ini juga lebih bisa mengapresiasi sudut pandang 
yang berbeda atas sebuah permasalahan. Dengan demikian, 
tingkat pengetahuan yang dimiliki warga negara memiliki 
korelasi dengan tingkat toleransinya (Hall, 2018). 

Terkait dengan tingkat political efficacy, warga negara yang 
berpengetahuan lebih cenderung merasa optimis dan percaya 
diri dengan kemampuannya mempengaruhi proses politik 
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dan atau produk politik yang dihasilkannya. Hal ini terutama 
karena warga negara yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi 
juga memiliki pandangan yang lebih komprehensif tentang 
bagaimana sistem politik bekerja, termasuk dalam memahami 
peran yang dapat dilakukannya dalam sistem tersebut. Warga 
negara dengan pengetahuan tinggi juga akan memiliki peluang 
lebih besar untuk terlibat dan berpartisipasi dalam politik. 
Hal ini karena mereka cenderung mempunyai keterampilan 
politik yang lebih baik seperti dalam hal mengekspresikan 
pendapat, berjejaring dan berorganisasi, atau untuk mengambil 
bagian dalam berbagai aktivitas politik (seperti berkampanye, 
menandatangani petisi, melakukan aksi boikot dan lain 
sebagainya).

Terakhir, warga negara yang berpengetahuan akan 
cenderung memiliki opini yang stabil dan konsisten.  Elemen 
ini dinilai sebagai elemen yang sangat fundamental bagi 
berfungsinya demokrasi karena demokrasi mengasumsikan 
partisipasi yang berkualitas, yaitu yang dilandasi opini 
berbasis pengetahuan dan sikap yang konsisten dari warga 
negaranya. Hal-hal inilah yang menjamin partisipasi warga 
negara dalam demokrasi dapat memberi bobot pada output 
ataupun keputusan politik yang dihasilkan. Warga negara 
berpengetahuan dihipotesiskan mampu menghubungkan 
antara sikap dan pandangannya mengenai berbagai kebijakan 
dengan evaluasinya terhadap performa partai politik, politisi, 
atau pemimpin pemerintahan (Carpini, 2004, 2009). 
Singkatnya, warga negara yang berpengetahuan memiliki 
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karakteristik yang ideal dari seorang warga negara dalam 
sistem yang demokratis. Serta sebaliknya, hal ini juga berarti 
bahwa warga negara yang minim atau tidak cukup memiliki 
pengetahuan politik adalah warga negara yang kurang 
mendukung keberlangsungan demokrasi. 

Namun demikian, perlu digarisbawahi bahwa kondisi 
minimnya pengetahuan politik warga negara ini bukanlah 
kondisi yang unik di Indonesia. Bahkan di negara demokrasi 
maju sekalipun seperti Amerika Serikat selalu ada keresahan 
mengenai tingkat pengetahuan politik warga negaranya. Seperti 
beberapa fakta ‘mencengangkan’ yang diungkap Richard Perloff 
(2017) mengenai rendahnya pengetahuan politik warga AS, 
dimana dalam bukunya disebutkan bahwa  hanya seperempat 
warga AS yang bisa menyebutkan dengan benar tiga cabang 
kekuasaan pemerintahan (eksekutif, legislatif, yudikatif), hanya 
50 persen warga yang bisa menunjukkan lokasi negara AS di 
peta, dan hanya 35 persen warga yang bisa menyebutkan nama 
anggota Senat yang mewakili daerah mereka. 

PENYEBAB RENDAHNYA PENGETAHUAN POLITIK KAUM 
MUDA 

Dengan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa fenomena rendahnya pengetahuan politik warga 
negara, termasuk pada kalangan kaum muda, sebenarnya 
adalah fenomena yang wajar terjadi. Sehingga kemudian 
pertanyaannya, faktor apakah yang bertanggung jawab 
menyebabkan rendahnya tingkat pengetahuan politik warga 
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negara tersebut? Untuk selanjutnya dapat dicari solusi yang 
tepat dan realistis untuk menjawab permasalahan tersebut. 

Perloff mengidentifikasi lima faktor yang menyebabkan 
rendahnya pengetahuan politik warga negara (Perloff, 2017). 
Meskipun analisisnya ini tak dapat dihindari adanya bias 
dengan konteks politik di Amerika Serikat, namun penulis 
menilai kemiripan yang cukup dekat untuk diaplikasikan pada 
konteks politik di Indonesia. 

Pertama adalah lack of incentive atau kurangnya insentif 
atau persepsi mengenai ‘kemanfaatan’ yang akan diperoleh 
seorang warga negara jika ia berpartisipasi dalam politik. Faktor 
ini juga terkait erat dengan political efficacy, yaitu sejauh mana 
seorang warga negara merasa bahwa partisipasinya dalam politik 
akan memberi arti. Menurut Perloff, secara umum terdapat 
pesimisme dan apatisme khalayak bahwa tindakan politik yang 
mereka lakukan akan memiliki dampak yang signifikan.

Kedua adalah poor presentation of news, yaitu bahwa media 
secara umum tidak dapat memberitakan informasi politik 
(terutama isu-isu kebijakan yang kompleks) secara mudah 
kepada khalayak. Jurnalis secara umum gagal membahasakan 
fakta-fakta yang rumit menjadi mudah dipahami khalayak. 
Mereka justru terjebak dengan penggunaan istilah-istilah yang 
asing bagi telinga sebagian besar khalayak. 

Ketiga, the expansion of media choices atau melimpahnya 
pilihan konten media bagi khalayak. Ada paradoks ketika pilihan 
media terlalu banyak bagi khalayak, yang terjadi bukanlah 
kemanfaatan yang diperoleh berupa peningkatan pengetahuan 
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politik, namun justru penurunan pengetahuan politik karena 
khalayak terdistraksi dengan konten-konten informasi yang 
tidak sepenuhnya bermanfaat baginya. Bahkan, pilihan konten 
media yang berlimpah malah mengalihkan perhatian sebagian 
besar khalayak pada konten-konten hiburan.

Keempat, misleading political facts conveyed by political 
leaders atau banyaknya penyesatan informasi atau pemelintiran 
opini yang dilakukan oleh politisi. Di negara demokrasi 
dimana politisi secara sengit memperebutkan opini publik agar 
berpihak padanya, pemelintiran opini menjadi hal yang lazim 
terjadi. Politisi berupaya dengan segala cara untuk menangkal 
citra negatif tentang dirinya, menciptakan opini publik yang 
positif, dan bahkan berupaya merusak citra politisi pesaingnya. 
Hal-hal tersebut, sayangnya, tidak selalu dilakukan melalui 
penyampaian informasi yang benar, namun kadang dilakukan 
melalui pemelintiran informasi. Karena itulah istilah hoax 
atau black campaign menjadi sangat sering didengar khalayak 
terutama di masa pelaksanaan pemilu. Banyaknya hoax 
dan misleading information yang beredar ini pada akhirnya 
menciptakan apatisme khalayak terhadap politik. 

Kelima, the increasing disconnect between politics and 
everyday life atau semakin terputusnya politik dengan 
pengalaman nyata yang dialami masyarakat sehari-hari. 
Maksudnya, perdebatan dan diskursus politik menjadi semakin 
berputar pada persaingan antar politisi dan partai politik. Berita 
didominasi oleh ‘perlombaan’ masing-masing politisi ini untuk 
melakukan pencitraan terhadap dirinya sendiri serta forum 
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diskusi didominasi menjadi panggung unjuk penampilan dari 
masing-masing politisi. Sementara itu, realitas persoalan yang 
dialami masyarakat dalam kehidupan keseharian mereka justru 
malah terpinggirkan. Wacana publik tenggelam dalam wacana 
kompetisi kekuasaan antar elit politik. Hal ini pada akhirnya 
berbuah perasaan apatis dan pesimisme warga negara terhadap 
persoalan-persoalan politik. 

MEMBANGUN WARGA NEGARA ‘MELEK POLITIK’  
Bertolak dari berbagai faktor yang menyebabkan 

rendahnya tingkat pengetahuan politik seperti diuraikan di 
atas, maka persoalan selanjutnya adalah menemukan solusi 
yang tepat dan realistis untuk meningkatkan pengetahuan 
politik warga negara, khususnya kaum muda. Solusi yang dapat 
secara efektif membuat kaum muda memiliki level literasi yang 
memadai untuk berpartisipasi dalam sistem demokrasi, namun 
juga masih realistis untuk direalisasikan.  

Ide tentang ‘seberapa tahu’-kah warga negara agar dapat 
dikatakan berpengetahuan secara politik sebenarnya telah lama 
menjadi perdebatan para akademisi. Dalam tataran yang ideal, 
warga negara diharapkan antusias mengikuti perkembangan 
politik dan memiliki opini yang kuat serta berbasis informasi 
untuk setiap isu politik. Inilah kondisi ideal yang memberikan 
justifikasi bagi demokrasi sebagai sistem pemerintahan terbaik 
dari berbagai alternatif yang ada, yaitu sistem yang mampu 
memfasilitasi partisipasi aktif dan berkualitas dari warga 
negaranya.  



RAGAM NUANSA LITERASI MEDIA Kumpulan Artikel

45

Meski demikian, disadari juga oleh berbagai pihak bahwa 
ekspektasi ini tidak realistis. Isu politik seringkali merupakan isu 
yang kompleks yang tidak hanya memerlukan minat yang kuat 
serta kemampuan khalayak untuk memahami masalah-masalah 
publik, tapi juga memerlukan ketersediaan waktu maupun tenaga 
mereka. Ketersediaan berbagai faktor ini tentu saja merupakan 
kemewahan yang tidak dimiliki semua orang. Urusan politik 
seringkali menjadi urusan peringkat kesekian dalam hidup 
seseorang dibandingkan masalah prioritas kehidupan lainnya.

Terkait hal itulah, Michael Schudson (2002) 
mengemukakan gagasannya tentang monitorial citizen 
sebagai model alternatif kewarganegaraan di era demokrasi 
kontemporer. Menurut profesor komunikasi dari Columbia 
University ini, monitorial citizen adalah modifikasi dari model 
‘informed citizenship’ (warga negara berpengetahuan) yang 
dikembangkan sebelumnya. Model ‘informed citizenship’ 
mengkonseptualisasikan secara ideal warga negara demokratis 
adalah warga negara yang memiliki kepedulian dan ketertarikan 
pada politik, mampu berpikir rasional, serta memiliki opini yang 
kuat dengan berbasiskan pada penguasaan informasi. 

Menurut Schudson, monitorial citizen yang diusulkannya 
merupakan model yang lebih realistis dimana warga negara 
hanya diperlukan untuk memiliki kesadaran aktif dan 
pengetahuan umum mengenai dinamika politik yang tengah 
berlangsung. Dengan kesadaran aktif dan pengetahuan ini, 
warga negara diharapkan dapat mencermati situasi dan mampu 
mengambil tindakan politik yang diperlukan jika situasi 
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memang memerlukan partisipasinya. Seperti dinyatakan oleh 
Schudson, “Monitorial citizens scan (rather than read) the 
informational environment in a way so that they may be alerted 
on a very wide variety of issues for a very wide variety of ends 
and may be mobilized around those issues in a large variety of 
ways” (Schudson, 2002). Schudson menekankan seorang warga 
negara hanya perlu melakukan ‘scanning’ atau pemindaian 
sekilas terhadap informasi, untuk memantau perkembangan 
isu-isu penting yang relevan dan perlu mendapat perhatiannya.  
Di tengah melimpahnya jumlah informasi politik yang tersedia 
bagi khalayak seperti saat ini, aktivitas pemindaian ini menjadi 
gagasan yang menarik untuk dikembangkan karena kepraktisan 
dan kerealistisannya untuk diwujudkan.  

Lantas informasi apa yang perlu diketahui kaum muda 
untuk bisa secara efektif memantau dinamika situasi politik 
seperti yang digagas model ini? Sayangnya, dalam tulisannya 
Schudson kurang memberikan elaborasi terhadap persoalan 
ini. Namun, sejumlah pakar lain juga mengembangkan model 
pembelajaran politik yang sejalan dengan model Schudson di 
atas. Model itu disebut sejumlah ahli sebagai heuristic model. 
Dinyatakan oleh mereka, “Citizens frequently can compensate 
for their limited information about politics by taking advantage 
of judgmental heuristics. Heuristics are judgmental shortcuts, 
efficient ways to organize and simplify political choices, efficient 
in the double sense of requiring relatively little information 
to execute, yet yielding dependable answers even to complex 
problems of choice….”  (Sniderman et.al. dalam Carpini, 2009). 



RAGAM NUANSA LITERASI MEDIA Kumpulan Artikel

47

Heuristic model menekankan pada kemampuan seorang 
warga negara untuk menemukan jalan pintas penilaian yang 
secara efisien bisa menyederhanakan pemahaman dan evaluasi 
terhadap pilihan-pilihan politik. Melalui jalan pintas ini, seorang 
warga negara tidak perlu menguasai secara detail sebuah isu 
politik, namun cukup mengenali petunjuk-petunjuk kunci 
pada isu tersebut yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 
dan pengambilan keputusan. Sejumlah ilmuwan merumuskan 
implementasi model ini pada konteks kampanye politik 
(Kuklinski & Quirk; Kuklinski, Quirk, Jerit, & Rich; Lau & 
Redlawsk dalam Carpini, 2009). Mereka menyatakan, dalam 
melakukan evaluasi politik, warga negara dapat berfokus pada 
aspek-aspek mencakup kecenderungan ideologi dari kandidat, 
afiliasi partai politik, rekam jejak sikap terhadap berbagai isu di 
masa lalu, serta karakteristik personal dari kandidat. Petunjuk-
petunjuk ini dianggap para peneliti tersebut dapat memberikan 
peta pemahaman bagi khalayak dalam menilai kelayakan seorang 
kandidat untuk dipilih. Penulis akan mencoba mengelaborasi 
poin-poin ini lebih jauh di bawah ini.

Pengetahuan tentang kecenderungan ideologi kandidat 
memberikan petunjuk kepada kaum muda tentang keselarasan 
visi dan cara berpikir kandidat dengan cara pandang dirinya 
pribadi. Logika yang sama juga berlaku pada afiliasi kandidat 
dengan partai politik. Hal ini karena latar belakang ideologi 
kandidat (atau partai politik) idealnya akan dimanifestasikan 
pada program-program yang dipromosikan atau mereka 
perjuangkan. Namun tentu, untuk konteks Indonesia, diakui 
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sulit menutup mata atas realitas politik yang seringkali bersifat 
pragmatis dan lebih banyak menunjukkan inkonsistensi (atau 
bahkan ketidakrelevanan) ideologi dengan perilaku politisi 
atau partai politiknya.  

Rekam jejak sikap dari kandidat atau partai politik pada 
berbagai isu di masa lalu merupakan petunjuk penting lainnya 
yang bisa digunakan kaum muda dalam melakukan evaluasi 
politik. Rekam jejak merupakan prediktor yang lebih baik atas 
sepak terjang kandidat atau partai politik di masa mendatang 
dibandingkan janji kampanye yang mereka sampaikan. Hal ini 
karena rekam jejak menunjukkan bukti dari apa yang benar-
benar telah mereka lakukan dan bukan sekedar apa yang mereka 
janjikan untuk dilakukan. Sementara, karakteristik personal 
dari kandidat merupakan petunjuk penting lainnya yang dapat 
digunakan kaum muda untuk melakukan evaluasi dengan cepat 
atas kandidat. Beberapa karakteristik personal terpenting yang 
dapat diperhatikan saat melakukan evaluasi adalah integritas dan 
kompetensi kandidat. Integritas meliputi aspek seperti kejujuran 
serta sikap dan perilaku antikorupsi. Sementara kompetensi 
terpenting diantaranya adalah kemampuan kepemimpinan.  

Sementara itu, untuk konteks politik yang lebih luas, 
strategi jalan pintas dalam membangun literasi politik kaum 
muda dapat dilakukan dengan menumbuhkan keterampilan 
dalam memilih informasi politik yang berkualitas. Dalam hal ini, 
penulis akan meminjam kriteria yang digunakan oleh profesor 
politik Columbia University Doris Graber untuk menilai kualitas 
berita. Graber menjelaskan bahwa ada tiga kriteria utama dari 
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berita yang berkualitas dan dapat meningkatkan pengetahuan 
publik. Pertama, relevansi berita dengan kebutuhan informasi 
warga negara. Kedua, keragaman berita. Ketiga, kemudahan 
berita untuk dicerna pembaca (Graber, 2008). 

Sebuah berita dikatakan relevan jika ia memang berkaitan 
dengan kepentingan khalayak dan memuat informasi yang juga 
diperlukan oleh khalayaknya. Sebagian berita politik nyatanya 
tidak memenuhi kriteria relevansi ini, seperti misalnya berita 
politik yang hanya menekankan informasi sensasional dan 
dramatis terkait persaingan antar kandidat. Padahal informasi 
yang lebih dibutuhkan khalayak adalah rekam jejak kandidat 
dalam memenuhi janji-janji politiknya di masa lalu. Dalam 
konteks politik yang lebih umum, informasi yang terkategori 
relevan misalnya adalah sejauh mana implikasi dari sebuah 
kebijakan pada kehidupan warga negara di tingkat praktisnya. 

Keberagaman berita adalah sejauh mana informasi yang 
diberikan telah menyajikan keberagaman sudut pandang atas 
sebuah permasalahan. Kaum muda perlu mempertimbangkan 
memilih informasi yang menyajikan keragaman sudut pandang 
ini agar ia tidak terjebak pada pemberitaan sepihak. Jika kaum 
muda tidak dapat memperoleh keberagaman informasi itu 
dari satu sumber berita, maka ia perlu mencari sumber berita 
lainnya untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 
tentang sebuah masalah. 

Kriteria terakhir adalah kemudahan berita untuk dicerna. 
Tidak semua berita mampu menyajikan informasi secara 
lengkap, akurat, namun mudah dicerna oleh pembacanya. Dalam 
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banyak kasus, berita politik terjebak pada dua kemungkinan 
cara pemberitaan: detil tapi rumit, atau sederhana tapi dangkal. 
Kaum muda perlu memiliki kemampuan untuk memilih 
informasi yang dapat memberikannya pengetahuan yang cukup 
komprehensif terhadap sebuah permasalahan, namun juga 
cukup mudah untuk dicerna. Dalam konteks ini, pilihan format 
informasi yang berupa visual mungkin dapat menjadi alternatif 
yang dapat dipertimbangkan. Berita yang menyajikan visualisasi 
seperti grafik, ilustrasi, atau diagram dapat memudahkan kaum 
muda untuk mencerna informasi secara lebih nyaman dan efisien. 
Karena itu, format penyajian berita seperti ini dapat menjadi 
alternatif yang cukup realistis untuk membangun pengetahuan 
politik kaum muda. 

PENUTUP
Tulisan ini mencoba mengangkat kesadaran pembaca atas 

pentingnya membangun kapasitas kaum muda untuk ‘melek’ 
terhadap politik. Hal ini karena keberadaan warga negara yang 
kritis dan berpengetahuan sangat vital bagi berlangsungnya 
demokrasi secara sehat. Membangun kekritisan dan penguasan 
pengetahuan politik itu terlebih penting lagi dilakukan 
terhadap kaum muda sebagai generasi yang baru menjalani 
perannya sebagai warga negara (dan masih memiliki waktu 
panjang untuk mengembangkan kapasitas dirinya sebagai 
warga negara yang lebih berkualitas). 

Tulisan ini juga telah mengajukan usulan solusi yang dapat 
dilakukan untuk membangun kapasitas pengetahuan politik 
kaum muda. Solusi tersebut adalah dengan merumuskan model 
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pembelajaran politik yang lebih realistis dengan menekankan 
penggunaan ‘heuristic’ atau strategi menemukan petunjuk kunci 
pada informasi politik. Selain itu juga dengan menumbuhkan 
keterampilan praktis untuk memilih informasi politik yang 
‘bergizi’ atau berkualitas dari banyaknya pilihan informasi 
politik yang menerpanya. Dengan cara-cara ini diharapkan 
upaya membangun kaum muda yang melek politik dapat lebih 
mudah diwujudkan. 

***
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ARTIKEL 3
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Indonesia adalah salah satu pengguna media sosial terbesar 
di dunia, dimana pengguna media sosial berjumlah 191,4 

juta dari seluruh penduduk Indonesia yang berjumlah 277,7 
juta (Essential Digital Headlines, Februari 2022). Sementara 
data dari Daily Time Spent With Media Februari 2022, waktu 
yang dihabiskan untuk media sosial perhari, sebesar 3 jam 17 
menit. berdasarkan data Most-Used Social Media Platforms 
Februari 2022, aplikasi media sosial yang paling banyak 
digunakan adalah WhatsApp (88%), Instagram (84,8%) 
serta Facebook (81,3%), Tiktok (63,1%). Data-data tersebut 
menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia sangat aktif dalam 
menggunakan media sosial. 

Menurut Nasrullah (2015) media sosial adalah 
medium di internet yang memungkinkan pengguna untuk 
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja 
sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain dengan 

Sehat Media Sosialnya, 
Sehat Mentalnya

Kurniawaty Yusuf
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membentuk ikatan sosial secara virtual. Dalam media sosial 
terdapat tiga bentuk yang merujuk pada makna bersosial 
adalah pengenalan (cognition), komunikasi (communicate), 
dan kerjasama (cooperation). Media sosial dianggap mampu 
melakukan tiga bentuk cara berinteraksi manusia tersebut dengan 
lingkungan sosialnya. Sebagai media alternatif yang dianggap baru 
bagi masyarakat dalam berkomunikasi, sejumlah pengguna media 
sosial berlomba-lomba untuk mengoptimalkan penggunaannya 
sebagai media komunikasi yang dapat digunakan di berbagai 
waktu dan kesempatan. Namun. sebagai media komunikasi yang 
diandalkan di era digital, media sosial tidak hanya menawarkan 
hal-hal positif, tetapi di kesempatan lain media ini juga dapat 
memberi dampak negatif yang harus diwaspadai. Para pengguna 
media sosial dituntut bijaksana dalam memanfaatkan media sosial 
agar terhindar dari dampak negatif yang mampu mempengaruhi 
perkembangan mental/psikologis mereka. 

MEDIA SOSIAL
Menurut Van Dijk dalam Nasrullah (2015) menyatakan 

bahwa media sosial adalah platform media yang memfokuskan 
pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam 
beraktivitas maupun berkolaborasi. Media sosial juga dapat 
dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan 
hubungan antar pengguna sekaligus sebuah ikatan sosial. 
Melalui media sosial, pengguna memiliki kesempatan untuk 
terhubung dengan siapapun yang ingin ditujunya dan 
membentuk ikatan sosial, tanpa terkecuali. Sehingga penting 
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disadari bagi setiap pengguna media sosial, terhubung dengan 
siapa, dan mengenal lebih baik dengan siapa mereka terhubung.

Meike dan Young dalam Nasrullah (2015) mengartikan 
kata media sosial sebagai konvergensi antara komunikasi personal 
dalam arti saling berbagi diantara individu (to be share one-to-
one) dan media publik untuk berbagi kepada siapa saja tanpa 
ada kekhususan individu, karena media sosial memfasilitasi 
saling berbagi antar individu dan publik. Oleh karena itu, para 
pengguna media sosial dituntut untuk memahami hal-hal apa 
saja yang layak dan tidak layak untuk dipublikasikan kepada 
orang lain baik secara pribadi, antar pribadi, maupun publik.

Sementara menurut Boyd dalam Nasrullah (2015) media 
sosial sebagai kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan 
individu maupun komunitas untuk berkumpul, berbagi, 
berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi 
atau bermain. Media sosial memiliki kekuatan pada user-
generated-content (UGC) dimana konten dihasilkan pengguna, 
bukan oleh editor sebagaimana di instansi media massa. Melalui 
media sosial, para pengguna dapat melakukan berbagai aktifitas 
dua arah dalam berbagai bentuk pertukaran, kolaborasi, dan saling 
berkenalan dalam bentuk tulisan, visual, maupun audiovisual. 
Menurut Puntoadi (dalam Setiadi, 2016), media sosial dimulai 
dari tiga hal, yaitu sharing, collaborating, dan connecting. Pada 
pemahaman ini, pengguna media sosial diharapkan mampu 
melakukan tiga hal tersebut, dengan memperhatikan aturan yang 
berlaku, jangan sampai menimbulkan kerugian bagi pengguna 
dan penikmat media sosial. Pengguna media sosial dituntut tidak 
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hanya mampu menghasilkan pelbagai konten yang kreatif dan 
kekinian, tetapi juga harus tetap memperhatikan kesopanan, 
etika, dan menghindari unsur SARA (Suku, Agama, Ras, dan 
Antar Golongan).

KARAKTERISTIK MEDIA SOSIAL
Karakteristik media sosial tidak jauh berbeda dengan 

media siber (cyber) dikarenakan media sosial merupakan salah 
satu platform dari media siber. Namun demikian, menurut 
Nasrullah (2015) media sosial memiliki karakter khusus, yaitu:
1. Jaringan (Network)
Jaringan adalah infrastruktur yang menghubungkan antara 
komputer dengan perangkat keras lainnya. Koneksi ini 
diperlukan karena komunikasi bisa terjadi jika antar komputer 
terhubung, termasuk didalamnya perpindahan data.
2. Informasi (Information)
Informasi jadi entitas penting di media sosial karena pengguna 
media sosial mengkreasikan representasi identitasnya, 
memproduksi konten, dan melakukan interaksi berdasarkan 
informasi yang diterima dan diperlukan.
3. Arsip (Archive)
Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter yang 
menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan dapat diakses 
kapanpun dan melalui perangkat apapun. Di sini, semua unggahan 
yang masuk ke media sosial dapat tersimpan dengan baik.
4. Interaksi (Interactivity)
Media sosial membentuk jaringan antar pengguna yang tidak 
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sekedar memperluas hubungan pertemanan atau pengikut 
(follower) semata, tetapi harus dibangun dengan interaksi 
antar pengguna media sosial. 
5. Simulasi Sosial (Simulation of Society)
Media sosial memiliki karakter sebagai medium berlangsungnya 
masyarakat (society) di dunia virtual. Media sosial memiliki 
keunikan dan pola yang dalam banyak kasus berbeda dan 
tidak dijumpai dalam tatanan masyarakat yang nyata (real). 
Maknanya, apa yang diunggah di media sosial, belum tentu 
sesuai dengan realitas yang dialami pengguna atau realitas di 
tengah-tengah masyarakat.
6. Konten oleh pengguna (user-generated-content)
Di media sosial konten sepenuhnya milik dan berdasarkan 
kontribusi pengguna atau pemilik akun, UGC merupakan relasi 
simbiosis dalam budaya media baru, yang memberikan kesempatan 
dan keleluasaan pengguna untuk berpartisipasi. Hal ini berbeda 
dengan media lama (tradisional) dimana khalayaknya sebatas 
menjadi objek atau sasaran yang pasif dalam distribusi pesan.

JENIS-JENIS MEDIA SOSIAL
Menurut Nasrullah (2015) setidaknya ada enam kategori 

untuk melihat pembagian media sosial, sebagai berikut:
1. Media jejaring sosial (social networking)
Media jejaring sosial merupakan medium yang paling populer. 
Media ini merupakan sarana yang bisa digunakan oleh 
penggunanya untuk melakukan hubungan sosial, termasuk 
konsekuensi atau efek dari hubungan sosial tersebut di dunia 
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virtual. Karakter utama dari situs jejaring sosial adalah setiap 
pengguna membentuk jaringan pertemanan, baik terhadap 
pengguna yang telah diketahui dan kemungkinan dapat 
saling bertemu di dunia nyata (offline) maupun membentuk 
jaringan pertemanan baru. Contoh jejaring sosial yang banyak 
digunakan adalah Facebook, Linkedln, WhatsApp.
2. Jurnal online (Blog)
Blog merupakan media sosial yang memungkinkan penggunanya 
untuk mengunggah aktifitas keseharian, saling mengomentari 
dan berbagi, baik tautan web lain, informasi, dan sebagainya. 
Pada awalnya blog merupakan suatu bentuk situs pribadi yang 
berisi kumpulan tautan ke situs lain yang dianggap menarik dan 
diperbaharui setiap harinya. Pada perkembangan selanjutnya, 
blog banyak jurnal (tulisan keseharian pribadi) pemilik media, 
dan terdapat kolom komentar yang dapat diisi pengguna. Secara 
mekanis, jenis media sosial ini dapat dibagi dua, kategori personal 
homepage, yaitu pemilik menggunakan nama domain sendiri 
seperti .com atau .net dan yang kedua dengan menggunakan 
fasilitas penyedia halaman weblog gratis, seperti wordpress atau 
blogspot.
3. Jurnal online sederhana atau microblog (micro-blogging)
Jenis media sosial yang memfasilitasi pengguna untuk menulis 
dan mempublikasikan aktivitas dan atau pendapatnya. Contoh 
microblogging yang paling banyak digunakan adalah Twitter.
4. Media berbagi (media sharing)
Situs berbagi media, merupakan jenis media sosial yang 
memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, mulai dari 
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dokumen (file), video, audio, gambar, dan sebagainya. Contoh 
media ini adalah Youtube, Flickr, Photo-Bucket, Snapfish, 
Instagram, TikTok
5. Penanda sosial (social bookmarking)
Merupakan media sosial yang bekerja untuk mengorganisasi, 
menyimpan, mengelola, dan mencari informasi atau berita 
tertentu secara online. Beberapa situs social bookmarking yang 
populer adalah delicious.com, stumbleUpon.com, Digg.com, 
reddit.com, di Indonesia ada LintasMe.
6. Media konten bersama atau Wiki
Media sosial ini merupakan situs yang kontennya hasil kolaborasi 
dari para penggunanya, mirip dengan kamus atau ensiklopedia, 
Wiki menghadirkan kepada pengguna media, mengenai 
pengertian, sejarah, hingga rujukan buku atau tautan tentang satu 
kata. Dalam prakteknya, penjelasan-penjelasan tersebut dikerjakan 
oleh pengunjung. Artinya ada kolaborasi atau kerja sama dari 
semua pengunjung untuk mengisi konten dalam situs ini.

FUNGSI MEDIA SOSIAL 
Fungsi pertama dari media sosial adalah komunikasi. 

Awalnya media sosial hanya fokus pada membangun ekosistem 
komunikasi yang baik bagi pengguna. Namun seiring dengan 
perkembangannya internet dan teknologi, media sosial telah 
menjadi dunia kedua bagi manusia di belahan dunia untuk 
berkumpul dan berinteraksi. Media sosial telah berhasil 
membangun komunikasi tanpa batasan waktu dan wilayah 
(geografi). 
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Kedua, branding. Setelah berhasil membangun tempat 
berkumpul untuk seluruh manusia dari berbagai belahan 
dunia, media sosial selalu berkembang dan menyediakan 
berbagai kebutuhan dari manusia, salah satunya branding – 
cara seseorang membangun sebuah citra di mata banyak orang. 
Untuk melakukan branding, pengguna biasanya memiliki 
cara yang unik dan khas untuk mendesain akun media sosial 
sehingga menarik untuk dilihat pengguna media sosial lainnya. 
Hal ini menjadikan akun media sosial mirip seperti dunia nyata, 
karena setiap orang memiliki ciri khasnya masing-masing.

Ketiga, media sosial sebagai wadah untuk melakukan 
usaha atau bisnis. Setelah berhasil menyediakan komunikasi dan 
branding, media sosial perlahan berkembang sehingga membuat 
penggunanya membangun suatu usaha dalam jaringan atau 
online. Sebagai tempat yang terbuka 24 jam, media sosial 
terbukti sangat memudahkan penggunanya untuk membangun 
suatu bisnis secara maya. Hal ini diprediksi memiliki banyak 
potensi untuk menjangkau lebih banyak orang dibandingkan 
usaha yang hanya mengandalkan dunia nyata.

Keempat, media sosial mampu melakukan marketing atau 
pemasaran. Sebagai platform yang hampir selalu digunakan 
oleh manusia, saat ini media sosial berhasil menciptakan 
layanan yang memudahkan pebisnis untuk mengenalkan 
dan menjangkau lebih banyak konsumen. Cara ini terbukti 
efektif untuk meningkatkan keuntungan dan memudahkan 
pengguna untuk mendapatkan kebutuhannya.
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MANFAAT MEDIA SOSIAL
Setelah memahami definisi, karakteristik, jenis dan fungsi 

media sosial, perlu pengguna media sosial juga memahami 
manfaatnya sehingga pengguna mampu memaksimalkan 
penggunaan media sosial, sebagai berikut (Fuji, 2021):
1. Sarana belajar, mendengarkan, dan menyampaikan.
Beberapa platform media sosial yang sekarang tersedia, dapat 
dimanfaatkan untuk belajar, mulai dari mencari berbagai 
informasi, data, hingga isu yang sedang hangat di masyarakat. 
Selain itu, media sosial juga dapat digunakan sebagai sarana 
untuk berbagi informasi kepada para pengguna lainnya, baik 
teman di dunia nyata, maupun teman di dunia maya.
2. Sarana dokumentasi, administrasi, dan integrasi.
Aplikasi media sosial pada dasarnya adalah sebuah tempat untuk 
menyimpan berbagai konten, mulai dari profil, informasi, 
reportase, kejadian, rekam peristiwa, sampai pada riset-riset 
kajian. Tidak hanya itu, manfaat lain dari media sosial, seperti 
membuat blog organisasi, melakukan integrasi berbagai lini 
pada suatu perusahaan, membagikan konten yang relevan sesuai 
target masyarakat, dan efektivitas operasional organisasi.
3. Sarana perencanaan, strategi, dan manajemen.
Di tangan para ahli manajemen dan marketing, media sosial 
bisa berubah menjadi salah satu senjata yang digunakan 
untuk melancarkan perencanaan dan strategi. Misalnya untuk 
melakukan promosi, menggaet pelanggan setia, menjajaki pasar, 
mendidik publik, hingga mengumpulkan tanggapan dari para 
konsumen atau masyarakat.



RAGAM NUANSA LITERASI MEDIA

64

4. Sarana kontrol, evaluasi, dan pengukuran.
Media sosial dapat digunakan untuk melakukan kontrol 
terhadap organisasi sekaligus melakukan evaluasi, mulai dari 
perencanaan dan strategi. Selain itu media sosial juga dapat 
mengolah data terkait tanggapan masyarakat dan pasar sebagai 
alat ukur, kalibrasi dan parameter untuk evaluasi.

DAMPAK NEGATIF MEDIA SOSIAL 
Hadirnya media sosial, seperti Facebook, Twitter, Instagram, 

TikTok, dan lain-lain, memang memudahkan penggunanya 
untuk terhubung dengan teman dan keluarga. Saat ini, setiap 
orang dapat mengetahui berita yang populer, keberadaan orang 
lain, sesuatu yang lagi trending, serta mengetahui apa yang 
dirasakan oleh orang lain hanya dengan mengecek media sosial 
mereka. Tetapi di sisi lain, pengguna media sosial yang berlomba-
lomba untuk menghasilkan sesuatu yang terbaru dan terkini 
untuk media sosial mereka, secara tidak sadar melakukan hal-
hal kreatif yang pada akhirnya tidak disadari jika itu berdampak 
negatif dan mengganggu secara mental. Seperti apa dampak 
negatif yang bisa ditimbulkan akibat penggunaan media sosial 
yang kurang bijaksana? Bagaimana kaitannya dengan mental 
pengguna media sosial? 

Pertama, pengguna media sosial yang menyukai konten 
tertentu, cenderung akan menekan tombol penilaian ‘likes’. 
Beberapa riset menemukan ‘likes’ di media sosial dapat 
mengaktivasi bagian otak manusia yang berhubungan dengan 
penghargaan dan situasi sosial. Namun, hal ini berisiko untuk 
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mendorong orang-orang untuk melakukan hal-hal yang tidak 
sehat atau berisiko hanya untuk mendapatkan ‘likes’. Perilaku 
konyol yang dilakukan, seperti kasus  sosok laki-laki yang berperan 
sebagai perempuan dengan tingkah gila, lengkap dengan beragam 
dandanan nyentrik. Ada pula atraksi ekstrem dengan tantangan 
tertentu, bahkan ada yang memuat tindakan kontroversi seperti 
memberikan minuman keras ke balita. Fenomena ini bukan hal 
baru, karena tujuan pengguna media sosial dengan akun-akun 
yang memproduksi tindakan sensasional tersebut semata-mata 
karena ingin tampil dan menjadi pusat perhatian. 

Bahkan menurut pengamat komunikasi, Devie 
Rachmawati (AMM, 2019) mengatakan munculnya obsesi yang 
tinggi untuk menampilkan hal-hal baru dan sensasional di media 
sosial. Pertama, karena alasan biologis dimana hormon dopamine 
meningkat ketika manusia bahagia. Pujian melalui simbol ‘likes’ 
terbukti membangunkan hormon kenyamanan tersebut. Kedua, 
faktor psikologis yang bertujuan untuk memanjakan ego manusia. 
Ada kepuasan tersendiri apabila orang membicarakan dirinya. 
Ketika komentar atau unggahan tentang dirinya direspon dengan 
jempol, membuat ego seseorang dimanjakan. Psikolog Astrid 
WEN memandang maraknya pola konyol, vulgar, dan ekstrem 
pengguna media sosial tidak lepas dari salah satu karakter media 
sosial yang bersifat terbuka. Sikap membuka diri dalam berbagai 
hal seperti dianggap lebih dihargai ketimbang menutup diri. 
Komentar, pengakuan, bertambahnya fitur ‘likes’, followers atau 
subscriber, bahkan fitur love mendorong seseorang lebih mudah 
menunjukkan siapa dirinya melalui perbuatan ataupun tulisan.
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Kedua, pengguna media sosial seringkali membandingkan 
dirinya dengan orang lain. Melihat sesuatu yang lebih baik, sukses, 
dan bahagia, kadang membuat pengguna media sosial lainnya, 
merasa iri, minder, bahkan tidak puas dengan apa yang dimiliki. 
Hal ini cukup mengganggu kesehatan mental dan menurunkan 
penghargaan terhadap diri sendiri. Padahal apa yang ditampilkan 
pengguna media sosial tersebut, kondisinya bisa lebih buruk dari 
kondisi diri kita, namun hal itu tidak ditampilkan oleh mereka. 
Sehingga perlu dipahami bahwa pengguna media sosial jangan 
terpengaruh dengan indahnya kehidupan orang lain di media 
sosial, karena itu belum tentu benar.

Ketiga, seringkali pengguna media sosial kurang menyadari 
bahwa makin seringnya mereka menggunakan media sosial, hal 
tersebut mengurangi hubungan tatap muka dengan orang-
orang di sekitar mereka. Seperti kata pepatah, “mendekatkan 
yang jauh, tetapi menjauhkan yang dekat.” Semakin sering 
menggunakan media sosial, semakin berkurang waktu tatap 
muka dengan orang-orang terdekat. Sibuk dengan gadget dan 
tak peduli sekitarnya.

Keempat, pengguna media sosial tak sadar bahwa 
menggunakan media sosial mampu menurunkan kemampuan 
sosial mereka. Dimana kemampuan sosial perlu diasah agar 
terus berkembang, dengan membiasakan diri untuk bertemu 
langsung dengan orang lain. Kondisi ini, memunculkan 
dampak negatif pada kurangnya kemampuan sosial, 
seperti kurang empati kepada orang lain, tidak tahu cara 
berkomunikasi yang baik secara langsung dengan orang lain. 
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Akhirnya menimbulkan fobia sosial karena menurunnya 
jumlah interaksi langsung dalam berkomunikasi karena terlalu 
sering memperhatikan media sosial.

Kelima, media sosial paling rentan dengan cyber 
bullying dimana seseorang diejek, dihina, diintimidasi atau 
dipermalukan oleh seseorang melalui media internet, teknologi 
digital atau telepon selular. Mengapa? Karena seseorang dapat 
dengan mudah melakukannya, tinggal memainkan jari-jari, 
tanpa perlu bertemu dan memikirkan akibatnya lebih jauh. 
Kadang para pengguna media sosial tak pernah saling kenal 
dan bertemu, sehingga merasa tak peduli. 

Berdasarkan riset yang dilakukan Femina.co.id, cyber 
bullying paling banyak diterima oleh kalangan perempuan 
36,7% dari 2.841 responden perempuan, sementara pria 
12,7% dari 2.842 responden pria. Akibat cyberbullying 
tersebut, korban mengalami gangguan kecemasan, depresi, 
dan memiliki pemikiran untuk bunuh diri. Media sosial 
tertinggi sebagai media perantara dalam melakukan bullying, 
74% menggunakan Instagram, Twitter, dan Facebook. Respon 
para korban pun beragam, 50% meminta pertolongan orang 
tua, 42% tidak peduli dan berharap masalah ini segera berlalu, 
38% meminta bantuan teman, 17% meminta bantuan guru. 
193 remaja usia 12 – 15 tahun telah mengalami cyberbullying 
dan tidak berani melaporkan apa yang telah dialaminya. 
Jenis hinaan yang dilakukan berdasarkan gender adalah 
menyebarkan rumor tak sedap (perempuan 20%, pria 18%), 
foto dan video yang mengundang rasa malu (perempuan 21%, 
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pria 12%), pelecehan seksual lewat bahasa yang tidak senonoh 
(perempuan 2%, pria 6%), menggunakan ras, agama, dan etnik 
sebagai gurauan (pria 17%, perempuan 5%), penghinaan isu 
orientasi seksual (pria 10%, perempuan 3%). 

Sementara kata-kata yang digunakan untuk mem-bully 
di Indonesia yakni kata-kata terkait binatang seperti bangsat, 
anjing, babi, monyet, kunyuk. Kata yang terkait kebodohan 
atau sifat seperti goblok, idiot, geblek, gila, tolol, sarap, udik, 
kampungan. Kata yang terkait ketidakmampuan seseorang 
seperti buta budek, jelek. Kata secara umum seperti setan, iblis, 
keparat, gembel, brengsek, sompret, bajingan, dan kata terkait 
kelakuan, seperti bejat.

Keenam, ketidakpahaman dalam memanfaatkan media 
sosial, kadang membuat penggunanya tidak memikirkan efek 
pada informasi personal yang tidak layak untuk diunggah. 
Karena kejahatan dunia cyber semakin marak, perlu berhati-
hati dalam mengunggah nama sekolah, tempat tinggal, nomor 
telepon, informasi pribadi, keberadaan diri dan sebagainya, yang 
memiliki potensi cukup besar disalahgunakan oleh pihak lain.

Ketujuh, body image yang buruk seringkali dialami oleh 
pengguna media sosial, khususnya perempuan. Dimana mereka 
memiliki kekhawatiran tentang bentuk tubuh mereka, sehingga 
mereka cenderung memiliki gangguan makan yang bisa 
berakibat fatal bagi kesehatan. Kecenderungan menggunakan 
media sosial setidaknya ikut mempengaruhi persepsi mengenai 
penghargaan diri.
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Kedelapan, pengguna media sosial seringkali memiliki 
potensi gangguan tidur, khususnya mereka yang melihat media 
sosial 30 menit sebelum tidur. Selain itu, pengguna media sosial 
cenderung suka begadang karena keasyikan menggunakan 
media sosial. Hal itu mengakibatkan gangguan tidur, stress, 
hingga depresi. 

Kesembilan, depresi dan kecemasan meningkat, karena 
tak merasa Bahagia akibat penggunaan media sosial yang 
berlebihan, bahkan mampu membuat rasa cemas dan depresi. 
Menurut ahli psikologi, media sosial menyebabkan orang 
merasa tidak percaya diri akibat tekanan ingin memiliki akun 
yang terbaik. Komentar negatif dan menyakitkan hati di media 
sosial secara terus menerus mampu menyebabkan penggunanya 
mengalami depresi. Survei yang pernah dilakukan kepada 1000 
generasi Z, ditemukan sekitar 41% partisipan yang merasa 
media sosial membuat mereka sedih, cemas dan depresi. 

Sepuluh, pengguna media sosial karena lebih 
mengutamakan konten yang akan diunggah, kadang terlalu 
sibuk menciptakan kenangan indah melalui foto dan video hanya 
untuk mendapatkan foto terbaik. Pengambilan foto dan video 
bisa dilakukan berulang-ulang, hal ini mengurangi pengalaman 
kita dengan orang yang ditemui. Cenderung pengguna media 
sosial fokus pada foto dan video yang diambil, sehingga momen 
lain serta orang-orang yang berada di sekelilingnya terabaikan.

Sebelas, pengguna media sosial kerap kali menampilkan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan kenyataan. Semua yang 
ditampilkan melalui media sosial, wajib indah, bagus, trending, 
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keren, kekinian, mewah, berbeda, mahal, mengikuti mayoritas 
yang diharapkan orang lain, tetapi pada kenyataannya jauh 
berbeda dengan keadaan yang sebenarnya. Kadang pengguna 
media sosial tidak percaya diri untuk menampilkan dirinya, 
apa adanya. Bahkan di beberapa unggahan, pengguna media 
sosial ada yang melakukan kebohongan, penipuan dan tindak 
kriminal supaya terlihat lebih ‘wah’ atau terlihat tampil 
berbeda. Padahal tampil natural memiliki penilaian positif 
karena dianggap lebih bersyukur, menghargai dan percaya diri 
atas apa yang dimiliki. Orang lain akan menghargai seseorang 
dengan tulus, bukan karena sesuatu yang dimiliki orang 
tersebut, tetapi lebih kepada orang itu apa adanya.

Duabelas, pengguna media sosial terkadang tidak 
memikirkan efek jangka panjang ketika mengunggah sesuatu, 
padahal mereka paham bahwa rekam jejak digital adalah 
abadi. Sehingga harus hati-hati, cerdas dan bijaksana ketika 
mengunggah apapun di media sosial. Saat ini, rekomendasi 
seseorang untuk diterima bekerja atau mendapat beasiswa, 
seringkali merujuk pada media sosial mereka. Melalui media 
sosial, seseorang akan lebih mudah dipahami karakternya 
dengan memperhatikan unggahan pada media sosialnya. Chris 
Betcher mengatakan,” In future, your digital footprint will carry 
far more weight than anything you might include on resume.”

MENGGUNAKAN MEDIA SOSIAL DENGAN BIJAK DAN AMAN
Untuk menghindari dampak negatif dalam menggunakan 

media sosial, ada baiknya, berpikir sebelum mengunggah 
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sesuatu di media sosial. Pertama, jangan menghina, memfitnah, 
mempermalukan orang lain yang akan berujung masalah. 
Mengunggah sesuatu di media sosial, telah diatur Undang-
Undang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), sehingga 
tidak boleh berkata-kata sesuka hati dan menyinggung orang lain.

Kedua, hindari menggunakan media sosial saat sedang 
marah karena ketika seseorang marah, dia tidak akan berpikir 
panjang dalam menyampaikan pesan. Hal itu berbahaya karena 
mampu membuat seseorang merasa menyesal karena berakibat 
buruk. 

Ketiga, manfaatkan media sosial untuk menjalin 
silaturahmi dengan teman, keluarga besar yang jarang ditemui 
karena kesibukan, termasuk tetangga, teman lama, dan 
orang-orang yang berinteraksi dengan kita, yang tidak sempat 
dikunjungi untuk sekedar menanyakan kabar mereka.

Keempat, untuk menghindari hoax sebaiknya perbanyak 
membaca buku karena dengan membaca buku menghindarkan 
pengguna media sosial dari sumber informasi yang tidak 
bertanggung jawab. Selain itu, pengguna media sosial harus 
tahu, membaca melatih imajinasi dan kreativitas seseorang.

Kelima, sebaiknya membatasi menggunakan media sosial 
supaya tidak mengalami kecanduan, yang membuat seseorang 
mengalami ketergantungan berlebihan mnggunakan gadget. 
Luangkan waktu untuk bersosialisasi di kehidupan nyata. 
Sapalah tetangga jika kebetulan bertemu. Pergilah berkunjung 
ke rumah saudara, tetangga, teman untuk sekedar bertemu, 
berbincang atau mengantarkan makanan maupun oleh-oleh. 
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Jika sudah bertemu dan berkumpul dengan mereka, jauhkan 
diri dari gadget.

Keenam, perhatikan etika penggunaan media sosial. 
Usahakan unggahan tidak mengandung SARA yang bisa 
memancing perselisihan dan memperkeruh situasi. Bagilah 
unggahan sesuai sumber asli, termasuk ketika akan copy paste. 
Mintalah izin kepada pemilik unggahan, ketika berbagi artikel 
atau tulisan seseorang. Cari tahu dan pastikan kebenaran berita, 
agar menjauhkan diri dari hoax. Stop komentar permasalahan 
orang terkait berita yang sedang populer. Hindari menggunakan 
kata-kata yang kurang pantas dan kasar serta hati-hati terhadap 
akun media sosial yang kurang dikenal.

Ketujuh, menjaga privasi dengan cara tidak mudah 
membagikan informasi yang bersifat pribadi di media sosial. 
Jangan mencantumkan alamat rumah, jadwal keseharian, 
kartu identitas diri atau nomor kontak pribadi dan keluarga. 
Untuk meningkatkan keamanan, lebih baik kunci akun media 
sosial sehingga segala unggahan hanya bisa dibaca oleh orang-
orang yang berteman dengan kita di media sosial.

Kedelapan, sebaiknya kenali teman media sosial anda. 
Lebih baik memiliki teman sedikit di media sosial yang benar-
benar dikenal dan terhubung dengan anda. Berhati-hatilah saat 
menerima permintaan pertemanan atau pengikut media sosial 
(follower). Banyak kasus orang menjadi korban kriminal yang 
dilakukan ‘teman baru’ yang baru dikenal dari media sosial.

Kesembilan, hindari akun dan unggahan negatif. Karena 
orang lain akan menilai bahwa anda mendukung unggahan 
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tersebut. Penilaian orang lain pun bisa menjadi negatif kepada 
anda, apalagi ketika anda mendukung unggahan tersebut. 
Sebaiknya selektif dalam merespon unggahan negatif.

Kesepuluh, hindari kebiasaan curhat di media sosial 
karena itu tak akan menyelesaikan masalah, malah orang lain 
akan membaca dan menilai pribadi anda. Belum lagi respon 
orang lain ketika membaca unggahan anda. Jangan berikan 
kesempatan orang lain mengetahui masalah dan menilai anda 
buruk karena curhat melalui media sosial.

Kesebelas, sebaiknya gunakan tata bahasa yang sopan 
dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. Cara anda mengungkapkan pikiran melalui bahasa, 
menunjukan cara anda berpikir dan berperilaku.

Keduabelas, jadikan media sosial sebagai tempat 
mengembangkan diri. Selain media sosial meningkatkan 
rasa percaya diri, media sosial dapat menjadi sarana untuk 
mengembangkan kemampuan diri akan sesuatu yang disukai, 
hobi, dan profesi yang digeluti. Di sisi lain, media sosial 
juga mampu menjadi sarana personal branding, dengan 
menampilkan gambaran diri sebagai pengguna media sosial 
yang sesuai dengan keinginan anda.

Ketigabelas, jangan lupa untuk memperhatikan waktu dalam 
mengunggah pesan. Maksimal dua kali sehari dalam mengunggah 
pesan, foto, video dengan memperhatikan waktu terbaik adalah 
pukul 13.00 – 16.00 selama jam kerja untuk Facebook, Instagram, 
TikTok, Sementara mengunggah di jam 12.00 – 13.00 selama jam 
makan siang yang terbaik untuk Twitter.



RAGAM NUANSA LITERASI MEDIA

74

Keempatbelas, hasilkan sebuah karya yang dapat 
diunggah pada media sosial sehingga mampu memotivasi orang 
lain untuk melakukan hal yang sama. Sangat menyenangkan 
jika melihat orang lain ‘tergugah’ untuk menghasilkan sesuatu, 
karena menyaksikan media sosial.

PENUTUP
Media sosial menawarkan dampak positif dalam 

pemanfaatannya, di sisi lain media sosial juga memiliki dampak 
negatif. Sehingga pengguna media sosial  harus mampu 
memahami dengan baik dan bijak ketika menggunakan 
media sosial, agar mentalnya tetap sehat. Banyak hal yang 
harus diperhatikan setiap pengguna media sosial, dimulai saat 
mengetik kata, merespon pesan, mengunggah gambar, foto, 
video di media sosial, sehingga menghasilkan manfaat positif 
bagi pengguna sekaligus penikmat media sosial.

***
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Media sosial tumbuh dan berkembang sangat pesat 
seiring dengan pertumbuhan telepon pintar yang 

diiringi dengan penyebaran informasi di dalamnya. Menurut 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tahun 
2022, 89.03% orang menggunakan telepon pintar untuk 
mengakses internet serta 89.15% menggunakannya untuk 
mengakses media sosial. 73.86% untuk mengobrol secara 
daring menggunakan fitur aplikasi percakapan.  Media sosial 
yang sering digunakan oleh masyarakat adalah Facebook 
sebanyak 68.36% dan YouTube 63.02%. Media chatting 
online yang sering digunakan adalah WhatsApp 98.07% dan 
Facebook Messenger 47.12%. Data ini menandakan bahwa 
internet telah menjadi santapan utama sehari-hari masyarakat 
dalam mendapatkan dan menyebarkan informasi. 

Hoaks di WhatsApp 
dan Cara Mengatasinya

Atika Budhi Utami
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Anggota masyarakat kini mengandalkan media sosial 
dalam mencari maupun berbagi informasi. Beragam informasi 
dapat kita temui di jejaring media sosial. Informasi tersebut dapat 
bersifat positif maupun negatif. Penyebaran sebuah konten 
atau informasi disebabkan oleh kemudahan dalam menyunting 
pesan tersebut lalu kemudahan dalam mengirimkannya kembali. 
Informasi negatif atau yang disebut dengan hoaks ini jika 
diabaikan dapat menimbulkan kekacauan karena orang dapat 
berinterpretasi bebas terhadap informasi yang ia terima jika ia 
tidak menelaah dan menyaring informasi tersebut. Gangguan 
informasi (information disorder) inilah yang harus kita cegah 
bersama karena dapat menimbulkan keresahan dan perpecahan 
di dunia nyata. 

Terdapat beberapa macam media sosial seperti 
YouTube, Facebook, Twitter, Instagram, WhatsApp, dan 
lain-lain, yang setiap jenisnya memiliki karakteristik berbeda. 
Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII) 
menyebutkan bahwa platform obrolan media sosial yang paling 
banyak digunakan adalah WhatsApp.  WhatsApp adalah 
aplikasi obrolan gratis secara dalam jaringan (daring) yang 
digunakan untuk pengiriman pesan. WhatsApp telah menjadi 
sebuah keharusan bagi pengguna telepon pintar. Artinya 
pengguna Android maupun iOS wajib memiliki aplikasi ini di 
dalam perangkat telepon pintarnya. Diakui oleh penciptanya 
bahwa WhatsApp berasal dari kata “what’s up” yang dalam 
Bahasa Indonesia berarti ada apa. Inilah yang menginspirasi 
pemberian nama platform ini.
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Pertumbuhan pengguna WhatsApp sejak kelahirannya 
pada tahun 2009 silam sangatlah masif karena fitur-fitur 
dalam WhatsApp amat sederhana sehingga mudah dimengerti 
oleh pengguna baru serta dapat digunakan secara personal 
maupun profesional. Kurnia, et al (2020:12) menggarisbawahi 
bahwa WhatsApp tidak membutuhkan kuota internet dan 
memori yang terlalu besar. Di dalam aplikasi ini kita dapat 
berbagi informasi berupa pesan teks, gambar, foto, video, 
suara, telepon, video call, dan lokasi. WhatsApp saat ini 
telah digunakan oleh dua milyar orang di lebih dari 180 
negara sehingga membuatnya menjadi platform media sosial 
terpopuler di dunia. Kemudahan fitur-fitur dalam WhatsApp 
ini menimbulkan ekses lain yaitu maraknya penyebaran hoaks 
yang ditengarai banyak muncul pada platform ini. Sebelum 
melangkah pada hoaks itu sendiri sebaiknya kita mencermati 
beberapa istilah berikut ini. 

Dunia saat ini dilanda wabah gangguan informasi 
(information disorder). Wardle dan Derakhshan (2017) 
menyebutkan gangguan atau kekacauan informasi terbagi 
menjadi tiga tipe yaitu: Misinformasi, Disinformasi, dan 
Malinformasi. 1) Misinformasi adalah informasi salah yang 
dibagikan, namun tidak dimaksudkan untuk menimbulkan 
kerugian pihak lain. 2) Disinformasi adalah informasi salah 
yang sengaja dibagikan untuk menimbulkan kerugian pihak 
lain. 3) Malinformasi adalah informasi yang benar dan akurat 
namun disebarkan untuk merugikan pihak lain. Hoaks masuk 
dalam kategori misinformasi dan disinformasi karena hoaks 
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adalah informasi salah atau tidak akurat (Kurnia, 2020: 40). 
Perlu diketahui bahwa misinformasi bukanlah hal yang baru 
tetapi media sosial membuat produksi, komunikasi, dan akses 
kepadanya menjadi semakin besar dan cepat. 

TIPE HOAKS
Terdapat tujuh tipe hoaks (misinformasi dan 

disinformasi) menurut Wardle dan Derakhshan (2017) yaitu: 
1) satir atau parodi. 2) konten menyesatkan. 3) konten tiruan. 
4) konten palsu. 5) koneksi yang salah. 6) konteks yang salah. 
7) konten yang dimanipulasi. Berikut penjelasan tentang tujuh 
tipe hoaks tersebut beserta contoh yang beredar di sejumlah 
media sosial menurut situs turnbackhoax.id.

Satir atau parodi. 
Pesan jenis ini dimaksudkan untuk lelucon dan cenderung 

tidak berbahaya, tetapi berpotensi menimbulkan mispersepsi 
dan polarisasi. Terlebih lagi, pada saat terjadi peristiwa politik 
seperti pemilihan umum maupun pemilihan kepala daerah. 
Satir atau parodi biasanya digunakan untuk menyindir pihak 
lain. Karena tidak semua orang dapat menganggap sebuah 
pesan yang disampaikan adalah murni lelucon, maka dari itu, 
satir atau parodi termasuk hoaks.

Konten yang menyesatkan (misleading content). 
Pesan yang disebut menyesatkan adalah jika pesan 

tersebut dimaksudkan untuk menyerang dan membangun isu 
terhadap pihak lain. Contohnya beredarnya informasi yang 
berjudul “Densus 88 bekuk anak kyai kasus pencabulan di 
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Jombang”. Informasi tersebut salah dan menyesatkan karena 
satuan polisi yang bertugas pada kasus tersebut adalah Brimob. 
Densus 88 bertugas pada kasus terorisme.

Konten tiruan. 
Pesan yang mengandung unsur asli tapi palsu ini 

menggunakan sumber resmi untuk mengelabui pengguna 
media sosial atau masyarakat umum. Contoh pesan berantai di 
WhatsApp tentang bantuan sosial tunai sebesar Rp 3.550.000 
dari BPJS Kesehatan. Konten tersebut menggunakan logo 
resmi BPJS tetapi kalau dicermati, alamat situsnya bukan 
alamat situs BPJS asli.

Konten palsu. 
Disebut juga konten pabrikasi, konten ini bertujuan 

untuk menipu. Contoh beredarnya pesan berantai tentang 
tautan kuota belajar 75GB berlaku sampai 10 Januari 2021. 
Hasil telusuran turnbackhoax diketahui bahwa tautan tersebut 
palsu bukan tautan resmi dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan.

Koneksi yang salah. 
Konten ini berisikan gambar atau keterangan yang tidak 

berkaitan dan cenderung menyesatkan. Biasanya konten ini 
menggunakan judul yang fantastis untuk menarik minat 
pembaca. Contoh berita gambar dengan judul Dari Zaman 
Mulawarman, Bung Karno, Jakarta sudah Banjir. Terbukti 
bahwa kedua foto yang ditampilkan merupakan foto banjir 
Jakarta di tahun 1947 dan Jakarta banjir pada tahun 1985 saat 
Presiden Soeharto berkuasa.
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Konteks yang salah. 
Konten ini tidak sesuai konteks dan dapat menyebabkan 

mispersepsi sehingga harus diklarifikasi. Contoh beredar isu 
bahwa Kemendikbud akan menghapus mata pelajaran Sejarah. 
Menteri Nadiem Makarim telah mengklarifikasi bahwa 
kementeriannya tidak akan menghapus mata pelajaran Sejarah 
tersebut. Isu ini menurut Menteri Nadiem dimulai dari salah 
satu presentasi internal yang masih belum final dan diperlukan 
uji publik tetapi terdengar oleh masyarakat luas.

Konten yang dimanipulasi. 
Konten ini dimanipulasi untuk menyesatkan. Contoh 

beredar foto kader Partai Keadilan Sejahtera (PKS) yang 
memegang spanduk bertuliskan 2 anak cukup 1 istri tidak 
cukup. Konten ini salah dan merupakan hasil suntingan. Foto 
asli tidak terdapat tulisan seperti itu tetapi hanya nomor dan logo 
partai yang terdapat pada saat kampanye pemilu tahun 2018.

Demikian tipologi hoaks yang berupa misinformasi dan 
disinformasi yang disusun oleh First Draft. First Draft adalah 
sebuah organisasi nirlaba yang bekerja untuk diseminasi 
pencegahan hoaks seperti dikutip Wedhaswari (2022) 
memaparkan pula penyebab manusia cenderung mudah 
menerima sebuah pesan yang belum tentu kebenarannya. 
Temuan ini berlandaskan pada teori kajian ilmu psikologi 
untuk mengetahui tantangan dalam pencegahan beredarnya 
sebuah hoaks. Selain itu, untuk memahami cara yang tepat 
dalam mengatasi hoaks.
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KAJIAN ILMU PSIKOLOGI DALAM MENGATASI HOAKS 
Teori pertama adalah kikir kognitif. Manusia cenderung 

untuk tidak mau repot untuk menganalisis suatu pesan. Ini 
menyebabkan mudahnya orang untuk menerima sebuah 
informasi tanpa mengecek terlebih dahulu. 

Kedua adalah teori proses ganda. Manusia memiliki dua 
sistem cara berpikir, yang pertama adalah berpikir otomatis, dan 
yang kedua adalah berpikir analitis. Sistem otomatis berkaitan 
tentang pelit kognitif, manusia cenderung cepat percaya dan 
tidak mau repot. Sistem kedua membutuhkan waktu cukup 
lama namun sebenarnya berharga karena kita akan menemukan 
detail yang tersembunyi atau kita akan diingatkan bahwa kita 
pernah menerima informasi salah tersebut. 

Ketiga heuristic. Heuristic adalah kecenderungan untuk 
memberikan penilaian dengan cepat. Banjirnya informasi 
membuat kita mempercayai informasi yang dibagikan oleh 
orang yang kita percaya. Ini tidak sepenuhnya benar karena 
kepercayaan kita kepada seseorang tidak serta merta menentukan 
kebenaran informasi yang disampaikannya. 

Keempat adalah disonansi kognitif. Disonansi kognitif 
adalah pengalaman negatif yang terjadi saat kita menerima 
informasi yang bertentangan dengan keyakinan kita. Ini 
menyebabkan kita cenderung menolak informasi kredibel untuk 
mengurangi disonansi. 

Kelima adalah bias konfirmasi. Manusia cenderung mudah 
menerima informasi yang menegaskan keyakinannya namun 
menolak informasi yang berlawanan dengan keyakinannya. 
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Keenam adalah pluralistic ignorance. Teori ini menyebutkan 
bahwa manusia kurang memahami pikiran dan keyakinan 
orang lain atau anggota masyarakat. Manusia cenderung 
menerima sebuah informasi karena banyak orang meyakininya 
dan menjadikannya terlihat populer. Ketujuh adalah fluency. 
Seberapa mudah orang memproses sebuah informasi. Orang 
cenderung mudah menerima informasi karena prosesnya lancar. 
Untuk itu pengulangan menjadi hal penting karena kita akan 
semakin terampil dalam memproses sebuah informasi dan 
percaya terhadap informasi tersebut.

Lalu adakah upaya untuk mencegah penyebaran hoaks 
ini? Masyarakat sipil bekerja sama dengan asosiasi jurnalis serta 
pemerintah telah melakukan langkah-langkah agar masyarakat 
dapat menggunakan media sosial dengan cerdas dan bijaksana. 
Namun kesadaran ini tidaklah berimbang jika platform media 
sosial ini tidak melakukan pembaruan kebijakan. Bagaimana 
dengan WhatsApp?

Pada saat dunia dikejutkan oleh pandemi Covid-19 pada 
tahun 2020 (hingga sekarang), WhatsApp telah melakukan 
perubahan cukup signifikan pada fitur-fiturnya. Salah satunya 
adalah batasan dalam meneruskan sebuah pesan berantai. 
Hingga saat ini pesan berantai hanya bisa diteruskan ke satu 
obrolan dalam satu waktu (Kurnia, dkk: 2020). WhatsApp 
bekerja sama dengan lembaga kesehatan dunia World Health 
Organization (WHO) membantu menyebarkan pesan yang 
valid. WhatsApp Indonesia bekerja sama dengan Kementerian 
Komunikasi dan Informatika dan Masyarakat Anti Fitnah 
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Indonesia (Mafindo) dalam memberikan layanan nomor 
WhatsApp yang dapat diakses oleh masyarakat. Layanan 
ini diperuntukkan agar masyarakat dapat mengecek sebuah 
informasi apakah hoaks atau bukan. Nomor layanan ini 
adalah 081133399000 dari Kominfo dan 085574676701 dari 
Mafindo untuk informasi Covid-19 (Kurnia, dkk: 2020). Di 
dalam WhatsApp sendiri terdapat fitur pelaporan (reporting 
tools) yaitu Hubungi Kami (Contact Us) dengan melaporkan 
nomor yang tidak dikenal langsung atau melaporkan kontak 
atau grup dari halaman profilnya. WhatsApp juga memiliki 
tim khusus untuk mereview laporan dan menonaktifkan 
akun/grup yang melanggar. 

Setelah pembaruan kebijakan pada platform telah 
dilakukan, maka kini kitalah yang harus memegang kendali 
untuk mencegah diri dan orang lain terpapar hoaks. Berkaitan 
dengan banyaknya gangguan informasi yang beredar di 
media sosial terutama WhatsApp, penting bagi kita memiliki 
kemampuan literasi digital. Literasi digital adalah kemampuan 
analisis, verifikasi, dan evaluasi sebuah informasi yang terdapat 
pada media digital atau media sosial. Langkah-langkah 
yang patut dilakukan dalam ketiga kegiatan tersebut adalah 
tetap skeptis, membaca, menganalisis, membandingkan, 
memverifikasi, dan mengevaluasi (Kurnia, et al, 2020:43). 
Hoaks layaknya sebuah konten yang diproduksi dan 
didistribusikan serta diciptakan oleh manusia. Untuk itu 
penting bagi kita dapat memahami bagaimana sebuah hoaks 
didistribusikan dan diproduksi.
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PENERAPAN THINK (True, Helpful, Illegal, Necessary, Kind)
Pada prinsipnya, interaksi kita di media sosial adalah 

sama dengan interaksi kita secara langsung atau face-to-face. 
Dalam berhubungan dengan orang lain, hendaknya kita 
mempertimbangkan etika. Pada artikel Bijak Ber-sosmed 
pada situs literasidigital.id etika dalam menggunakan media 
sosial hendaknya mengikuti  rumus THINK yang merupakan 
singkatan dari True, Helpful, Illegal, Necessary, Kind.  

True artinya pengguna harus memastikan bahwa pesan 
yang diterimanya dan akan dibagikan adalah benar. Cek dan 
ricek kembali data yang tersaji. Kurnia (2020) menegaskan bahwa 
salah satu kemampuan literasi digital adalah kemampuan akses. 
Caranya dengan mengenali domain atau alamat situs, mengenali 
lembaga yang memiliki wewenang, memeriksa tanggal berita, 
kebaruan informasi, dan kesesuaian dengan konteks. 

Helpful artinya sebelum mengirim sebuah informasi, 
pertimbangkan kebermanfaatan pesan tersebut bagi orang 
lain. Jika tidak berguna dan hanya menimbulkan sentimen 
negatif maka urungkan untuk mengirimkannya. 

Illegal dimaksudkan sebagai pengguna media sosial 
harus memperhatikan adanya hak cipta pada suatu karya. 
Biasakan menuliskan kredit dari mana sebuah informasi 
berasal atau meminta izin. Juga pengguna sangat disarankan 
untuk mengetahui dan memahami adanya konten ilegal 
yang melanggar hukum seperti ujaran kebencian, pornografi, 
penipuan, intimidasi. Helpful dan Illegal di sini selaras dengan 
kemampuan seleksi sebagai bagian dari literasi digital. 
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Necessary artinya hanya unggah konten yang penting, 
gunakan skala prioritas karena tidak semua hal selayaknya 
kita bagi di media sosial. Jaga privasi kita sendiri serta tidak 
mengumbar sesuatu yang tidak penting.

Kind yaitu unggah hal-hal yang baik dan positif seperti 
motivasi, informasi penting, tidak menyakiti atau menakutkan 
orang lain. Pada literasi digital, Necessary dan Kind termasuk 
pada kemampuan memahami. Kita harus memahami apa isi 
pesan atau konten yang akan kita bagikan. 

PENUTUP
Akhir kata pada dasarnya semua kembali kepada kita 

sebagai pengguna media sosial. Kita wajib menjaga privasi, 
menjaga keamanan akun, menghindari hoaks, menyebarkan 
hal yang positif, dan menggunakan media sosial seperlunya. 
Kebebasan kita dalam mengekspresikan diri di media sosial 
sama dengan kebebasan kita dalam berekspresi di dunia 
nyata. Kebebasan kita dibatasi pula oleh kebebasan orang lain. 
Hormati orang lain seperti kita ingin dihormati sesama.  

 
***
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ARTIKEL 5
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Berita mengagetkan berasal dari Mertoyudan, Kabupaten 
Magelang, wilayah yang kental dengan budaya Jawa, yaitu 

seorang anak D (22 tahun) tega menghabisi nyawa kedua orang 
tua dan kakak perempuannya (25) karena merasa diperlakukan 
kurang adil oleh orangtuanya. D membeli racun secara on line 
yang kemudian dicampurkan ke dalam minuman. Perencanaan 
pembunuhan sudah pernah dilakukan sebelumnya pada 
tanggal 23 November 2022. Namun karena belum meninggal, 
menambah kadar racunnya ditambah sehingga menyebabkan 
mereka meninggal pada 28 November 2022. Pembunuhan 
berencana pada orang tua dan kakak kandung ini terungkap 
karena D merasa sakit hati setelah diperlakukan tidak adil dan 
dibebani tanggung jawab ekonomi lebih besar dibandingkan 
kakak perempuannya. (Kompas.com 29/11/2022).  Peristiwa 
ini merupakan salah satu gambaran minimnya komunikasi 

Literasi Komunikasi Antar 
Persona dalam Keluarga

Dwi Purbaningrum
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antar persona (KAP) di dalam keluarga. Masalah-masalah 
lain yang sering ditemui dalam keluarga adalah sikap acuh tak 
acuh, kurang empati, KDR, perselingkuhan, dan perceraian.

Keluarga adalah unit terkecil dari suatu sistem sosial di 
masyarakat yang di dalamnya memuat tanggung jawab utama 
yaitu menumbuhkembangkan anak-anak, individu cikal 
bakal kekuatan bangsa. Idealnya, keluarga dibangun dengan 
kasih sayang, saling berbagi, dan saling memahami, sehingga 
anak-anak, dan anggota keluarga lainnya bisa tumbuh dengan 
optimal.  Menurut Mead (1934), bangunan diri (self) yang 
paling mendasar berasal dari orang-orang terdekatnya, dengan 
siapa individu tersebut hidup dan bergaul. Self ini berproses 
selaras dengan input dari lingkungannya. Ketika lahir seorang 
bayi tidak bisa memilih dengan siapa mereka hidup, siapa 
orang tuanya, dan bagaimana diperlakukan.  Orang tua inilah 
yang akan banyak berperan dalam konstruksi realita individu. 
Bayi sampai umur setahun hanya bisa meniru orang-orang di 
sekitarnya. Orang-orang inilah yang jadi role model. Kehidupan 
keluarga bisa tercermin pada anak-anak yang masih kecil, yang 
umumnya berusia di bawah lima tahun, karena kehidupannya 
sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai yang berada di rumahnya. 
Ketika sudah mulai sekolah dan remaja, maka nila-nilai dari 
rumah dan masyarakat saling mempengaruhi, terciptalah 
norma-norma baru di masyarakat. 

Dalam pemikiran saat ini, teknologi komunikasi 
menjadi hal yang dianggap sangat penting. Siapa yang 
menguasai teknologi ini maka dianggap lebih modern, lebih 
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keren, dan dihormati di masyarakat. Sehingga riset-riset, 
bisnis teknologinya komunikasi semakin berkembang pesat. 
Dimanapun bisa terlihat, orang membawa ponsel pintar baik 
di tempat kerja untuk memudahkan pekerjaannya, maupun 
di meja makan untuk menonton berita dan berkabar dengan 
kawan-kawan, di tempat tidur, di halte bis. 

Pengguna internet di Indonesia semakin meningkat. 
Sosialisasi supaya masyarakat melek internet, bisa 
memanfaatkan kemajuan teknologi komunikasi. Prosentase 
Indonesia antara laki-laki dan perempuan dalam mobile 
internet hampir seimbang. 

Dalam penggunaan internet kalangan perempuan dianggap 
tertinggal di bidang media digital dibandingkan laki-laki. Padahal 
teknologi ini dianggap sangat membantu untuk kegiatan wirausaha 
dan kegiatan sosial. Di bawah ini juga menunjukkan bahwa media 
sosial sangat penting, dan perempuan juga tertinggal. Dua tabel 
tersebut menunjukkan perempuan di Indonesia memiliki status 
lebih baik dibanding dengan perempuan-perempuan di beberapa 
negara Asia umumnya. 
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SALURAN PESAN  
Menurut pakar ilmu politik yang memiliki pengaruh 

besar pada perkembangan ilmu komunikasi, Harold D Lasswell 
(1948), saluran pesan merupakan salah satu unsur atau elemen 
dari proses komunikasi, “who says what in which channel to 
whom with what effect’’. (Ruben, 2013) Saluran penyampai 
pesan bentuknya bisa berbagai macam, masing-masing memiliki 
kelebihan. Pada saat ini, saluran komunikasi yang berbasis 
internet, memiliki kelebihan dalam hal kecepatan, pesan bisa 
disampaikan pada banyak orang dalam waktu cepat dengan 
efek yang besar, bisa menjangkau banyak orang dalam waktu 
yang sangat cepat. Jika dilihat dari kecanggihannya, seharusnya 
peristiwa di Magelang di atas tidak terjadi, karena komunikasi 
sangat lancar. Ternyata kecanggihan teknologi pun memiliki 
kekurangan, belum bisa membawa pesan yang membutuhkan 
perasaan dan kehalusan budi. 

Komunikasi antar persona menjadi saluran komunikasi 
yang diharapkan bisa mengantarkan pesan-pesan yang sifatnya 
lebih sensitif, disampaikan secara langsung, mengurangi 
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kesalahpahaman pesan. Sehingga pesan bisa diartikan lebih 
cermat. Misalnya dalam budaya Jawa yang high context, kita 
menghargai tidak identik dengan penghargaan materi semata, 
namun bisa diartikan menempatkan orang pada konteks 
yang tepat, memberi rasa adil. Hal -hal seperti ini tidak bisa 
tergambar seutuhnya jika dibaca dalam teks tertulis, karena 
pesan sifatnya abstrak dan nampak pada simbol-simbol. 
Sedangkan pada budaya yang low context, kata-kata sifatnya 
lebih denotatif, ekspresif apa adanya. Kebiasaan, berbudaya 
berpengaruh pada cara pandang individu. 

Di dalam penyampaian pesan yang bentuknya non-verbal, 
yang tidak terucapkan dengan kata-kata, misalnya yang terkait 
dengan perasaan, rasa suka, tidak suka, perasaan dilibatkan yang 
muncul pada diri seseorang, ekspresi wajah, jarak kekuasaan, 
gerak tubuh mewarnai kehidupan sehari-hari. Keberadaannya 
bisa dilihat dengan perasaan, namun tidak bisa diungkapkan 
dengan kalimat. Komunikasi yang menggunakan teknologi agak 
sulit menangkap pesan ini, namun bisa nampak jelas jika dilihat 
secara langsung. Di sinilah rawan salah paham, salah pengertian, 
apalagi di era pandemik yang banyak mengandalkan teknologi. 
Melalui teknologi, komunikasi antar persona pada lingkup 
keluarga dapat dilakukan misalnya dengan penggunaan aplikasi 
chat, sehingga meskipun secara fisik jauh namun bisa menjadi 
dekat melalui perangkat aplikasi ini. Hal lain yang bisa dilakukan 
adalah penggunaan fitur audio call dan video call, sehingga 
meminimalisir terjadinya distorsi pesan karena keterbatasan 
dalam menerima tulisan verbal melalui fitur chat. 
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Who (komunikator) sebagai penyampai pesan juga bisa 
memiliki arti bermacam-macam, kredibilitas, popularitas, 
kedekatan emosional sang komunikator memiliki makna yang 
berbeda bagi khalayak penerima. Misalnya, ketika pidato acara 
resmi di tingkat provinsi diwakilkan pada asistennya, karena 
Gubernur berhalangan, tentu maknanya sudah berbeda. 
Suatu acara akan  bermakna baik ketika undangan dihadiri 
oleh orang orang yang diharapkan, dihadiri orang-orang yang 
dianggap penting. Pada hubungan komunikasi antar persona 
di tingkat keluarga, peran komunikator seperti orang tua (Ibu 
dan ayah) sangat penting dalam menyampaikan pesan kepada 
anak-anaknya. Penggunaan teknologi media komunikasi 
dapat menjadi pengganti bagaimana merekatkan hubungan 
antarpersona di dalam keluarga. Anak-anak yang harus jauh 
dari orang tua karena melanjutkan studi di luar kota/negeri 
tetap dapat terjaga komunikasinya melalui perangkat teknologi. 
Peran orang tua juga penting tidak hanya kuantitas dalam 
berkomunikasi tetapi juga tentang kualitas komunikasi. Orang 
tua memberi peran agar dalam hubungan komunikasi terjalin 
keterbukaan, kejujuran dan kesetaraan yang dapat meningkatkan 
keharmonisan dan kedekatan di dalam sebuah keluarga. 

To whom (kepada siapa) pesan dikirimkan ,apakah kepada 
orang yang lebih tua, pada yang lebih muda, akan membawa 
makna yang berbeda. Komunikasi antar persona yang 
mengandalkan pembicaraan langsung, face to face memiliki 
kelebihan lebih bisa menerjemahkan, menginterpretasikan 
simbol, makna yang menyertai kata kata yang disampaikan. 
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Pada hubungan antarpersona dalam keluarga, komunikasi 
dikatakan ideal ketika masing-masing anggota keluarga 
mampu memahami dan menginterpretasikan pesan yang 
disampaikan di antara anggota keluarga. Suatu kebiasaan yang 
terjadi dalam keluarga akan menjadi value yang meningkatkan 
keharmonisan dalam keluarga. 

KEBUTUHAN INDIVIDU
Abraham Maslow menggambarkan kebutuhan individu 

bergradasi bertingkat dimulai dari kebutuhan fisiologis 
berupa sandang, pangan, papan. Kedua kebutuhan rasa aman 
keamanan personal, keamanan propertinya. Ketiga Kebutuhan 
rasa memiliki, kasih sayang (social needs)  yakni merasa memiliki 
keluarga, memiliki teman,  diakui keberadaannya dalam suatu 
kelompok.   Keempat Esteem yaitu kebutuhan harga diri 
termasuk memiliki kompetensi, mandiri, kebebasan.     Kelima 
Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan yang 
dianggap letaknya paling atas, ketika orang merasa mudah 
menikmati apapun yang diinginkan, mengetahui potensi diri 
dan batasannya. Dikatakan, kebutuhan ini muncul ketika semua 
kebutuhan di level sebelumnya  sudah terpenuhi.  Menurut 
Maslow, kebutuhan manusia ini berjenjang, jika kebutuhan 
di level bawah sudah terpuaskan, mereka akan memuaskan 
kebutuhan di level atasnya, dan seterusnya (Miller, 2009). 

Pemikiran Maslow ini terbukti saat ia melakukan riset di 
Amerika Serikat tempat kelahirannya. Jika dikaitkan dengan 
konteks Indonesia, misalnya Budaya Jawa, riset ini bisa diberi 
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masukan. Untuk orang Jawa yang tinggal di Jawa Tengah, di 
Yogyakarta, misalnya memiliki konsep “ora mangan ora mati” 
artinya enggak makan di saat tertentu tidak membuatnya mati. 
Memberi makan orang Jawa (yang menurut Maslow level satu) 
seharusnya juga memberikan kebutuhan esteem-nya. Sudah 
menjadi hal umum dalam masyarakat timur jika memberi 
makan, memberi sesuatu dilakukan dengan cara sopan, 
menghargai perasaan yang diberi. Karena perasaan itu tidak bisa 
dijualbelikan, penghargaan bukan masalah materi semata tetapi 
bagaimana memperlakukan orang lain dengan rasa, dengan 
memahami kondisi yang diberi. Dalam keluarga pun demikian, 
menghormati anak-anak yang diasuh, merawat mereka dengan 
penuh kasih sayang dengan ikhlas, menggunakan perasaan dan 
kehalusan budi, sehingga tercipta suatu keluarga yang saling 
memahami bukan saling menghakimi. 

Realitas sosial dibangun dalam suatu interaksi,  terus 
berproses, dalam makna makna yang dianut oleh orang-
orang yang ada di dalamnya.  Dalam suatu lingkungan seperti 
inilah seorang individu tumbuh dan berkembang.   Diri (Self) 
yang terdiri dari I (diri asli) dan Me (tumbuh sesuai peran di 
masyarakat) dimiliki oleh individu berbeda-beda. Antara anak 
laki-laki dalam suatu keluarga pun memiliki self yang berbeda-
beda,  tergantung bagaimana lingkungan memperlakukannya. 
Self (me) tumbuh dengan makna-makna sesuai yang 
ditemuinya. Jika anak merasa dihargai dan mendapatkan kasih 
sayang yang penuh dalam keluarganya, biasanya mereka akan 
bisa memahami orang lain dengan lebih baik. Apakah kita 
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sudah memberi kasih sayang yang dibutuhkan anak-anak? 
Apakah kita memiliki empati yang cukup? Apakah sudah 
mengembangkan rasa syukur dan kesadaran untuk menerima 
lingkungan dengan apa adanya.  Ketika anak-anak makin 
tumbuh besar di masyarakat, mereka akan berhadapan dengan 
hal-hal di luar rumahnya.  Saat mereka menghadapi konflik, 
bagaimana orang tua bisa membantu menyelesaikannya. Di 
sinilah perlunya memahami individu lebih dalam. Bagaikan 
sebuah bawang yang digambarkan oleh Altman dan Taylor 
dalam Teori Penetrasi Sosial, dalam diri seseorang memiliki 
layer-layer atau lapisan-lapisan kedalaman yang bergradasi. 
Ada juga konsep depth (kedalaman) dan breadth (aneka hal, 
keragaman dan keunikan yang ada pada diri) (Griffin, 2012). 

Orang tua yang memiliki kedekatan hubungan dengan 
anak-anak akan sering mengungkapkan perasaan, hal–hal yang 
dianggap memalukan, menyesakkan dada tanpa rasa malu 
(self disclosure). Ada kerelaan mengungkapkan diri, bercerita 
peristiwa yang terjadi dan meminta pertolongan untuk 
menyelesaikan. Dengan demikian persoalan yang menimpa 
anak-anak bisa diselesaikan lebih awal dan tidak terbawa 
sampai anak tumbuh besar.  Pada suatu peristiwa di sekolah 
dasar, misalnya, anak mendapatkan perlakuan yang tidak 
menyenangkan berupa penghinaan atas ketidakmampuan 
orang tuanya. ’’Liburan ini kamu ke mana saja, kalau aku ke 
Bali, kamu kemana?” Liburan bagi orang tua yang mempunyai 
waktu dan uang merupakan hal yang lumrah dan mudah 
dilakukan. Namun, bagi orang tua yang tidak mempunyai 



RAGAM NUANSA LITERASI MEDIA

100

uang, tentu bisa membuat anak SD ini merasa miskin atau 
bahkan minder. Nah, di sinilah pentingnya peran orangtua 
dalam memberi kesadaran yang baik. Cara yang paling jitu 
adalah dengan mengaitkan perilaku kawan yang menghina tadi 
dengan norma-norma kepatutan sekolah. 

KOMPETENSI KOMUNIKASI KELUARGA
Komunikasi keluarga secara umum bisa digolongkan 

menjadi dua, yaitu internal, pada anggota keluarga, dan 
eksternal, yakni komunikasi pada lingkungan atau masyarakat 
luas. Orangtua memiliki tanggungjawab untuk menciptakan 
komunikasi sehat antara sesama anggota keluarga, membangun 
iklim komunikasi suportif yang saling mendukung. Sedangkan 
komunikasi keluar rumah dilakukan keluarga tersebut pada 
masyarakat. Sebagai suatu sistem kecil keluarga merupakan 
bagian dari sistem masyarakat yang lebih luas. Lebih lanjut, 
komunikasi dalam keluarga bisa digambarkan sebagai berikut  

Interpretive Competence, yaitu kemampuan memahami 
secara luas dan dalam mengenai hal hal yang terjadi dalam 
keluarga, kemampuan membangun nilai-nilai yang harmonis 
dan sehat. Tentu saja hal ini bisa terjadi jika ada niat baik 
dan kesadaran penuh dari orang tua. Niat baik inilah modal 
utama untuk menumbuhkembangkan anggota keluarga. 
Kadang orang tua tidak menyadari jika kebijakannya ternyata 
sudah membuat anak merasa tersisih. Niat baik yang dimiliki 
orangtua memudahkannya untuk belajar memahami, belajar 
menjadi orang tua yang adil, tidak ‘menganakemaskan’ dan 
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‘menganaktirikan’ anggota keluarga. Sikap tidak adil yang 
dilakukan orangtua dalam jangka panjang akan berakibat 
fatal, seperti kasus yang terjadi di Magelang itu.   Dalam 
bentuk lain, akan terbangun sifat iri dengki pada individu,dan 
memunculkan  persaingan yang tidak sehat. 

Role competence, Trenholm dan Jensen mengartikannya 
bukan sebagai job description, melainkan bagaimana anggota 
keluarga berperan saling melengkapi, setiap anggota memiliki 
komitmen, memahami kondisi anggota keluarga, bukan 
menuntut pasangan atau anggota keluarga, namun memahami 
dan saling mengisi. 

Memiliki tujuan yang dikomunikasikan antar anggota 
keluarga. Hal ini jarang dilakukan karena dianggap tidak 
penting. Namun tujuan yang unggul akan memberi semangat 
kuat pada anak-anak karena mereka menjadi tahu kemana 
harus berjalan dan pengetahuan tersebut menjadi panduan 
hidup mereka.

Membangun nilai-nilai kasih sayang, mengedepankan 
apa yang bisa menjadi acuan, disampaikan dengan penuh kasih 
sayang, dan dijalankan dalam kehidupan sehari-hari.

Menggunakan alat komunikasi dengan tepat. Komunikasi 
antar anggota keluarga akan lebih efektif jika dilakukan 
dengan saluran yang lebih tepat. Komunikasi tatap muka 
langsung sangat dibutuhkan dalam keluarga saat memerlukan 
pengertian, menyelesaikan hal-hal yang membutuhkan 
kedalaman rasa, membutuhkan rasa empati dan dukungan.  
Saluran komunikasi bermedia dibutuhkan untuk mendukung 
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kelancaran aktivitas keluarga sehari-hari, baik untuk urusan 
internal maupun eksternal keluarga.  

Kemampuan dalam menggunakan perangkat teknologi 
dalam penyampaian pesan antarpersona di dalam keluarga. 
Individu diharapkan tidak hanya memahami fitur-fitur teknologi 
dalam penyampaian pesan tapi juga mampu menyaring informasi 
mana yang pantas dan tidak pantas untuk disampaikan kepada 
individu lain. Orang yang baru kenal tentu harus memiliki 
batas dalam menyampaikan informasi pribadi dibandingkan 
dengan mereka yang sudah mengenal secara baik. Individu 
dituntut untuk tahu batasan informasi privat dan publik terkait 
keluarganya ketika mereka berinteraksi di lingkungan sosialnya. 
Dengan kata lain, keterbukaan tiap individu dalam melakukan 
komunikasi antar pribadi dibatasi oleh seberapa dekat hubungan 
masing-masing individu yang berinteraksi. 

 
PENUTUP

Keluarga adalah suatu kelompok kecil yang memiliki 
sistem dan nilai nilai yang membedakan satu keluarga dengan 
keluarga lainnya. Layaknya suatu sistem, para anggota yang 
ada di dalamnya saling tergantung, saling berbagi, saling 
menyayangi satu sama lainnya. Masing-masing anggota 
memiliki peran dan menjalankan tugasnya, sehingga keluarga 
yang ideal bisa menghasilkan keluarga yang sehat, kuat, 
berpendidikan baik, berakhlak baik, dan memiliki nilai-nilai 
dan norma-norma sosial yang unggul. Orangtua, baik ayah 
maupun ibu, memiliki tanggungjawab untuk menciptakan 
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keluarga yang sejahtera dan harmonis sebagai tempat untuk 
menumbuhkembangkan anak-anak yang ideal.  Bangunlah 
keluarga dengan modal niat baik, kasih sayang, empati, 
mindfulness, bersikap adil, dan jauh dari iri dengki. Komunikasi 
antar persona tatap muka dan komunikasi yang menggunakan 
media dibutuhkan untuk kelancaran keluarga. Era teknologi 
digital tetap memungkinkan sebuah keluarga dapat menjalin 
hubungan yang harmonis selama dalam proses komunikasi 
tetap mengedepankan nilai-nilai, norma dan kepatutan dalam 
berinteraksi dengan anggota keluarga lainnya. 

  
***
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ARTIKEL 6
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Siapa yang tidak mengenal iklan? Iklan merupakan salah satu 
upaya pemasar atau penjual produk untuk mempersuasi 

konsumen agar membeli produknya.Iklan saat ini ada dimana-
mana. Di televisi, YouTube, internet (media sosial) dan lain-lain. 
Andaikan kita keluar rumah, sejak kita berangkat keluar rumah 
hingga kita kembali lagi ke rumah misalnya, sudah sekian banyak 
iklan yang kita jumpai. Entah di bus, kereta KRL, billboard, dan 
sebagainya. Upaya promosi memang tak ada habisnya. Siapa 
yang menjadi sasaran iklan? Pengiklan tentu menyasar ke semua 
segmen. Tergantung dari barang apa yang dijual. Ada yang untuk 
anak-anak, remaja/anak muda, orang tua yang punya anak kecil 
dan seterusnya. Sehingga setiap diri kita tentu menjadi target 
dari sebuah iklan. Kita semua adalah konsumen yang setiap saat 
dan dimanapun akan diterpa oleh iklan suka atau tidak.

Literasi Iklan di Indonesia
Juni Alfiah
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Dalam dunia periklanan, ada dua sisi dalam proses sebuah 
iklan. Satu sisi produsen yang mengomunikasikan suatu pesan 
ke konsumen, sisi lainnya adalah konsumen yang menerima 
terpaan pesan dari produsen. Produsen merupakan penjual yang 
mengkomunikasikan pesan (baik produk atau jasa) yang ingin 
dijual kepada konsumen.  Konsumen merupakan pihak yang 
membeli produk/jasa yang ditawarkan oleh produsen. Untuk 
mencapai tujuannya, di era digital saat ini, banyak produsen/
penjual yang beriklan melalui media sosial seperti Instagram 
atau Facebook. Iklan sendiri, bisa dibuat oleh produsen itu 
sendiri atau dikelola oleh agensi periklanan.

Tulisan ini merupakan pengantar singkat mengenai literasi 
iklan: definisi iklan, perspektif iklan serta konsep-konsep iklan 
yang dapat menjadi rujukan penelitian. Meskipun studi tentang 
literasi iklan sudah banyak dilakukan dan dijumpai, seperti 
literasi iklan untuk anak-anak sekolah, namun sejauh ini, penulis 
mengamati masih sedikit studi tentang literasi iklan di Indonesia. 
Semoga tulisan singkat ini dapat menjadi penggerak bagi 
masyarakat dalam mengkaji literasi iklan, khususnya di Indonesia.  

DEFINISI LITERASI IKLAN
Pada bagian ini, penulis akan menjelaskan pengertian 

literasi media yang dikaitkan dengan literasi iklan. Menurut 
Malmelin (2010) literasi secara umum merupakan konsep 
payung yang berkaitan dengan bagaimana kita “membaca” dan 
menginterpretasikan sesuatu dan literasi iklan merupakan bagian 
yang tidak terpisahkan dari literasi media. Literasi iklan seringkali 
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disematkan kepada literasi iklan terutama kepada anak-anak. 
Karena anak-anak dianggap pihak yang rentan terhadap pengaruh 
iklan. Menurut penelitian Hwang (2018), anak-anak dengan level 
literasi yang tinggi tentu akan lebih bisa memahami tujuan dari 
iklan dan bagaimana secara kritis merespon iklan.Lebih lanjut, 
Hwang (2018 )mengemukakan adanya tiga komponen dalam 
literasi iklan yaitu  content, grammar dan structure literacy. Literasi 
konten merujuk kepada pemahaman terhadap isi daripada iklan, 
seperti tema dan idenya. Literasi Tata Bahasa berkaitan dengan 
teknik visual yang digunakan untuk persuasi dan literasi struktur 
adalah pemahaman sosial dan ekonomi dari industri media yang 
berpengaruh terhadap produksi iklan.

Selanjutnya, definisi literasi iklan oleh Hudders merujuk 
pada “individual’s knowledge of and abilities to cope with 
different types of advertising techniques”.(Hudders et al., 
2016). Dimensi iklan dalam hal ini di era yang serba digital 
ini menurut Hudders dibagi dua yaitu commercial dan 
advergames. Commercial merupakan iklan tradisional seperti 
di televisi, dan advergames menyangkut iklan-iklan yang 
muncul di games yang seringkali dimainkan oleh anak-anak. 
Malmelin melahirkan definisi yang cukup komprehensif 
tentang apa yang dimaksud dengan literasi iklan. From the 
point of view of media education and research, advertising 
literacy is an analytic concept and a model that can be used to 
study different forms of advertising. From the consumer point 
of view, advertising literacy is part of the individual’s personal, 
practical ability to understand commercial messages and media 
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phenomena. Finally, from the communicator’s perspective, 
advertising literacy is a new viewpoint that provides direction 
for advertising planning (Malmelin, 2010). 

LITERASI IKLAN DARI SUDUT PANDANG PRODUSEN 
& KONSUMEN

Literasi iklan dari sudut pandang produsen adalah sebuah arah 
untuk membantu dalam perencanaan periklanan. Produsen harus 
memahami konsumen untuk dapat memformulasikan sebuah 
pesan yang tidak hanya dimengerti oleh konsumen namun juga 
diterima secara baik oleh konsumen. Berkaitan dengan konsumen, 
kebanyakan dari studi literasi iklan memfokuskan diri  terutama 
pada riset dari sudut pandang anak-anak sebagai konsumen. Anak-
anak dalam konsep ini dianggap yang paling rentan menghadapi 
promosi iklan. Di era digital ini, iklan tidak hanya bisa dilihat secara 
kasat mata namun terselubung di berbagai media. Dari internet, 
di sosial media, di games online dan seterusnya. Anak-anak 
dianggap belum mempunyai kemampuan untuk  memahami 
adanya iklan yang  kadangkala terselubung.  Sehingga literasi iklan 
untuk anak berkaitan dengan bagaimana menyiapkan anak-anak 
agar mempunyai kemampuan untuk menangkap “sebuah iklan” 
serta mampu menafsirkannya. Riset tentang literasi iklan biasanya 
menggunakan eksperimen. Misalnya ada sekelompok konsumen 
(orang atau anak-anak) yang awalnya belum diberi pengarahan 
tentang literasi iklan, kemudian dibandingkan dengan setelah 
mereka mendapat perlakuan/arahan tentang literasi iklan. Hasilnya 
dibandingkan dan kemudian evaluasi.
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Sedangkan dari sudut pandang konsumen ada empat konsep 
literasi iklan menurut Malmelin  (2010)  yang harus dikuasai oleh 
konsumen yaitu literasi informasi, literasi  visual/aestetik, literasi 
retoris dan literasi promosi. Literasi informasi berkaitan  dengan 
kemampuan untuk membedakan apakah ini sebuah informasi 
atau iklan. Di internet banyak iklan terselubung yang tampak 
seperti informasi namun sesungguhnya adalah iklan terselubung. 
Bisakah anda membedakannya? Jika bisa berarti anda mempunyai 
literasi yang cukup baik.  Patut dicatat bahwa iklan di era digital 
ini tidak lagi seperti dulu. Iklan di internet tentu berbeda dengan 
iklan tradisional. Ada yang Nampak seperti informasi namun jika 
kita jeli maka sesungguhnya adalah iklan.

Literasi visual atau estetika menyangkut kemampuan untuk 
memahami makna yang tersirat secara kasat mata yaitu secara 
visual. Selain itu kemampuan untuk mengapresiasi iklan yang 
aestetika juga termasuk dalam literasi ini. Misalnya, ada makna 
tersembunyi yang ingin disampaikan melalui visualisasi tertentu 
dalam suatu konteks sosial budaya tertentu. 

Literasi retoris berkaitan dengan bagaimana memahami narasi-
narasi retorika dan nada dalam iklan dalam konteks konsumen. 
Namun konsep ini juga bisa ditujukan ke produsen. Produsen 
iklan diharapkan memahami perbedaan cara berkomunikasi yang 
diperlukan untuk masing-masing target berbeda. Segmen berbeda 
tentu membutuhkan retorika yang berbeda pula. 

Literasi promosi adalah ‘aspek literasi periklanan yang 
membantu konsumen menimbang dan mengevaluasi bentuk, 
fungsi dan tujuan komersial dari iklan’. Literasi promosi lebih 
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luas daripada literasi informasi. Seperti yang telah disampaikan 
di atas, iklan tidak lagi berada di media-media tradisional. 
Konvergensi media dan kerjasama antara industri juga bisa 
menghasilkan promosi yang tidak kasat mata. Konsumen 
diharapkan memahami praktik industri media, maupun industri 
pada umumnya yang mengomunikasikan pesan promosi 
dibungkus dengan sponsorship atau kegiatan-kegiatan korporat 
melalui humas. Literasi promosi adalah keterampilan yang 
semakin signifikan, sebagai produk dan merek ditempatkan di 
seluruh media – tidak hanya di iklan tetapi juga di film, program 
televisi, berita, majalah, dan buku.  Iklan di game online muncul 
sebagai saluran pemasaran penting lainnya untuk kelompok 
sasaran remaja. Aspek lebih lanjut dari literasi promosi adalah 
kemampuan untuk memahami struktur ekonomi media, 
konvergensi media dan hubungan kepemilikan.

Memahami berbagai jenis kemitraan dan kolaborasi 
komersial di industri media juga merupakan bagian integral dari 
literasi periklanan. Selanjutnya, poin penting yang disampaikan 
Malemin (2010) adalah konsep literasi iklan dalam perspektif 
produsen atau perspektif komunikator. Perencanaan sebuah 
iklan yang baik adalah tidak semata memproduksi sebuah 
pesan yang menarik dan menggugah pembeli namun iklan 
yang bisa diterima secara baik oleh konsumen juga tidak kalah 
penting. Dengan kata lain, konsep literasi iklan dari perspektif 
produsen, bukan semata hanya memahami sebuah pesan 
iklan tapi di satu sisi bisa memproduksi suatu iklan yang bisa 
diterima dan dipahami khalayak.
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Konsep yang terakhir oleh Malmelin (2010) ini mengingatkan 
penulis pada kasus Holywings,yang sempat membuat heboh 
masyarakat dengan dikeluarkannya iklan minuman alkohol pada 
medio tahun 2022 lalu.  Iklan ini mendapat respon negatif dari 
masyarakat melalui aksi protes dan marah. Merujuk pada konsep 
Mamlemiln (2010), kasus iklan Holywings dapat dikatakan 
sebagai iklan yang tidak sukses dan diterima dengan baik oleh 
konsumen. Tentu akan berbeda ceritanya, jika produsen sebagai 
pembuat dan perancang iklan mempunyai “literasi”yang baik 
tentu peristiwa seperti ini tidak akan terjadi. 

Seperti yang kita ketahui, Holywings mengeluarkan iklan 
yang menawarkan gratis bir bagi yang memiliki nama Muhammad 
dan Maria. ‘Muhammad’ dan ‘Maria’ bukan sekedar sebuah 
nama bagi umat Islam maupun Kristiani. Kita sering mendengar 
ungkapan ‘nama adalah doa’. Lebih dari itu nama adalah harapan. 
Harapan apa yang ada di benak kita Ketika seorang mempunyai 
nama Muhammad atau Maria? Kedua nama tersebut adalah 
sakral dan suci bagi umat Islam dan Kristiani dan mewakili 
masing-masing agama. Lebih dari itu ‘alkohol’ haram dalam 
agama Islam. Intinya, kedua nama tersebut tidak bisa dibuat 
untuk mengarahkan iklan yang cenderung “negatif”, bahkan 
dengan alasan apapun yang digunakan oleh Holywings yaitu 
semata-mata menarik minat pengunjung dengan mengeluarkan 
iklan bir gratis bagi pemilik nama Muhammad dan Maria untuk 
datang ke Holywings sangatlah tidak tepat. 



RAGAM NUANSA LITERASI MEDIA

114

PENUTUP
Literasi iklan mutlak wajib dimiliki baik bagi produsen 

maupun konsumen. Bahkan, tidak kalah penting juga, 
kemampuan perancang iklan dalam memahami konteks sosial 
budaya dimana iklan tersebut akan  dikomunikasikan. Meminjam 
istilah yang dikemukakan oleh E.D. Hirsch (2002), yaitu 
“Cultural Literacy”, literasi budaya menurut Hirsch merupakan 
kemampuan untuk memahami dan berpartisipasi positif dalam 
budaya tertentu.  Ketika perancang iklan memproduksi sebuah 
iklan yang membuat masyarakat marah dan menolak berarti 
perancang iklan tidak mempunyai literasi budaya yang cukup 
untuk menangkap pesan apa yang boleh dan tidak boleh di 
suatu budaya.  Hal ini mencakup nilai-nilai norma dan budaya 
yang dianut oleh masyarakat setempat. Pesan tentu tidak 
boleh bertentangan dengan norma-norma tersebut sehingga 
menimbulkan “penolakan’ oleh konsumen. Pesan yang ingin 
dikomunikasikan haruslah mudah dicerna oleh konsumen, tidak 
menimbulkan ambigu dan tidak menyerang SARA dalam konteks 
Indonesia, yaitu suku, agama, ras ataupun golongan tertentu.

***
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ARTIKEL 7
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Pandemi Covid-19 melanda dunia, tidak terkecuali Indonesia. 
Informasi seputar virus tersebut beredar dengan cepat melalui 

berbagai saluran, termasuk di media sosial dan platform messenger 
seperti WhatsApp. Grup komunikasi WhatsApp menjadi sasaran 
paling sering penerusan informasi yang validitasnya belum dapat 
dipastikan. World Health Organization (WHO) menyebut 
banjir informasi tersebut sebagai infodemik, yakni informasi baik 
akurat maupun tidak yang menyebabkan orang sulit menemukan 
sumber terpercaya saat dibutuhkan. Di tengah gempuran banjir 
informasi mengenai Covid-19, pada pertengahan 2020 sejumlah 
orang yang penulis kenal meninggalkan grup di WhatsApp. 
Alasannya, mereka merasa semakin cemas, takut, khawatir, dan 
panik serta lelah pikiran setelah mengonsumsi beragam informasi 
Covid-19 dari grup WhatsApp tersebut. Singkatnya, infodemik 
dapat menimbulkan dampak psikologis negatif pada seseorang.

Media and Information Literacy 
Sebagai Upaya Preventif 

terhadap Infodemik Covid-19
Kencana Ariestyani
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Di tengah upaya memutus penyebaran virus Covid-19, 
infodemik menjadi tantangan utama tersendiri karena selain 
membuat situasi bertambah buruk, infodemik juga dapat 
berakibat fatal sampai menimbulkan korban jiwa (Agustini, 
2021). Sedikitnya 800 korban jiwa di seluruh dunia melayang 
akibat infodemik (Wibawa, 2020) karena informasi yang 
tidak benar mengenai pencegahan virus Covid-19 dan 
membuat warga mengabaikan protokol kesehatan (Agustini, 
2021). Diantara obat penangkal Covid-19 yang beredar 
di berbagai negara dan menyebabkan kematian tersebut 
yakni mengonsumsi alkohol dengan konsentrasi tinggi 
untuk membersihkan tubuh dari virus (Wibawa, 2020). 
Mengonsumsi bawang putih dan vitamin dalam jumlah besar 
juga merupakan contoh lain dari informasi keliru mengenai 
pencegahan Covid-19 (Arif, 2022). 

Di tengah krisis Covid-19, berita palsu, disinformasi, dan 
misinformasi seputar pandemi menyebar secara viral, paling 
sering disebarkan melalui WhatsApp yang memiliki lebih dari 
2 miliar pengguna di seluruh dunia (Davies, 2020). Pemerintah 
Indonesia juga menyatakan bahwa berita-berita bohong terkait 
virus corona paling banyak disebarkan melalui WhatsApp 
yang mengakibatkan masyarakat takut berlebihan (Liputan6.
com, 2020). Hal serupa ditegaskan oleh Wendratama (2020) 
yang melakukan survei terhadap warga Indonesia, di mana 
mayoritas responden menggunakan WhatsApp untuk 
pertukaran informasi sekaligus mereka juga terpapar hoaks 
tentang pandemi Covid-19 melalui platform yang sama. 
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Hoaks mengenai konsumsi makanan alkali untuk mencegah 
Covid-19 dan berendam di air laut untuk mengobati Covid-19 
menjadi bagian dari sekian banyak hoaks yang menyebar melalui 
platform pengiriman pesan tersebut. Penyebaran hoaks tentang 
pandemi Covid-19 tersebut kemudian ditindaklanjuti oleh 
WhatsApp dengan meluncurkan fitur baru. Sejak April 2020, 
WhatsApp memutuskan untuk membatasi fasilitas penerusan 
pesan atau forward dan melarang penggunanya membagikan 
lebih dari lima kali untuk satu pesan, meskipun ternyata 
fitur tersebut tidak maksimal mencegah banjir misinformasi, 
disinformasi, dan hoaks di WhatsApp (Anjar, 2020). Karena pada 
akhirnya, peningkatan literasi masyarakat merupakan cara paling 
ampuh untuk melawan misinformasi, di mana mereka sebaiknya 
diedukasi menjadi konsumen informasi yang cerdas dan kritis 
(Anjar, 2020).

Berdasarkan pemaparan di atas, artikel ini berupaya untuk 
mengeksplorasi fenomena infodemik Covid-19 yang dikaitkan 
dengan konsep media and information literacy sebagai upaya 
preventif dalam menghadapi infodemik.  

TINJAUAN LITERATUR: INFODEMIK DAN MEDIA & 
INFORMATION LITERACY (MIL) 

Pada 15 Februari 2020, seperti dikutip oleh Zarocostas 
(2020), Dirjen WHO Tedros Adhanom Ghebreyesus 
menyatakan bahwa “We’re not just fighting an epidemic; we’re 
fighting an infodemic (hal. 676).” Dalam laporan tersebut juga 
disebutkan bahwa setiap wabah akan disertai dengan tsunami 
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informasi di mana dengan adanya media sosial fenomena 
tersebut semakin kuat yakni informasi kian cepat beredar 
dan bergerak semakin jauh tanpa kontrol. Tentu saja hal ini 
menjadi tantangan baru di tengah wabah pandemi Covid-19 
yakni memastikan masyarakat melakukan tindakan yang benar 
untuk mengendalikan penyakit dan mengurangi dampaknya, 
bukan sekadar mendapatkan informasi.

WHO menjelaskan bahwa infodemik adalah informasi 
berlebihan tentang suatu masalah, yang membuat sulit 
untuk mengidentifikasi solusi. Mereka dapat menyebarkan 
misinformasi, disinformasi, dan rumor selama keadaan darurat 
kesehatan. Infodemik dapat menghambat respons kesehatan 
masyarakat yang efektif dan menciptakan kebingungan dan 
ketidakpercayaan di antara masyarakat (The Department of 
Global Communications, 2020). 

Informasi berlebih terjadi ketika terlalu banyak informasi 
relevan yang diterima dan sulit dibedakan mana informasi 
yang dapat diandalkan dan mana informasi yang berbahaya. 
Tak diragukan, infodemik dapat menyebarkan misinformasi, 
disinformasi, berita bohong dan rumor di masa darurat 
kesehatan pandemik Covid-19 (Aduloju, 2021). Diantara 
faktor pendukung infodemik yakni minimnya literasi digital 
di kalangan masyarakat dan kurangnya informasi resmi dan 
terpercaya dari pemerintah dan lembaga terkait. Akibatnya 
timbul kepanikan dan rasa takut berlebih serta rasa benci 
terhadap kelompok tertentu (Arif, 2022).
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Dalam situasi seperti ini, kemampuan media and 
information literacy (selanjutnya ditulis literasi media dan 
informasi atau LMI) sangat penting bagi khalayak untuk 
menghentikan penyebaran misinformasi, mengendalikan kabut 
informasi, dan fokus pada pengembangan lingkungan informasi 
dan media yang sehat. Dengan kata lain, memiliki kemampuan 
LMI yakni dengan mengelola dan terlibat secara kritis dengan 
informasi terutama saat krisis menjadi kebutuhan dalam upaya 
preventif menghadapi infodemik (Aduloju, 2021).

Pada tahun 2007, UNESCO untuk pertama kalinya 
merekomendasikan penggunaan istilah “media and information 
literacy”. Dalam publikasi “Media and Information Literacy: 
Pedagogy and Possibilities”, Wilson (2012) menuliskan:

“In 2007, UNESCO’s General Conference at its 34th 
session invited the Director-General to explore new initiatives 
to further support media and information literacy (MIL), with 
the overall objective of providing the opportunity for users 
to make informed judgments about media and information 
sources and broaden civic participation in the media.”

Literasi Media dan Informasi mencakup banyak gagasan 
literasi terkait, termasuk literasi berita, literasi digital, melek 
internet, melek televisi dan lainnya seperti terdapat pada gambar 
1. Namun, tujuan dari gambar tersebut untuk meningkatkan 
kesadaran di antara pembuat kebijakan dan pemangku 
kepentingan lainnya tentang berbagai istilah yang digunakan 
terkait dengan LMI. Sebagai upaya untuk mengklarifikasi 
terminologi dan memastikan pendekatan teoritis yang lebih 



RAGAM NUANSA LITERASI MEDIA

122

holistik, UNESCO menciptakan istilah “media and information 
literacy” (literasi media dan informasi) (Grizzle et al., 2013).

Gambar 1 - Ecology of MIL: Notions of MIL
Sumber: Grizzle et al. (2013)

Dalam publikasi UNESCO lainnya juga ditegaskan bahwa 
Literasi Media dan Informasi (LMI) merupakan penggabungan 
dua konsep yang telah diupayakan oleh UNESCO, yakni 
konsep literasi media dan literasi informasi. LMI mencakup 
kompetensi informasi, media, dan teknologi (Muratova et al., 
2019). Literasi Media dan Informasi memungkinkan warga 
untuk mendapatkan informasi, terlibat dan diberdayakan untuk 
berpikir kritis saat mengambil keputusan. Adapun konsep dari 
MIL adalah didasarkan pada hak asasi manusia universal dan 
dianggap sebagai syarat mendasar bagi individu, komunitas, dan 
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seluruh bangsa untuk menikmati hak atas kebebasan berekspresi 
dan hak untuk mengakses informasi (Muratova et al., 2019).

Selanjutnya, sejumlah pendekatan dapat dilakukan untuk 
mengasah kemampuan literasi media dan informasi yang 
berfokus pada pengetahuan, sikap, dan keterampilan. UNESCO 
mengkategorikan kemampuan literasi media dan informasi 
menjadi lima yakni access, analysis and comprehension, critical 
evaluation, use, dan creation and engagement. Sejalan dengan 
konsep tersebut, Braesel & Karg (2021) juga menekankan 
kemampuan literasi media dan informasi setidaknya mencakup 
pengembangan lima keterampilan AACRA yakni access 
(mengakses), analyze (menganalisis), create (membuat), reflect 
(merefleksikan), dan take action (mengambil tindakan).

PERAN LITERASI MEDIA DAN INFORMASI DALAM UPAYA 
PREVENTIF MENGHADAPI INFODEMIK COVID-19 

Menilik ke belakang, gagasan infodemik pertama kali 
dinyatakan oleh Rothkopf dalam artikel yang membahas SARS, 
bertajuk When The Buzz Bites Back dan diterbitkan pada 2003 
silam. Menurutnya, information epidemic (infodemic) telah 
membuat krisis kesehatan masyarakat semakin sulit dikendalikan 
dan dicegah. Dalam artikel tersebut, Rothkopf (2003) menuliskan : 

“What exactly do I mean by the "infodemic"? A few facts, 
mixed with fear, speculation and rumor, amplified and relayed 
swiftly worldwide by modern information technologies, have affected 
national and international economies, politics and even security in 
ways that are utterly disproportionate with the root realities.”
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Ketika Covid-19 mewabah, WHO (2020) menyatakan 
bahwa warga dunia tidak hanya memerangi pandemik saja, tapi 
juga infodemik. Infodemik adalah informasi yang berlebihan, 
baik online maupun offline, termasuk upaya yang disengaja 
untuk menyebarkan informasi. Ditegaskan juga bahwa 
misinformasi dan disinformasi berdampak buruk terhadap 
kesehatan fisik dan mental individu, meningkatkan stigmatisasi, 
dan menyebabkan masyarakat mengabaikan protokol kesehatan.

Pada saat krisis kesehatan, seperti pandemi Covid-19, 
masyarakat sangat membutuhkan informasi. Akan tetapi, era 
media sosial menyebabkan informasi melimpah dan bergerak 
cepat, akibatnya tsunami informasi tidak terhindarkan, memicu 
kecemasan dan kekhawatiran di masyarakat. Oleh karena itu, 
upaya preventif yang dapat dilakukan yakni yang berkaitan dengan 
tindakan saat mengonsumsi informasi dari beragam bentuk media. 

Seiring dengan kondisi tersebut, konsep literasi media dan 
informasi menjadi relevan untuk diimplementasikan. Literasi media 
dan informasi adalah kemampuan untuk sepenuhnya menggunakan 
berbagai jenis media secara aman, bijak, dan bertanggung jawab 
(Braesel & Karg, 2021). Kompetensi literasi media dan informasi 
memungkinkan seseorang mengakses media, menganalisis konten 
media, membuat pesan media baru, merefleksikan konten media 
yang ada, dan melakukan tindakan dengan media. Orang yang 
melek media dan informasi dapat mengenali disinformasi dengan 
lebih baik, mengetahui cara memverifikasi informasi, dan dapat 
menghasilkan pesan media sendiri.
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Dalam publikasi UNESCO disebutkan terdapat lima 
prinsip utama dalam literasi media dan informasi yang 
diistilahkan dengan Five Laws. Lima prinsip utama tersebut 
ditujukan sebagai panduan dalam penerapan literasi media 
dan informasi (Muratova et al., 2019). Sebagai informasi, 
Lima Hukum Literasi Media dan Informasi ini terinspirasi 
dari Five Laws of Library Science yang dikenalkan oleh S.R. 
Ranganathan pada tahun 1931 (Grizzle et al., 2021).

Tabel 1 – Lima Hukum Literasi Media dan Informasi
Sumber: Muratova et al. (2019)

Secara ringkas, kelima prinsip utama literasi media dan 
informasi tersebut menekankan betapa pentingnya individu yang 
mengonsumsi informasi untuk memiliki sikap kritis terhadap 
informasi yang mereka terima. Berkaitan dengan hal tersebut, 
diharapkan mereka dapat menggunakan berbagai sumber 

LAW 1

LAW 2

LAW 3

LAW 4

LAW 5
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informasi lain untuk membuat diri mereka terinformasi dengan 
baik. Selain itu, dalam konteks internet dan media kontemporer, 
setiap individu berkesempatan untuk menjadi pembuat dan 
penyebar informasi, memiliki akses yang sama kepada informasi/
pengetahuan. Namun, perlu dipahami juga bahwa kemampuan 
literasi media dan informasi pada seseorang tidak bisa diperoleh 
secara instan, melainkan butuh proses bertahap untuk dapat 
menguasai dan menerapkannya dengan baik, serta keterampilan 
LMI menjadi sama pentingnya dengan kebutuhan utama dalam 
hidup, seperti makan dan kebersihan diri. 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, untuk meningkatkan 
kemampuan literasi media dan informasi dapat dilakukan dengan 
mengembangkan keterampilan yang fokus pada AACRA (Braesel 
& Karg, 2021). Dengan memiliki lima keterampilan tersebut 
diharapkan individu dapat melakukan tindakan preventif dalam 
menghadapi infodemik, baik dalam situasi pandemi Covid-19 
maupun dalam kondisi krisis kesehatan lainnya. 

Fokus pertama kemampuan literasi media dan informasi 
pada konsep Braesel & Karg (2021) adalah access. Tahap 
ini melibatkan pembelajaran bagaimana menemukan dan 
memahami pesan-pesan media dan bagaimana menggunakan 
teknologi media. Khalayak mempelajari tentang menemukan 
dan membagikan informasi yang relevan dan berkualitas tinggi. 
Prinsip dalam tahap pertama ini adalah dibutuhkan keahlian 
yang berbeda untuk menggunakan media yang berbeda. 
Misalnya, ketika mencari informasi secara online maka seseorang 
harus terampil menggunakan gawai. Selain itu, perlu juga 
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mengetahui dengan tepat kata kunci apa yang harus dimasukkan 
ke dalam mesin pencari online untuk mendapatkan hasil yang 
diinginkan. Contoh lainnya yakni ketika menggunakan media 
sosial dan situs jejaring sosial. Dibutuhkan kemampuan untuk 
berinteraksi dengan orang lain di jejaring sosial itu bahkan saat 
seseorang sendirian secara fisik, serta harus dapat memutuskan 
konten apa yang harus dibagikan dan apa yang tidak. Tujuan 
tahap ini adalah untuk memiliki akses yang lebih baik ke tools, 
informasi, dan perangkat lunak online agar dapat memahami 
media dan menggunakan informasi. Meski tahap access 
bukanlah keterampilan yang bisa dipelajari dalam satu hari, 
namun ketika seseorang mengetahui cara mengakses media saat 
ini, mereka akan lebih terbiasa dalam mengakses bentuk-bentuk 
media di masa mendatang.

Selanjutnya tahap kedua dalam literasi media dan informasi 
adalah menganalisis informasi atau analyze. Seseorang yang ahli 
dalam analisis mampu menafsirkan dan mengevaluasi berbagai 
bentuk pesan cetak dan noncetak, seperti foto, teks, berita, 
video, atau video game (Braesel & Karg, 2021). Kemampuan 
analitis tersebut bermanfaat untuk secara kritis mencari tahu 
siapa penulis, tujuan, dan sudut pandang media dan pesannya. 
Dengan demikian kemampuan analitis merupakan kunci 
untuk memahami asumsi apa yang dibangun di dalam pesan 
dan bagaimana hal itu dikonstruksikan. Tujuan dari analisis 
media tersebut yakni belajar mengajukan pertanyaan yang 
baik untuk mempromosikan kemampuan berpikir kritis, dan 
keterampilan tersebut dapat dilatih. Adapun tujuan lainnya 



RAGAM NUANSA LITERASI MEDIA

128

adalah memungkinkan seseorang untuk merefleksikan konteks 
sosial, politik, sejarah, ekonomi, dan budaya dari pesan media 
yang mereka terima. Contohnya, dengan melatih diri kita 
untuk mempertanyakan mengenai institusi yang terlibat dalam 
produksi media dan peran khalayak dalam menciptakan makna 
dari pesan-pesan media. Dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang baik dan terbuka tersebut dapat menstimulasi 
kemampuan analisis dan evaluasi. 

Setelah melakukan tahap access dan analyze, berikutnya 
adalah create, langkah ketiga dalam literasi media dan informasi, 
yakni seseorang mampu untuk membuat pesan media mereka 
sendiri (Braesel & Karg, 2021). Pesan tersebut dapat berupa 
teks, gambar, atau kolase hingga konten yang diunggah di 
media sosial, foto, video, atau produk multimedia seperti 
podcast dan situs web. Dengan kata lain, jenis pesan yang 
dibuat bergantung pada akses seseorang ke teknologi media 
tertentu dan keterampilan produksi pesan yang mereka miliki. 
Pesan yang dibuat dapat ditujukan untuk mengungkapkan 
perasaan, menyampaikan pendapat, berpartisipasi dalam 
diskusi publik, atau berbagi pengetahuan dan pengalaman. 
Namun, pesan yang diproduksi perlu dipastikan merupakan 
pesan bermakna untuk khalayak. Berbagi konten yang dibuat 
oleh diri sendiri tersebut juga dapat meningkatkan kepercayaan 
diri dalam ekspresi diri.

Refleksi adalah langkah keempat dalam literasi media dan 
informasi yang dibangun di atas keterampilan access, analysis, 
dan create. Meningkatkan keterampilan khusus refleksi 
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membutuhkan pemikiran kritis, pengetahuan tentang media, 
dan sebuah pertimbangan mengenai pengalaman media sehari-
hari seseorang (Braesel & Karg, 2021). Saat kita berefleksi, kita 
berpikir tentang dampak pesan media dan teknologi media 
pada individu dan masyarakat. Pada tingkat individu, kita dapat 
menggunakan media untuk berkomunikasi, mendapatkan 
hiburan, atau mendapatkan informasi. Pada tingkat 
masyarakat, pesan media mempengaruhi diskusi dan persepsi 
publik. Selain itu, pengalaman media bersama membantu 
membentuk identitas suatu generasi atau masyarakat. Lebih 
lanjut, untuk memperkuat literasi media dan informasi, 
seseorang harus merenungkan bagaimana ia terus-menerus 
membuat pilihan tentang bagaimana menggunakan media, 
bagaimana berinteraksi secara sosial, dan bagaimana nilai-
nilai disampaikan melalui pesan media. Selain itu, individu 
juga harus menjadi lebih sadar tentang bagaimana media dan 
teknologi media memengaruhi sikap dan perilaku orang. 
Sederhananya, seseorang harus mampu untuk melihat sesuatu 
dari berbagai perspektif dan mencoba membayangkan pikiran, 
perasaan, dan gagasan orang lain. Contoh relevan dalam tahap 
ini misalnya individu dapat menelaah lagi dan merenungkan 
pengalaman dan kebiasaannya dalam bermedia sosial. Hal ini 
berkaitan dengan kecepatan dan sifat sekejap media digital 
dan sosial yang dapat mendorong perilaku impulsif seseorang. 
Dengan merefleksikan kembali kebiasaan tersebut, diharapkan 
individu dapat menjadi lebih sadar akan konsekuensi etis dari 
tindakan mereka bahwa apa pun yang mereka unggah di media 
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sosial akan memiliki efek baik yang diinginkan maupun yang 
tidak diinginkan. 

Take action adalah langkah terakhir dalam melatih 
kemampuan literasi media dan informasi dan dibangun di atas 
semua kompetensi yang telah dilatih sebelumnya. Gagasan di 
balik tahap kelima ini adalah agar individu dapat menggunakan 
media untuk mencapai tujuan tertentu (Braesel & Karg, 2021). 
Contohnya, mereka dapat membuat kampanye media sosial untuk 
meningkatkan kesadaran mengenai perlindungan lingkungan. 
Sebagai anggota masyarakat, mereka dapat menggunakan 
pengetahuan dan keterampilan yang baru mereka peroleh untuk 
melakukan tindakan baik secara individu maupun dengan orang 
lain agar suara mereka didengar dalam skala yang lebih besar.

Dalam upaya preventif menghadapi infodemik, konsep 
literasi media dan informasi berperan penting untuk mendidik 
masyarakat menjadi individu yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis saat mengonsumsi informasi dan pesan media. 
Kelima tahap yang mencakup access, analyze, create, reflect, 
dan take action take action seperti yang sudah dijelaskan harus 
terpenuhi dan kemampuan tersebut dapat diasah secara bertahap 
hingga individu menguasai dan mampu menerapkannya dengan 
baik ketika infodemik tidak terhindarkan. 

PENUTUP
Tak dapat disangkal, masyarakat membutuhkan informasi 

dalam situasi apapun, termasuk saat krisis kesehatan seperti 
pandemi Covid-19. Namun, era digital membuat masyarakat 
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mau tidak mau terjebak di dalam banjir informasi akibat 
berlimpahnya dan cepatnya informasi itu beredar. Bila tidak 
mampu memilah informasi tersebut, maka akan memicu 
kekhawatiran dan kecemasan di masyarakat. Kemampuan literasi 
media dan informasi (LMI), dalam hal ini, dipandang sebagai 
upaya yang dapat diandalkan untuk menghadapi infodemik. 

Seseorang yang memiliki keterampilan LMI dapat bersikap 
kritis ketika diterpa informasi, menganalisis pesan media dan 
merefleksikannya. Selain itu, individu yang ter-literasi media dan 
informasi juga mampu memanfaatkan beragam sumber untuk 
memverifikasi informasi, serta memahami bentuk-bentuk 
teknologi media agar dapat membuat pesan mereka sendiri. 
Pesan yang memiliki makna dan bermanfaat bagi khalayak. 
Kendati membutuhkan waktu untuk mengasah keterampilan 
LMI tersebut, namun skill LMI sama pentingnya dengan 
kebutuhan hidup lainnya. Sebab, jika keterampilan LMI sudah 
dimiliki dan dikuasai dengan baik maka kekhawatiran terhadap 
infodemik dapat dikurangi. Sehingga masyarakat bisa lebih 
optimistis dalam melalui masa pandemi Covid-19 dan lebih 
fokus dalam menyelesaikan krisis kesehatan ini.

***
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Perubahan sosial merupakan sesuatu yang pasti. Tidak 
ada satu pun manusia yang bisa melawan perubahan 

sosial, termasuk didalamnya yaitu perubahan pola komunikasi 
manusia. Dulu manusia berkomunikasi secara langsung. 
Seiring perkembangan teknologi, kini manusia berkomunikasi 
menggunakan teknologi. Pola interaksi dan komunikasi manusia 
berubah sesuai perkembangan teknologi. Kehadiran teknologi 
informasi dan komunikasi telah merubah cara manusia dalam 
berkomunikasi. Dari komunikasi langsung, berubah menjadi 
komunikasi tidak langsung, yaitu menggunakan perantara digital, 
termasuk media digital. Tak hanya dalam ekonomi, budaya, seni 
dan politik, komunikasi tak langsung juga terjadi dalam beragama. 
Para penyebar atau pendakwah agama sekarang menggunakan 
teknologi digital dalam menyebarkan ajaran agama. Begitu pula 
dari sisi industri media massa, terjadi pergeseran dari media massa 

Literasi dan Ujaran Kebencian 
dalam Balutan Liberalisme Media Sosial

Edison Bonartua Hutapea
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konvensional ke media digital. Perlahan-lahan media konvensional 
mulai ditinggalkan masyarakat atau pembaca, karena dianggap 
kurang efektif dalam memberikan informasi. Kecepatan media 
digital dalam memberikan informasi, membuat masyarakat 
beralih ke media digital. 

Selain media digital, lahir pula media baru untuk 
berkomunikasi bernama media baru, yaitu media sosial. Menurut 
Meike dan Young media sosial sebagai konvergensi antara 
komunikasi personal dalam arti saling berbagi di antara individu (to 
be shared one to one) dan media publik untuk berbagi kepada siapa 
saja tanpa kekhususannya individu.  Sementara Nasrullah (2017), 
mendefinisikan media sosial merupakan medium di internet yang 
memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun 
berinteraksi, bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan 
pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara virtual.

Perkembangannya terjadi interaksi dan komunikasi di dunia 
nyata dan dunia maya. Mereka saling menggunakan media sosial, 
sebagai sumber informasi, dan sarana penyampaian informasi. 
Dalam kajian media, deskripsi di atas merupakan bagian dari gejala 
Computer Mediated Communication (CMC). Di mana segala 
aspek kehidupan tidak bisa luput dari liputan media, baik media 
massa maupun media sosial. Oleh sebab itu, aspek kehidupan apa 
pun, termasuk kehidupan demokrasi, senantiasa termediasikan 
komputer atau internet (Gatara, 2016).

Sejak lahirnya media sosial, ada fenomena komunikasi 
dalam yaitu ujaran kebencian. Ujaran kebencian memang 
ditujukan untuk menghina, merendahkan individu atau 
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sekelompok manusia - hingga merasa tersakiti dan mempengaruhi 
permasalahan mental. Ujaran kebencian dan komentar negatif 
umumnya banyak ditemukan di media sosial. Dengan prinsip 
liberal dan kebebasan di media sosial menjadi penyebab individu 
tidak merasa takut melakukan ujaran kebencian, mem-posting 
berita dan berkomentar bernada hujatan, kutukan, hinaan dan 
caci maki. Termasuk melakukan  hinaan terhadap orang yang 
dikenal, ataupun sekelompok manusia yang tidak dikenal.

Ada beberapa kasus terkait fenomena ini diantaranya 
kasus Jonru Ginting ditetapkan sebagai tersangka atas dugaan 
penyebaran ujaran kebencian melalui konten yang dia unggah 
di media sosial. Dalam kasus itu, ia diduga melanggar Pasal 28 
Ayat (2) juncto Pasal 45A Ayat (2) dan atau Pasal 35 juncto Pasal 
51 UU RI Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan atas UU 
RI Nomor 11 Tahun 2008 Tentang ITE dan atau Pasal 4 huruf 
(b) angka (1) juncto Pasal 16 UU RI Nomor 40 Tahun 2008 
Tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis dan atau Pasal 
156 KUHP Tentang Penghinaan Terhadap Suatu Golongan.

Kasus lain terjadi pada Siti Sundari Daranila (51). Penyidik 
Direktorat Tindak Pidana Siber Bareskrim Polri menangkap 
pemilik akun Facebook Gusti Sikumbang yang bernama asli Siti 
Sundari Daranila. Sehari-hari, Sundari berprofesi sebagai dokter. 
Ia ditangkap pada 15 Desember 2017 karena menyebarkan 
konten hoaks yang menyatakan istri Hadi Tjahjanto merupakan 
etnis Tionghoa. Sehari setelah ditangkap, Sundari ditahan di 
rumah tahanan Bareskrim Polri (kompas.com, 2017).



RAGAM NUANSA LITERASI MEDIA

140

MAKNA UJARAN KEBENCIAN
Sebelum kita membahas tentang fenomena ujaran 

kebencian atau hate speech  dalam media sosial. yang tengah 
melanda masyarakat. Sebaiknya kita mencari definisi ujaran 
kebencian terlebih dahulu. Ada beberapa pandangan yang 
menjelaskan tentang ujaran kebencian. Secara umum ujaran 
kebencian diartikan sebagai tindakan menyebarkan rasa 
kebencian dan permusuhan yang bersifat SARA (Suku, 
Agama, Ras dan Antargolongan). 

Dalam laporan yang dibuat Walter et. Al (2016), hasil 
dari penelitian Universitas Sussex, Inggris menyebutkan ujaran 
kebencian masuk sebagai tindakan kriminalitas kebencian. 
Hal ini dirumuskan sebagai aksi menghasut orang lain untuk 
membenci pihak tertentu, tidak hanya berdasarkan SARA, 
tetapi juga berdasarkan disabilitas atau orientasi seksualnya. 

Menurut Michael Herz, hate speech merupakan ujaran 
yang dirancang untuk mempromosikan kebencian berdasarkan 
ras, agama, etnisitas atau kewarganegaraan. Hate speech dapat 
dipahami sebagai ekspresi atau manifestasi kebencian dalam 
bentuk ujaran, tulisan, tindakan dan perlakukan yang bertujuan 
untuk mempermalukan, merendahkan, mengintimidasi, dan 
memprovokasi orang lain atau kelompok lain berdasarkan ras, 
agama, gender, etnisitas atau kewarganegaraan (Mauludi, 2019).

Dari rumusan internasional kita bisa merujuk pada 
International Covenant on Civil and Political Rights (ICCPR), 
yang diterapkan oleh Majelis Umum PBB sejak 1976.  Lembaga 
ini beranggotaan 169 negara, dan Indonesia ikut terlibat di 
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dalamnya, serta telah meratifikasi perjanjian ini pada 23 Februari 
2006. Perjanjian tersebut menjadi panduan dalam berhubungan 
dalam kehidupan bermasyarakat. 

Dalam ICCPR, ujaran kebencian dibahas dalam Artikel 
19 dan 20. Dua artikel tersebut menjadi acuan bagi masyarakat 
internasional dalam melihat fenomena ujaran kebencian yang 
berlangsung dalam sebuah negara. Secara definisi tak ada 
perbedaan yang mendalam antara ICCPR dengan definisi 
ujaran kebencian yang diungkapkan oleh ilmuwan sosial lainnya.

Dalam Artikel 19 dan 20 sangat jelas diuraikan tentang 
ujaran kebencian:  Artikel 19 sebagai berikut:
1. Setiap orang berhak memiliki opini tanpa diganggu.
2. Setiap orang memiliki hak kebebasan berekspresi; hak ini 
mencakup kebebasan mencari, menerima, dan menyebarkan 
informasi dan pemikiran dalam segala jenis, dalam segala batasan, 
baik secara oral, dalam bentuk tulisan atau cetakan, dalam bentuk 
seni, atau melalui media apapun yang dipilih.
3. Penggunaan hak dalam paragraf 2 artikel ini membawa tugas 
dan kewajiban khusus. Ia dapat dikenakan pembatasan tertentu, 
namun pembatasan ini harus didasari hukum dan dianggap 
perlu: Untuk melindungi hak dan reputasi orang lain; Untuk 
melindungi keamanan nasional atau ketertiban umum, atau 
kesehatan publik dan moral.
4. Artikel 20: Segala propaganda perang dilarang secara hukum.
5. Segala jenis advokasi terhadap kebencian yang berlandaskan 
kebangsaan, ras, atau agama yang menghasut diskriminasi, 
kebencian, atau kekerasan dilarang secara hukum.
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Di Eropa, pada abad ke-14, Portugis mendatangkan ratusan 
budak yang berasal dari Afrika untuk bekerja sebagai pembantu 
atau bekerja di perkebunan di wilayah Spanyol, Portugal dan 
Italia. Sejarah perbudakan bangsa berkulit hitam memiliki 
banyak catatan dalam sejarah. Perbudakan keturunan Afrika 
di Amerika Serikat bahkan menjadi salah satu faktor yang ikut 
andil dalam sejarah pembentukan Amerika Serikat. Berdirinya 
negara Amerika Serikat tak bisa lepas dari peranan kulit hitam 
yang datang ke benua tersebut. Tak hanya dalam ekonomi, 
keturunan Afrika terlibat dalam perang sipil di Amerika Serikat. 

Tidak hanya bangsa kulit hitam. Perbudakan di Eropa juga 
menimpa bangsa kulit putih. Pertikaian politik antara Inggris 
dan Irlandia pada Abad ke-17, bangsa Irlandia mengalami 
penderitaan diperbudak oleh Inggris. Di kawasan Asia, ketika 
bangsa Eropa melakukan imperialisme ke berbagai negara di 
Asia - mereka juga melakukan perbudakan pada penduduk asli. 

Di Indonesia, zaman kolonial Belanda masyarakat Indonesia 
dijadikan budak oleh Belanda. Pekerja di kebun dan pabrik-pabrik 
Belanda. Sebagian masyarakat Jawa bahkan dikirim ke Suriname 
- dipekerjakan di industri-industri Belanda. Bahkan Belanda 
memposisikan masyarakat Indonesia sebagai kelas ketiga. Kolonial 
menganggap bangsa Indonesia bangsa yang rendah.  Tak hanya 
ujaran kebencian dan stigma buruk juga diberikan pada masyarakat 
Indonesia. Demikian juga sistem hukum yang dibuat Belanda - 
syarat dengan diskriminasi terhadap masyarakat Indonesia. Sangat 
rasis, hukum selalu berpihak pada kulit putih atau Belanda.
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Rasisme menjadi salah satu dasar kolonialisme di tanah 
jajahan Hindia Belanda. Rasisme kolonial ini menciptakan 
sosok mahluk yang kini bernama “pribumi”. Setelah penduduk 
jajahan ini merdeka, rasisme kolonial itu bukannya dibuang, tapi 
dilestarikan dengan sedikit perubahan, yakni menukar posisi ras 
yang dimuliakan dan dinistakan.

Ariel Heryanto, Profesor dari Universitas Nasional Australia 
menjelaskan tentang kekejaman rasis yang dilakukan bangsa kulit 
putih di Indonesia. Kehadiran keturunan Eropa di Indonesia 
hanya menyiksa, memeras dan meraup keuntungan di tanah 
jajahan.  Yang berkulit tidak putih tampil sebagai makhluk tidak 
berdosa, tapi selalu menderita dan terhina. 

Pada masa itu berbagai kejahatan kolonial terjadi. Kejahatan 
tersebut sampai sekarang masih menjadi catatan buruk bagi 
generasi penerus bangsa Indonesia. Cerita kejahatan dan rasis yang 
dilakukan Belanda menjadi cerita turun temurun dari generasi ke 
generasi. Disisi lain kolonialisme Eropa juga membangun kota, 
jalan raya, sekolah, rumah sakit, pabrik, perpustakaan, gedung 
hiburan dan taman, selain penjara, tentara dan pengadilan. 
Tidak berbeda banyak dengan kolonialisme manapun, termasuk 
kolonialisme Indonesia di Timor Timur (Heryanto, 2016). 
Cukup banyak peninggalan bangunan Indonesia di Timor Timur 
- sekarang bangunan tersebut tetap digunakan dan menjadi 
penunjang dalam pembangunan ekonomi Timor Timur.  
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UJARAN KEBENCIAN, LIBERALISME DAN HUKUM 
Bangsa Indonesia bangsa yang majemuk yang terdiri 

dari berbagai suku, bahasa, agama ada aliran.  Ada 1.340 suku 
bangsa, 742 bahasa, juga beragam agama dan kepercayaan, serta 
budaya. Plural dan sangat majemuk. Keragaman ini menjadi ciri 
khas bangsa Indonesia yang harus terus dirawat. 

Kemajemukan ini bukanlah ancaman – malah menjadi 
kekuatan. Berbagai macam budaya dan nilai yang diyakini 
masyarakat membuat Indonesia menjadi kuat. Hal yang tak 
dapat dipungkiri dari realitas keindonesiaan adalah keberagaman 
dan pelbagai etnis yang ada. Berbagai macam agama, suku 
dan budaya terikat dalam keindonesiaan yang direkatkan oleh 
Pancasila sebagai dasar negara. Kemajemukan yang Indonesia 
miliki menjadikan Indonesia sebagai suatu bangsa yang unik. 

Berbicara mengenai kemajemukan sekarang ini sama halnya 
dengan membicarakan konsep pluralisme. Pluralisme telah 
menjadi salah satu wacana kontemporer yang sering dibicarakan 
dengan tujuan ingin menjembatani hubungan antar beragam 
perbedaan yang seringkali terjadi disharmonis, diantaranya 
kekerasan sesama umat beragama, maupun kekerasan antarumat 
beragama.  Pada prinsipnya konsep pluralisme timbul setelah 
adanya konsep toleransi, dimana ketika setiap individu 
mengaplikasikan konsep toleransi terhadap individu yang lain 
maka lahirlah pluralisme itu. 

Namun seiring perkembangan, keberagaman kini mulai 
terkoyak, karena berkembangnya ujaran kebencian di tengah-
tengah masyarakat. Antar suku dan agama saling melontarkan 
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kalimat-kalimat yang mengancam keutuhan. Apalagi sejak 
perkembangan teknologi komunikasi yang melahirkan komunikasi 
digital dan media sosial – ujaran kebencian semakin menguat. 
Sebagian masyarakat menggunakan media sosial sebagai sarana 
untuk menyampaikan ujaran kebencian. Paling menyakitkan 
adalah ujaran kebencian disertai dengan hoaks atau berita bohong. 
Penyebaran hoaks yang semakin tidak terbendung, marak, dan 
tanpa ampun dapat memicu konflik di masyarakat, yang dapat 
menimbulkan sentimen primordial, menguatkan radikalisme.

Kini sangat banyak hoaks bermotif politik yang disebar oleh 
pemburu kekuasaan. Mereka menyusun asumsi-asumsi yang salah 
di kepala orang, membuat mereka percaya dan mendukungnya 
untuk memunculkan simpati, kemarahan, dan meminta dukungan 
dari publik atas suatu peristiwa politik atau kemanusiaan yang 
sedang berlangsung, agar hoaks mereka sebarkan bisa diterima oleh 
masyarakat, mereka menggunakan jargon agama. 

Membungkus berita bohongan dengan balutan agama. 
Seolah-olah ada kebenaran agama didalamnya, dan ada keyakinan 
yang harus dibela. Alhasil masyarakat menjadi percaya, dan ikut 
bergerak membela hoaks. Membela hoaks dianggap membela 
kebenaran agama. Pola pikir seperti ini yang sedang ada dalam 
pikiran masyarakat. Apa penyebabnya masyarakat mudah percaya 
pada hoaks – karena literasi media masyarakat masih rendah.    

Pada sisi lain, yaitu penyebar ujaran kebencian dan hoaks 
selalu berlindung dibalik paham demokrasi liberalisme, yaitu 
kebebasan mengeluarkan pendapat atau pandangan atas 
sebuah realitas sosial politik yang sedang terjadi. Rakyat bebas 
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menyampaikan pandangan apa saja. Sebab rakyat punya daulat 
atas diri dan negara. Di sisi lain, ketika ada masyarakat yang 
menghadang mereka akan didakwa dengan agama, dikatakan 
melawan agama dan menentang ajaran Tuhan. Terjadi perbedaan 
antara sikap dan pandangan. Dengan alasan kebebasan 
berpendapat dan berekspresi – mereka mengeluarkan pandangan-
pandangan yang bersifat negatif. Meski liberalisme memberikan 
ruang untuk berpendapat. Namun paham ini mengusung 
kebebasan individu, kebebasan tersebut tidaklah kebebasan tanpa 
batas, namun terdapat keteraturan dan harus bisa dipertanggung 
jawabkan. Jadi tetap terdapat keteraturan dalam ideologi ini, 
dengan kata lain, bebas bukan bebas yang sebebas-bebasnya.

Liberalisme yang dikemukakan oleh John Lock bukan 
liberal tanpa aturan. Liberal yang digagas John Lock adalah 
liberal yang berdasarkan hukum, maka ia disebut sebagai peletak 
dasar negara konstitusional dan penganjur konstitusionalisme 
di zaman modern (Suhelmi, 2007). Liberalisme yang diajarkan 
John Lock  dalam menciptakan masyarakat yang bebas 
dari penindasan dan hidup harmoni antara rakyat dengan 
kekuasaan. Bukan menciptakan konflik antara rakyat dengan 
kekuasaan. Sementara penyebar ujaran kebencian dan hoaks 
membenturkan antara rakyat dengan kekuasaan.  

KEBEBASAN BEREKSPRESI DI MEDIA SOSIAL
Tak hanya dalam ekonomi, liberalisme kini masuk pada 

ranah komunikasi virtual. Sebab berhubungan dengan tindakan 
individu. Di sini sering letak kesalahan masyarakat menafsirkan 
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liberalisme dalam kehidupan. Secara filsafat politik, tujuan 
akhir dari liberalisme adalah mencari kebenaran moral (Azmi, 
2013). Liberalisme hadir sebagai alat untuk menyempurnakan 
kebenaran yang akan diterapkan dalam kehidupan manusia.  

Dalihnya, liberal percaya bahwa manusia mempunyai 
kemampuan  rasio  dan  logika  untuk  menentukan  hal-hal yang  
benar  dan  terbaik  baginya.  Kemampuan manusia tersebut 
otonom dan terlepas dari nilai-nilai yang harus ditanamkan 
oleh kekuatan yang lebih besar  seperti  penguasa  maupun 
kepercayaan spiritual tertentu. 

Pemikir liberal berpandangan bahwa manusia adalah 
makhluk  otonom  yang  dapat  menentukan  sendiri  arah  dan  
tujuan  kebenaran  hidupnya. Sebab mereka menggunakan rasio 
dalam bertindak. Inilah dasar dari pemikiran liberalisme. Lalu 
bagaimana dengan kebebasan dalam media sosial di Indonesia? 
Kalau kita melihat kasus media sosial di Indonesia, ada kelebihan 
berekspresi yang dilakukan pengguna media sosial. Akibatnya, 
lahirlah informasi yang baik dan bermanfaat untuk masyarakat. 
Namun disisi lain, lahir pula informasi yang tak berguna bagi 
masyarakat. Informasi sampah yang berisi hujatan, kutukan 
dan caci maki, dan disertai berita bohong yang tidak pantas 
dibaca dan ditonton, serta didengar. Tidak saja terjadi pada 
masyarakat biasa, kebebasan berekspresi yang melampaui batas 
juga terjadi pada pemuka agama, politikus, tokoh publik bahkan 
akademisi. Mereka lupa bahwa dirinya sebagai makhluk Tuhan 
yang ditakdirkan punya akal dan pikiran. Namun manusia 
dalam berinteraksi dan berkomunikasi banyak yang tidak 
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menggunakan akal, akibatnya terjadi tindakan-tindakan yang 
melanggar norma. Dalam bertindak, berekspresi mereka kerap 
menggunakan pasal 28 UUD 1945 yang berbunyi: “Kemerdekaan 
berserikat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan lisan 
dan tulisan dan sebagainya ditetapkan dengan Undang-undang”. 
Kemerdekaan menyampaikan pendapat tersebut sejalan dengan 
Pasal 19 Deklarasi Universal Hak-hak Asasi Manusia No.39 
Tahun 1999 yang berbunyi: ”Setiap orang berhak atas kebebasan 
mempunyai dan mengeluarkan pendapat, dalam hal ini termasuk 
kebebasan mempunyai pendapat dengan tidak mendapat 
gangguan dan untuk mencari, menerima, dan menyampaikan 
keterangan dan pendapat dengan cara apa pun juga dan dengan 
tidak memandang batas-batas”.

Seiring dengan pelanggaran hukum, karena disebabkan 
tindakan kebebasan dalam dunia virtual. Pemerintah membuat 
undang-undang kebebasan yang tertuang dalam UU ITE yang 
sanksinya tertuang dalam Pasal 27 - Pasal 31 dalam UU No. 11 
Tahun 2008 tentang ITE yang telah direvisi menjadi UU No. 19 
Tahun 2016 pun kerap diacuhkan. 

 Isi Pasal 28 UU Nomor 11 Tahun 2008 Tentang ITE  
(1) Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan 
berita bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian 
konsumen dalam Transaksi Elektronik. (2) Setiap orang dengan 
sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang ditujukan 
untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu 
dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, 
agama, ras, dan antargolongan (SARA).
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LITERASI MEDIA DIGITAL  
Agar liberalisme media sosial menjadi terarah dan tidak 

mengganggu ketertiban umum, salah satu langkah yang bisa 
dilakukan adalah meningkatkan pemahaman masyarakat 
terhadap media massa – termasuk pemahaman terhadap media 
sosial, yang disebut literasi media dan literasi digital. 

Literasi diartikan sebagai kemampuan untuk membaca dan 
menulis teks, serta kemampuan untuk memaknai. Istilah ini terus 
mengalami perkembangan dan terbagi dalam bentuk literasi, salah 
satunya literasi digital. Konsep literasi digital mulai muncul sejak 
tahun 1990-an yang kemudian menjadi salah satu isu penting, 
seiring dengan meningkatnya pengguna media digital. 

Paul Gilter, merupakan salah satu tokoh yang mempelopori 
istilah literasi digital dan  menerbitkan buku pada tahun 1997 
dengan judul Digital Literacy. Ia mendefinisikan literasi digital 
sebagai suatu kemampuan untuk memahami dan menggunakan 
informasi dari berbagai sumber yang sangat luas, di akses melalui 
piranti komputer.

Tokoh lain, yakni Bawden mengartikan literasi digital 
sebagai kemampuan untuk berhubungan dengan informasi 
hipertekstual dalam arti membaca non sekuensial dengan media 
komputer. Dalam hal ini Bawden menawarkan pemahaman 
baru mengenai literasi digital yang berakar pada literasi komputer 
dan literasi informasi (Mauludi, 2019).

Menurut Jones dan Hafner, literasi digital bukan hanya 
seperangkat kemampuan kognitif atau teknis, tetapi juga 
sebagai fenomena sosial – mengartikan literasi digital sebagai 
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praktik mengomunikasikan (communicating), menghubungkan 
(relating), memikirkan (thinking), dan menjadi (being) yang 
berhubungan dengan media digital.  

 Jadi literasi digital bukan hanya berhubungan 
dengan kemampuan menggunakan perangkat digital, seperti 
kemampuan teknis dalam menggunakan alat-alat dan produk 
teknologi, dan sejenisnya. Termasuk pula kemampuan untuk 
memahami, menganalisa, mengorganisasi, dan mengevaluasi 
beragam informasi melalui alat-alat digital secara sehat, bijak, 
cerdas, cermat, tepat dan patuh hukum dalam rangka membina 
komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari 
(Mauludi, 2019).

Dari sisi ini tergambar jelas, tugas utama literasi digital 
adalah mengajarkan bagaimana para pengguna media digital 
tidak hanya menjadi objek – yang dibanjiri ribuan informasi 
secara pasif, tetapi mampu mengubahnya menjadi pengetahuan 
yang bermanfaat, mampu menganalisis dan menciptakan 
pengetahuan dengan cara yang kreatif, dan inovatif dari berbagai 
informasi yang mereka akses di dunia maya.

Dengan literasi digital masyarakat dapat memahami 
berbagai jenis informasi secara kritis dan memanfaatkannya 
untuk kepentingan yang baik. Masyarakat juga dapat mengakses 
informasi yang dapat meningkatkan kualitas hidup, seperti 
masalah gizi, kesehatan, keluarga dan masalah lainnya.  Mereka 
dapat berpartisipasi dalam kehidupan bernegara dan berpolitik 
dengan menyampaikan aspirasi secara sehat, tanpa provokasi, 
fitnah atau pencemaran nama baik. melalui media sosial 
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masyarakat menyuarakan pendapat, pandangan dan gagasan 
dengan sehat di dunia maya.   

PENUTUP
Fenomena baru dalam media sosial berupa ujaran kebencian, 

hoaks, dan kutukan terus menyebar di masyarakat. Ujaran 
kebencian memang ditujukan untuk menghina, merendahkan 
individu atau sekelompok manusia - hingga merasa tersakiti dan 
mempengaruhi permasalahan mental. Ujaran kebencian dan 
komentar negatif umumnya banyak ditemukan di media sosial. 
Kehadirannya sangat mengganggu interaksi sosial.

Dengan dalih, paham liberal atau kebebasan individu di 
dalam media sosial, penyebab individu-individu tidak merasa 
takut melakukan ujaran kebencian, mem-posting berita tidak 
benar dan berkomentar caci maki.

Tidak hanya masyarakat biasa, dan kalangan artis. Pola 
komunikasi seperti juga dilakukan tokoh masyarakat dan tokoh 
politik.  Jika pola komunikasi seperti ini berlangsung lama di 
media sosial akan menciptakan kegaduhan. Tidak hanya di 
dalam media sosial, kegaduhan tersebut juga bisa merambah ke 
dunia nyata, dan bisa berujung pada konflik sosial. 

Pencegahannya, bisa dilakukan dengan pendekatan 
literasi digital pada masyarakat. Tidak hanya negara, dan 
instansi pendidikan. Lembaga swadaya masyarakat dan tokoh 
masyarakat, serta pemuka agama berkewajiban melakukan 
literasi media digital pada masyarakat. Sehingga bisa memahami, 
menganalisa, mengorganisasi, dan mengevaluasi beragam 
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informasi melalui alat-alat digital secara sehat, bijak, cerdas, 
cermat, tepat dan patuh hukum dalam rangka membina 
komunikasi dan interaksi dalam kehidupan sehari-hari saat 
menggunakan media sosial sebagai sarana untuk meningkatkan 
kecerdasan dan pembangunan bangsa. 

***
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Riuhnya para peserta pelatihan terdengar dengan jelas ketika 
mengikuti materi yang disampaikan.  Gelak tawa sesekali 

terdengar.  Suaranya bernada turun naik, kadang seru dan kadang 
senyap.  Suara yang di sana membuat penasaran siapa saja yang 
berada di ruang sebelah. Antusias pun mendorong penulis untuk 
membuka pintunya untuk mengetahui apa yang terjadi. 

Pemandangan luar biasa terhampar di kelas yang memuat 
hingga lebih dari 75 orang. Penulis melihat perempuan-perempuan 
yang mengikuti pelatihan penyusunan pesan pemasaran.  Ada yang 
masih tenang duduk, ada yang diskusi sambil berdiri, berteriak 
kemudian menertawakan dirinya sendiri atau mengomentari 
peserta lain. Suasana formal sangat jauh terasa di sana meskipun 
mereka tekun melihat gawai yang ada di tangannya sambil sesekali 
melihat ke depan mengikuti arahan instrukturnya.  

Perempuan juga Melek Literasi 
dan Melek Media Digital

Rini Sudarmanti
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Perempuan muda usia belasan tahun dan perempuan tua 
ataupun separuh baya berkumpul di sana. Mereka berada dalam 
satu ruangan sudah pasti karena memiliki ketertarikan yang 
sama. Meskipun demikian, usia memang tidak bisa dibohongi. 
Mereka yang berusia muda, tampak lebih lincah dan familiar 
dengan gawai yang ada di tangannya.  Sementara yang berusia 
tua, tampak repot dengan kacamatanya.  Tangannya yang gemuk 
bulat agak sulit untuk menekan layar sentuh gawai di tangannya, 
namun garis kernyit di dahi menandakan keseriusannya 
mengikuti materi.  Semua tampak lebih nyata daripada mereka 
yang berusia lebih muda. 

Penulis tersenyum sendiri melihat itu semua. Perempuan 
yang muda itu jelas pionir menggunakan teknologi, sementara 
yang berusia lebih tua terengah-engah mengikuti dari belakang.  
Perempuan yang berusia lebih tua memang lebih lambat dan 
terlihat kaku membiasakan diri menggunakan teknologi, tapi 
tetap berusaha menyesuaikan diri, menyamakan kemampuannya 
dengan mereka yang lebih muda dalam mengadopsi teknologi 
gawai baru.  

Kondisi pandemi Covid 19 memang nyatanya membuat 
semua seperti berhenti berdetak dalam kehidupan keseharian 
namun tidak membuat orang berdiam diri.  Kehidupan 
mendorong tiap-tiap orang untuk menyesuaikan diri.  Pandemi 
memberikan lahan seluas-luasnya bagi pemanfaatan teknologi. 
Sekali lagi, masalahnya adalah pada aspek penyesuaiannya selain 
tentunya perlu bumbu ke”mau”an untuk bertahan. Bagi mereka 
yang berada di kota-kota besar seperti DKI Jakarta, Bandung, 
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Semarang, Surabaya, sudah pasti penyesuaian teknologi 
informasi akan sangat pesat.  Akan tetapi coba tengok mereka 
yang berada di pinggir kota. Susah sinyal, internet lemot adalah 
kalimat yang akan sering sekali disebut-sebut daripada peralatan 
yang tidak tersedia. Begitulah, ada saja persoalannya. 

Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) yang 
diperkenalkan oleh Fred David di tahun 1989 masih dapat 
menjawab fenomena ini.  Usia muda atau tua tidaklah menjadi 
penghalang seseorang mengadopsi teknologi baru termasuk 
menggunakan media baru.  Gawai dengan teknologi baru atau 
canggih atau rumit, bila penggunanya mempersepsi bermanfaat 
dan percaya  dapat mengoperasikan maka tidak akan menemui 
kesulitan untuk mengadopsi. Para penggunaannya dipastikan 
akan berusaha untuk belajar menggunakan dan menyesuaikan 
diri untuk dapat menerimanya sebagai bagian dari kehidupannya.

PEREMPUAN PELAKU USAHA KECIL
Kembali pada kehadiran perempuan-perempuan ini, 

penulis yakin tentu bukannya kurang kerjaan berkumpul di 
sebuah ruangan.  Setelah beberapa saat penulis berada dalam 
ruangan, dengan mudah penulis mengenali.  Mereka ini adalah 
perempuan yang memiliki usaha dagang kecil-kecilan.  Mungkin 
lebih cocok dimasukkan ke dalam kategori Usaha Mikro Kecil 
Menengah (UMKM).  Mereka berlatih memanfaatkan media 
sosial Instagram sebagai sarana berjualan. 

Sebagian besar tenaga kerja perempuan yang ada di 
Indonesia menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) berada di 
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sektor informal. Jumlah mereka sangat besar dan memiliki peran 
signifikan.  Jumlah perempuan dalam sektor UMKM tidak 
dapat dipandang sebelah mata, karena begitu besar kontribusinya 
pada dinamika perekonomian Indonesia. Ini tentunya termasuk 
mereka, para perempuan yang ada di depan mata penulis saat ini. 

Pada tahun 2019, Indonesia mencatat sebanyak 65 juta 
UMKM.  Sektor ini  mempekerjakan lebih dari 123 juta orang 
atau mencapai 96 persen dari total tenaga kerja. Kondisi pandemi 
Covid 19 mendorong kita semua untuk memasuki era perubahan 
4.0.  Kesiapan masyarakat Indonesia untuk mengadopsi revolusi 
teknologi industri komunikasi semakin dibutuhkan. Apalagi buat 
mereka yang berkecimpung dalam usaha bisnis kecil dan menengah. 

Aspirasi inisiatif “Making Indonesia 4.0” yang dicanangkan 
Kementerian Perindustrian memberikan peta jalan bagi para 
pelaku Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM) ini.  Indonesia 
menyimpan harapan setinggi-tingginya untuk mendukung 
pencapaian keberhasilan ekonomi dalam urutan 10 besar 
kekuatan ekonomi dunia.  Tentunya ini memberikan keyakinan 
nyata bahwa pelaku usaha kecil bukan berkonotasi pada “tak bisa 
berbuat apa-apa”.  Denotasi makna “kecil” di sini seperti kultivasi, 
dimana mulai dari yang sedikit-sedikit, tapi bila terus menerus,  
lama-lama dapat bertumpuk dan menjadi bukit. 

Para perempuan yang melabeli dirinya sebagai pengusaha 
kecil ini melatih dirinya untuk piawai menghasilkan produk 
komunikasi yang punya daya magis memanggil-memanggil calon 
pembeli.  Anggap saja pembelinya sedang berputar-putar, berlalu 
lalang di ruang jagad maya. Tidak terlihat di depan mata tapi ada.
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 Memenangkan calon pembeli di dunia yang tak kasat mata 
ini memang bukan perkara mudah.  Mereka ini mempunyai 
karakter unik.  Berbeda dengan pembeli dunia nyata yang datang 
langsung ke toko, dimana dapat melihat langsung, menyentuh, 
dan bahkan mencoba barang yang dijual. Sementara calon 
pembeli di dunia maya ini mengandalkan kelebihan audio visual 
media yang digunakannya.  Sosok penjual tergantikan dengan 
tulisan, gambar, simbol kata atau kalimat atau bahkan mungkin 
bunyi-bunyian yang mengarahkan pada makan yang dipersepsi 
oleh penjualnya. Oleh karenanya untuk menggapai mereka 
tentu perlu cara-cara tertentu yang jitu untuk menghasilkan 
keberhasilan penjualan dimana terbangun daerah bermakna sama 
antara penjual di dan pembeli di dunia maya.

LITERASI MEDIA MENGELOLA CALON PEMBELI 
Literasi atau melek memanfaatkan media digital merupakan 

pengetahuan yang perlu diketahui oleh para pengguna media sosial 
pada umumnya.  Kemampuan literasi media digital bukan hanya 
melulu berkenaan dengan kemampuan menyaring informasi yang 
bertebaran di dunia maya.  Literasi media digital bukan hanya 
kemampuan untuk membedakan informasi asli atau hoaks.  Akan 
tetapi di sini berkenaan dengan kemampuan untuk memproduksi 
informasi untuk kemudian dibagikan kepada warga internet secara 
luas dengan dan tanpa menjadi toxic buat yang lainnya. 

Kemampuan literasi bagi para perempuan pengusaha 
kecil ini sangat penting.  Beberapa alasan mengemuka di sini. 
Pertama, bahwa mereka merupakan pengguna yang sangat jelas 
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bergantung memanfaatkan kecanggihan teknologi.  Aplikasi 
media sosial yang disediakan di dalam teknologi ini tidak akan 
artinya bila tidak mampu mendorong mereka untuk menjadi 
aktor atau pelaku yang mampu membangun rintisan “toko” yang 
menarik perhatian pembeli.  Sebagai contoh, bila mengandaikan 
Instagram seperti sebuah mall ruang maya, tentunya para tenant 
atau penjual selayaknya menyediakan ruang pamer (display).  
Akan tetapi berbeda dengan di dunia maya, dimana  segalanya 
hanya dapat dilihat tapi tidak dapat disentuh atau dicoba. Oleh 
karena itu permainan pesan di dunia maya hendaknya dapat 
menggantikan peran sentuhan-sentuhan itu.  

Kedua, pelaku usaha tentunya perlu menghadirkan 
informasi-informasi yang bukan sekedar memberi pengetahuan 
saja tetapi juga dapat memberikan pemahaman seolah berfungsi 
menggantikan emosi atau perasaan seperti ketika calon pembeli 
menyentuh barang atau produk secara langsung. Dari sini 
tantangan pelaku usaha bergeser bukan hanya menghasilkan 
produk tetapi juga mampu mengemas produksi pesan.  

Kemasan pesan informasi ini perlu dikombinasikan dengan 
kemasan produk yang ditawarkan sehingga menarik.  Barang 
dagangan bukan hanya produk atau bendanya tetapi juga produk 
yang dikomunikasikan.  Bentuk pesan ini tidak hanya disusun 
dalam bentuk uraian kalimat-kalimat saja tetapi juga dielaborasi 
sedemikian rupa dengan menambahkan ragam bentuk huruf, 
gambar, foto, warna atau simbol lainnya. Sekali lagi bila pesan 
informasi tidak mampu memberikan kesan positif dan tidak 
memap menyentuh emosi pembacanya, maka itu semua tidak 
akan berarti apa-apa.



RAGAM NUANSA LITERASI MEDIA Kumpulan Artikel

161

Dari sini perempuan pelaku usaha tentunya dapat 
menyimpulkan bahwa perhatiannya bukan hanya menghasilkan 
produk bagus, jualan makanan yang enak, atau jahitan pakaian 
yang halus, tetapi juga perlu memberikan perhatian pada 
bagaimana mewacanakan produknya itu.  Produk mereka 
tidak akan “berbunyi panggilan” bila produksi pesan-pesan 
pemasarannya tidak menarik perhatian pembeli.  

Ketiga adalah para perempuan pelaku usaha perlu 
mereka mengetahui bahwa media sosial yang mereka gunakan 
sebagai toko semestinya dapat menjadi ruang berkumpul 
untuk membangun komunikasi dengan para pembeli. Strategi 
komunikasi interaktif perlu dilakukan.  “Talk back” dari pembeli 
jangan sampai terluput karena ini akan memberikan cerminan 
produk.  Komunikasi interaktif di sini perlu disentuh dengan 
baik karena akan memberikan kenyamanan kepada para calon 
pembeli bahwa semua pertanyaannya atau keingintahuannya 
pasti mendapatkan respon baik. 

Terakhir atau yang keempat, perempuan pelaku usaha 
juga perlu memastikan bahwa para calon pembeli ini nyaman 
dan mampu untuk melayani diri mereka sendiri. Memilih dan 
memilah mana yang sesuai dengan keinginannya, membawa 
keranjang belanjaan mereka sendiri, dan mendorongnya hingga 
meja kasir untuk melakukan pembayaran transaksi dengan aman. 

Kekuatan pesan dalam ruang maya menjadi segalanya 
karena berfungsi seperti magnet yang ampuh membuat para 
pembeli datang mampir untuk melihat-lihat.  Tentunya harapan 
penjual maya, para calon konsumen ini bukan hanya sekedar 
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melihat tetapi juga dapat membuat barang dagangannya cepat 
laku. Konsumen segera memutuskan untuk membeli barang 
dan melakukan transaksi maya dengan aman.

GEDUNG MAL VS MAL DARING
Calon pembeli di dunia maya ini memang sedikit nyentrik.  

Ini bisa dilihat dari kebiasaan mereka yang unik.  Pertama, mereka 
adalah penyuka hal-hal yang tampak baru yang tidak mereka 
temui di pasar becek atau di mal dengan bentuk bangunan 
gedung-gedung tinggi. Mereka mencari barang yang seringkali 
tidak didapatkan di pasaran. Warna, bentuk, bahan menjadi salah 
satu alasannya.  Padahal di pasar maya, barang yang ingin dibeli 
bisa saja tersedia dalam jumlah banyak. Artinya orang lain bisa jadi 
mendapatkan barang yang sama karena tidak eksklusif. Aneh? 
Tapi ya itulah konsumen, tetap prinsipnya adalah harus dilayani. 
Misalnya mencari sendok plastik dengan warna jingga, hijau yang 
bila di toko stok nya terbatas, pada toko atau pasar online, tinggal 
pilih saja warna yang disukai dalam jumlah yang dibutuhkannya. 

Selain itu kedua, dengan bantuan media sosial Instagram, 
calon pembeli dapat lebih berfokus mencari barang yang 
dibutuhkannya.  Mulai dari kosmetik, pakaian, sepatu, sandal 
jepit, toko kelontong yang menjual piring, teko, panci, sampai 
pada benda mungil seperti pin atau peniti pun tersedia dalam 
bentuk aneka rupa. Kebanyakan yang tersedia adalah barang 
yang memang merupakan barang kebutuhan sehari-hari.  Bisa 
diperoleh dengan mudah di luar sana. Perubahan terjadi secara 
nyata pada masa pandemi, dimana pasar dan mall tidak boleh 
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dikunjungi alias tutup, barang dagangan di pasar maya justru 
laris manis. 

HOBI BARU BELANJA DARING
Belanja di dunia maya memang menawarkan kemudahan.  

Aktivitas belanja jadi menyenangkan karena segalanya lebih 
mudah.  Hanya dengan menggunakan jari, barang sudah sampai 
di depan pintu rumah. Bahkan telur, sayur mayur juga dapat 
diperoleh dengan berbelanja langsung pada petani nun jauh di 
sana dengan media online. 

Pencarian barang kebutuhan pun dapat dilakukan dengan 
lebih cepat tanpa harus berlelah-lelah berjalan berkeliling toko 
membuang energi. Semua itu cukup dengan hanya mengetikkan 
kata kunci. Mudah bukan? Benar-benar dimanjakan berbelanja 
di dunia maya itu. Tak heran pandemi akhirnya memberikan 
tawaran hobi baru bernama berbelanja di dunia maya.  

Dulu kata toserba digunakan untuk menggambarkan 
toko serba ada, yang menjual dan menyediakan segala barang 
keperluan. Perkembangan yang didorong karena masa pandemi 
ini membuat kata “toserba” toko serba ada digantikan dengan 
penamaan baru yaitu Toko Serba Sendiri. Swakelola sifatnya, 
dimana berbelanja semua di bawah kendali diri sendiri.  Memilih 
dan memilih, melayani sendiri, dan diputuskan sendiri bukan 
karena bujuk rayu pramuniaga yang biasanya siap sedia berdiri 
menanti di samping calon pembeli. Bukan hanya itu, bila 
kecewa dengan barang yang beli karena tidak sesuai, masih dapat 
dikembalikan sendiri dengan mengutus jasa kurir. 
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 Tak berapa lama pikiran penulis menari-nari sambil 
mengamati mereka, penulis pun dipanggil untuk diminta untuk 
menjadi juri portofolio hasil latihan mereka.  Di sini penulis 
juga dapat melakukannya sendiri, tidak perlu bersusah-susah 
menghampiri para peserta satu persatu. Bila kembali mengingat 
kata “Swakelola”, dalam pelatihan ini juga berlaku. Penulis dapat 
melihatnya melalui jendela gawai sendiri untuk menentukan 
siapakah yang mampu menghasilkan produksi pesan paling 
“bermagnet”. 

Pikir penulis, ini termasuk pelatihan swa-efektif juga di 
masa pandemi. Meskipun berada dalam satu ruangan, para 
peserta dan instruktur tidak lagi perlu saling berdekatan, atau 
berbicara tatap muka satu per satu.  Mereka satu sama lain 
masih berjarak dan cukup dengan menggunakan media dari 
gawai sendiri. Meskipun berjarak, mereka tetap mendapatkan 
aura “kedekatan” yang tidak diperoleh bila pertemuan pelatihan 
dilakukan di ruang maya. Jadi mereka yang mengatakan pandemi 
membuat tidak dapat berbuat apa-apa itu salah. Ternyata para 
perempuan ini justru menunjukkan perilaku yang sebaliknya. 
Mereka tampak senang mendapatkan kesempatan untuk ikut 
berlatih. Mereka dapat memperkaya kemampuan dirinya meski 
harus tetap menggunakan masker di dalam ruangan. Dimana 
ada kemauan disitulah ada jalan. 

MENANTANG KREATIVITAS 
Fitur-fitur gambar gratisan memang terbatas, tetapi 

kreativitas itu tidak ada batasannya.  Buat yang sakunya kurang 
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tebal, layanan aplikasi tanpa bayar menjadi prioritas.  Buat 
para perempuan ini tentu fitur gratisan bisa menekan biaya 
operasional.  Meskipun gratis ternyata tidak jelek hasilnya. Bila 
mampu memadu padan, hasilnya jadi bagus juga.  

Kreativitas otak manusia itu ternyata luar biasa. Sentuhan 
warna membuat gambar dan tulisan berpadu padan yang 
menarik. Mereka bukan pelukis, juga bukan seniman, tapi 
hasilnya sudah nyaris mirip seperti sentuhan desainer.  Teknologi 
menawarkan kemudahan bukan hanya bagi pembeli tetapi juga 
penjual.  Mereka dapat mengkreasikan display barang dagangan, 
kemasan pesan untuk produknya dengan baik sehingga menarik 
bagi siapapun untuk mampir. 

Warna-warna indah mensensasi mata dan jari-jari penulis.  
Tak sabar untuk menyentuh layar gawai untuk terus mengeksplor 
pesan demi pesan yang tersusun. Memang bukan professional, 
tapi perempuan-perempuan itu berusaha memaksimalkan 
apa yang mereka ketahui dalam karya yang dibuat. Kemasan 
pesan yang keren. Tips yang disampaikan instruktur terlihat 
sekali diikuti, dimana ia memberikan arahan teknis ukuran 
huruf tidak bisa terlalu kecil sehingga tampak semut hitam 
berkerumun.  Artinya materi yang disampaikan bukan hanya 
sekedar sampai tetapi juga dipahami dengan baik.  Warna latar 
dan tulisan disarankan untuk kontras bukan bernada sama.  
Ini dimaksudkan agar penekanan pesan terlihat jelas dan lebih 
mudah diingat siapapun yang membacanya. 

Pilihan kata penting untuk diperhatikan tergantung dari 
target calon konsumen yang dijaring. Menjual kopi untuk 
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kawula muda tidak akan sama seperti menjual kopi di pinggir 
jalan.  Untuk itu pengetahuan tentang kebiasaan target perlu 
dipahami benar. Satu kata untuk semua hasil latihan, BAGUS!!!

Tentunya siapapun membutuhkan latihan berulang-ulang 
untuk menjadi ahli.  Seorang pelari tidak dapat menjadi pelari bila 
malas berlari. Pengalaman demi pengalaman akan mengajarkan 
seperti guru yang paling baik.  Pelatihan hanya dapat memberikan 
“contoh berlatih” bukan menjadi ahli dalam sekejap. Setelah 
pelatihan mereka harus membiasakan diri untuk membuat pesan-
pesan seperti ini minimal dua kali dalam seminggu dalam laman 
sosial medianya.  BIla tidak memperbaharui, terbayang ini sama 
seperti barang dagangan yang dipajang di toko tapi tidak pernah 
diganti dan dibiarkan berdebu.

PENUTUP
Melek media itu bukan terbatas pada kemampuan memilih 

tetapi juga bagaimana menggunakannya sesuai fungsi. Penggunaan 
media sosial dengan pengetahuan yang baik tentunya akan 
memberikan hasil pemanfaatan yang maksimal pula.  Penggunaan 
media sosial dalam dunia usaha tidak akan bermanfaat bila tidak 
diikuti dengan pengetahuan para penjual yang baik pula tentang 
bagaimana karakter calon pembeli.  Pesan yang disampaikan perlu 
dimaksimalkan agar berdampak baik.  

Ketika hidup dalam kelompok masyarakat, manusia 
membutuhkan komunikasi sebagai alat berinteraksi. Manusia 
dapat dengan mudah untuk menyatakan sesuatu.  Sayangnya bila 
komunikasi dilakukan dengan tanpa kesadaran dan pemahaman 
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ilmu yang baik, atau dengan tanpa mempertimbangkan 
dampaknya, tentu menjadi buah simalakama. Komunikasi 
memang dilakukan di setiap relung kehidupan manusia.  Oleh 
karenanya seringkali dianggap biasa karena dekat sekali dengan 
kehidupan keseharian. Bila tidak hati-hati akan menimbulkan 
masalah yang merugikan langkah ke depan.

Salam Komunikasi, Salam Literasi 

***
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ARTIKEL 10
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Perkembangan teknologi telah mengubah cara hidup 
manusia, termasuk dalam transaksi jual beli. Jika dulu 

transaksi bersifat langsung, dimana pembeli dan penjual 
bertemu dan melakukan transaksi, kini bergeser menjadi 
transaksi daring dimana penjual dan pembeli tidak perlu 
bertemu, hanya dengan bantuan media penghubung maka 
dapat terjadi transaksi tersebut. Perubahan ini tentu mengubah 
pula cara orang melakukan transaksi penjualan dan pembelian, 
dimana transaksi tidak hanya terjadi di lintas kota, provinsi tapi 
tak terbatas batas negara. Transaksi belanja daring di satu sisi 
memudahkan, karena masyarakat dapat menghemat waktu dan 
tenaga, tapi di sisi lain bentuk transaksi ini juga rentan terhadap 
bahaya yang dapat merugikan, baik dari sisi penjual maupun sisi 
pembeli. Banyak kasus yang yang terjadi dimana pihak pembeli 
dirugikan karena transaksi daring, seperti kasus penipuan 

Penguatan Literasi Digital 
dalam Aktivitas Transaksi Daring

Tri Wahyuti
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dari penjual, barang tidak dikirim, barang yang diterima tidak 
sesuai yang ditawarkan, barang palsu dan lain-lain. Kerugian 
juga dapat dialami oleh penjual, seperti transaksi palsu lewat 
pembayaran COD dimana pembeli memberi alamat fiktif, tidak 
mau menerima barang meskipun sudah sesuai dengan yang 
ditawarkan hingga kasus review produk yang tujuannya sengaja 
menjatuhkan reputasi toko (persaingan), dan lain-lain. 

Seiring perkembangan teknologi yang memudahkan dalam 
transaksi jual beli secara daring, dampak yang ditimbulkannya 
pun beragam. Beragam kasus pernah kita jumpai terkait 
pembobolan akun jual beli daring, dimana pada tahun 2020 
Tokopedia telah melaporkan ke kepolisian bahwa ada pihak 
ketiga yang membocorkan dan mengunggah data 91 juta 
penggunanya ke media sosial, yang diketahui belakangan bahwa 
pengunggah tersebut membeli data di situs gelap seharga lima 
ribu dollar Amerika Serikat (Dwinanda, 2020). Meskipun pihak 
Tokopedia telah mengklaim bahwa peristiwa tersebut bukanlah 
dari pihaknya, namun tidak dapat dipungkiri banyak para 
pengguna yang khawatir terkait data yang telah bocor tersebut 
seperti nama, alamat, tanggal lahir, yang dapat disalahgunakan 
oleh pihak lain. 

Keamanan dalam transaksi digital menjadi hal utama 
yang diperlukan masyarakat. Masyarakat, baik sebagai pembeli 
maupun penjual diharapkan memiliki pemahaman kompetensi 
literasi digital yang baik terutama dalam memanfaatkan 
aplikasi jual beli agar memperoleh keamanan dan kenyaman 
dalam transaksi daring. Tulisan ini memaparkan bagaimana 
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kompetensi literasi digital dan etika dalam transaksi jual beli 
daring menjadi kebutuhan yang harus dimiliki oleh masyarakat. 

KEUNTUNGAN TRANSAKSI JUAL BELI SECARA DARING 
Keuntungan melakukan transaksi jual beli secara daring 

dapat dirasakan manfaatnya oleh penjual dan pembeli. Bagi 
penjual, hal utama yang dirasakan adalah tidak adanya biaya sewa 
toko, dimana penjual dapat berjualan dari rumah. Tentu bagi 
para penjual pemula, hal ini sangat menguntungkan karena biaya 
sewa atau beli toko dapat dialihkan untuk kebutuhan menambah 
modal usaha. Selain itu, manfaat yang dapat dirasakan pembeli 
adalah jangkauan penjualan yang tidak terbatas. Jika sebelumnya 
mereka berjualan hanya di satu tempat, maka peluang penjualan 
secara daring dapat menjangkau seluruh wilayah tidak hanya 
tingkat nasional tapi juga mancanegara. Penyampaian informasi 
produk juga dapat lebih cepat, seperti mempromosikan produk 
baru, promo diskon/potongan harga dapat dilakukan secara 
segera melalui live video di aplikasi penjualan. 

Keuntungan lain yang dirasakan oleh penjual adalah 
persaingan harga dan kualitas. Pembeli saat ini sudah banyak 
yang pintar membeli produk, dimana mereka memilih produk 
yang sama dengan harga yang paling murah. Hal ini tentu 
membuat para penjual harus bersaing dengan range harga 
yang kompetitif. Penjual tidak bisa serta merta menaikkan 
harga yang jauh dari pasaran karena tidak akan laku. Dengan 
harga pasar yang kompetitif ini, keuntungan penjual dapat 
bersaing secara sehat, mereka fokus mempromosikan dengan 
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kreativitas yang beragam. Banyak para penjual yang berusaha 
menumbuhkan kepercayaan, misalnya dengan mengambil 
foto produk sendiri, memberi watermark pada foto serta 
review produk melalui video. Keuntungan lain yang didapat 
penjual dalam transaksi jual beli daring adalah terhindar dari 
transaksi uang palsu karena semua transaksi dilakukan dengan 
metode pembayaran daring, dengan cara transfer bank, metode 
dompet digital, dan kartu kredit. 

Selain penjual, keuntungan yang diperoleh dari pembeli 
saat transaksi daring adalah menghemat waktu dan tenaga. 
Jika sebelumnya, pembeli berbelanja harus mendatangi toko 
lalu berkeliling toko untuk mencari kebutuhannya, melalui 
transaksi jual beli daring, pembeli dapat dengan mudah mencari 
kebutuhannya tersebut hanya dengan berselancar melalui 
aplikasi jual beli daring. Pilihan untuk mendapatkan kebutuhan 
juga dapat dengan mudah didapat dengan mengklik kategori 
barang agar lebih mempercepat proses pembelian. Bahkan saat 
ini mal atau supermarket telah masuk dan bekerjasama dengan 
aplikasi jual beli daring guna menjawab kebutuhan masyarakat. 

Manfaat lain bagi pembeli adalah mendapatkan harga 
yang kompetitif dengan kualitas yang bagus. Karena persaingan 
yang ketat, bahkan beberapa penjual memberikan harga yang 
relatif murah saat transaksi melalui aplikasi jual beli daring 
(harga lebih mahal jika pembeli melakukan transaksinya di toko 
fisik). Hal ini tentu menguntungkan bagi para pembeli yang 
memang lebih menyukai transaksi secara daring. Ditambah lagi, 
ada fasilitas gratis ongkir yang sangat diminati oleh masyarakat 
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pecinta belanja daring. Buat pembeli yang telah menjadi 
member platinum bahkan mendapatkan voucher gratis ongkir 
lebih banyak. Dari segi metode pembayaran, pembeli juga 
sangat dimudahkan karena hampir semua aplikasi jual beli 
menggunakan beragam metode pembayaran yang digunakan 
untuk memudahkan para pembeli. Bagi mereka yang tidak 
memiliki rekening di bank, juga tetap bisa bertransaksi secara 
daring dengan menggunakan metode pembayaran Cash on 
Delivery (COD). 

SUDAHKAN ANDA MEMAHAMI ETIKA BERBELANJA DARING?

Belanja daring bukan sekedar Anda membeli lalu penjual 
mengirimkan barang pesanan, ada baiknya Anda juga perlu 
memahami etika dalam berbelanja. Belanja secara daring artinya 
Anda tidak melihat wujud fisik barang secara langsung saat 
membeli. Anda hanya bisa lihat dari foto dan video yang ditawarkan 
penjual. Maka Anda harus pastikan dan yakinkan bahwa gambaran 
foto dan video sesuai ekspektasi Anda. Baca deskripsi produk akan 
lebih baik sehingga membantu memutuskan pembelian, seperti 
ukuran lingkar dada, lingkar perut dan sebagainya. Jangan sampai 
Anda meninggalkan jejak digital sebagai pembeli yang memiliki 
reputasi buruk dengan memberikan nilai jelek kepada penjual 
padahal itu murni kesalahan Anda. 

Etika yang lain adalah jangan malu untuk bertanya kepada 
penjual, jika dirasa deskripsi produk tidak meyakinkan. misalnya 
foto yang ditampilkan ada dua barang, anda boleh menanyakan 
apakah barang yang dikirim dua pcs, agar tidak terjadi 
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kesalahpahaman dalam jual beli. Etika yang lain yang penting 
bagi pembeli adalah jangan buru-buru menutup transaksi 
sebelum Anda benar-benar membuka paket barang Anda, jika 
barang yang dikirim tidak sesuai, Anda dapat mengirim pesan 
pribadi kepada penjual dan menanyakan tentang keluhan Anda, 
namun jika tidak ada respon, Anda dapat mengajukan pengajuan 
pengembalian. Tentu untuk memudahkan pengajuan pembelian 
Anda wajib menggunakan video unboxing untuk memudahkan 
persetujuan penyedia layanan belanja daring. Hal ini mungkin 
tidak berlaku bagi Anda yang membeli di luar aplikasi jual beli 
daring. Pembelian melalui Instagram misalnya, penjual dari IG 
memang ada yang dengan profesional menanggapi keluhan 
pembelinya, namun Anda juga bisa mendapatkan penjual yang 
tidak profesional, alih-alih diselesaikan dengan baik nomor 
telepon Anda malah diblokir. 

Etika lain, berikan penilaian yang bijak. Berikan ulasan 
yang sesuai dengan kondisi yang Anda terima. Jika memamg 
sesuai, tidak perlu ragu memberi bintang 5, dan memberikan 
ulasan singkat serta foto atau video produk. Foto dan video yang 
diberikan juga harus sesuai dengan produknya. Dengan Anda 
memberikan ulasan lengkap dan sesuai akan memudahkan 
pembeli lain untuk memutuskan pembelian, sehingga dalam 
hal ini Anda juga berkontribusi pada kemajuan toko tersebut. 

Etika yang lain adalah saat melakukan komunikasi kepada 
penjual. Gunakan kalimat yang sopan ketika Anda mengajukan 
komplain. Sikap baik Anda dapat membantu penjual untuk 
bersikap positif juga pada Anda. Namun jika sebaliknya, 
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biasanya penjual tidak suka melayani, apalagi jika Anda komplain 
tapi sudah memberikan bintang 1, makin menyulitkan Anda 
mendapatkan solusi dari penjual. 

LITERASI DIGITAL SAAT BERTRANSAKSI DARING: 
SHOPAHOLIC WAJIB TAHU

Literasi digital adalah kemampuan dan kecakapan dalam 
penguasaan keterampilan dalam menggunakan internet dan media 
digital. Menurut Ilomaki, Kantosalo & Lakkala (2011), kompetensi 
digital merupakan konsep yang menggambarkan keterampilan 
seseorang terkait teknologi. Beberapa tahun terakhir, konsep ini 
merujuk pada keterampilan dalam menggunakan teknologi digital 
seperti keterampilan Teknologi Informasi Komputer (TIK), 
keterampilan teknologi, dan keterampilan teknologi informasi. 

Seseorang yang memiliki kecakapan literasi digital harus 
memiliki kemampuan berikut (Reddy et al, 2020):
1. Memiliki pengetahuan yang komprehensif tentang teknologi 
TIK yang sedang berkembang serta pemanfaatannya secara 
efisien dan efektif.
2. Memiliki berbagai keterampilan (teknis dan kognitif) 
untuk menyebarluaskan, menemukan informasi digital 
menggunakan strategi pencarian yang dirancang dengan baik 
dan mengevaluasinya secara kritis serta menilai kualitasnya.
3. Memahami hubungan antara teknologi, privasi pribadi, 
berinteraksi secara wajar dengan orang lain melalui teknologi 
digital (berkomunikasi dan berkolaborasi dengan teman 
sebaya, kolega, keluarga, dan masyarakat).
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4. Berpartisipasi serta berkontribusi kepada masyarakat dan 
memiliki motivasi diri untuk mencari, berbagi informasi, 
mempelajari keterampilan baru, untuk pengembangan kehidupan 
masyarakat. 
5. Mempertimbangkan dampak dari informasi digital serta 
tidak merugikan orang lain. 

Dalam pemahaman literasi digital, terutama saat bertransaksi 
daring sangat penting diketahui oleh masyarakat agar terhindar 
dari hal-hal yang merugikan, terutama dalam melakukan belanja 
daring. Hal utama adalah keamanan akun pribadi. Pastikan akun 
yang Anda miliki tidak mudah diakses oleh orang lain. Penggunaan 
kata sandi dengan kombinasi huruf besar, huruf kecil, lambang 
dan angka akan memberikan keamanan ekstra. Jika perlu, Anda 
dapat menambah akses sidik jari setiap kali membuka akun. Kata 
sandi akun sebaiknya diganti secara berkala untuk menambah 
keamanan akun Anda. Jangan pernah memberitahu kata sandi 
Anda kepada siapapun termasuk kepada seseorang yang mengaku 
sebagai petugas aplikasi belanja daring. 

Keamanan akun juga dilakukan dengan menjaga keamanan 
saat Anda membayar secara digital melalui aplikasi belanja 
daring. Untuk akun yang Anda ragu keamanannya, sebaiknya 
tidak menyimpan informasi seperti kartu kredit atau akun bank. 
Transaksi pembayaran melalui kartu kredit sebenarnya relatif 
aman selama akses transaksi membutuhkan OTP (One Time 
Password) yang diinformasikan melalui SMS dari bank penerbit 
kepada Anda. 
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Selain kartu kredit atau transfer, transaksi digital melibatkan 
pembayaran yang dilakukan dengan metode pembayaran 
dompet digital. Dalam proses ini pastikan Anda membuat PIN 
dengan kombinasi angka yang tidak mudah ditebak orang lain, 
hindari tanggal lahir dan angka seri yang mudah seperti 123456. 
Pada akun belanja daring bahkan sudah memberikan keamanan 
ekstra dengan meminta sidik jari saat akan transaksi pembayaran. 
Oleh karena itu, sebaiknya aktifkan fitur password dengan sidik 
jari pada akun belanja daring yang Anda miliki. Selain itu, saldo 
dompet digital sebaiknya tidak perlu diisi terlalu banyak, Anda 
dapat mengisinya berulang tiap kali Anda akan melakukan 
pembayaran. Bagi Anda yang berjualan dan memiliki saldo 
penghasilan yang terakumulasi dalam saldo dompet digital di 
akun Anda, sebaiknya secara berkala dilakukan pemindahan ke 
rekening bank Anda, jangan dibiarkan terlalu lama mengendap 
guna menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 

Saat bertransaksi digital, pastikan saat Anda terhubung 
dengan pembayaran bank tidak menggunakan akses wifi publik. 
Gunakanlah akses internet pribadi Anda sendiri. Oleh karena 
itu sebaiknya tunda transaksi dengan pembayaran digital jika 
saat itu Anda menggunakan wifi publik. Namun jika saat itu 
Anda sangat membutuhkannya, Anda bisa menggantinya 
dengan menggunakan metode COD yang tidak membutuhkan 
akses transaksi melalui akun bank Anda. 

Selain keamanan bertransaksi dalam pembayaran, yang 
perlu menjadi perhatian juga adalah keamanan dalam berbelanja, 
terhindar dari penipuan. Salah satu yang marak terjadi adalah 
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barang yang diterima tidak sesuai dengan tampilan foto di etalase. 
Untuk menghindari hal tersebut, Anda harus jeli dan pintar 
memilih toko. Salah satunya adalah pilihlah toko yang memiliki 
reputasi yang baik. Beberapa indikator toko yang bereputasi baik 
diantaranya adalah memiliki jumlah penilaian yang baik dari 
konsumen, ditandai dengan review produk minimal dengan 
bintang 4.8 dimana rata-rata konsumen puas dengan produk 
dengan memberi bintang 4-5. Di Shopee misalnya, toko dengan 
reputasi star atau star+ dan ShopeeMall dipercaya memberikan 
produk yang sesuai dengan etalase yang ditawarkan. 

Jika Anda mengalami komplain terkait salah produk atau 
cacat produk sebaiknya jangan langsung memberi penilaian buruk, 
Langkah terbaik adalah mengajukan pengembalian produk, karena 
biasanya toko tidak akan memberikan solusi jika Anda terlanjur 
memberi penilaian buruk. Untuk memudahkan pengembalian 
produk, sebaiknya setiap membuka paket Anda melakukan video 
unboxing untuk memudahkan persetujuan klaim Anda. 

Hal penting lain adalah adanya pemahaman tentang COD. 
Jika Anda memilih transaksi dengan COD, pastikan transaksi 
itu teLah dipahami dengan baik. Produk dapat dibuka setelah 
Anda membayar, bukan membuka paket lalu Anda membayar. 
Anda tidak perlu komplain kepada kurir jika barang tidak sesuai, 
karena komplain barang hanya ditujukan kepada penjual. Anda 
dapat mengajukan klik pengembalian dana/barang jika barang 
tidak sesuai dengan harapan. Kabar baiknya, saat ini beberapa 
aplikasi belanja daring telah memberikan kebijakan dengan 
memperbolehkan pembeli membuka paket sebelum membayar 
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ke kurir dengan harapan tidak terjadi penipuan yang akhir-akhir 
ini dilakukan oleh oknum penjual. 

PENUTUP 
Pentingnya pemahaman literasi dalam transaksi belanja 

digital adalah kemampuan Anda dalam memahami fitur-fitur 
yang ada dalam aplikasi tersebut. Sebelum berbelanja pastikan 
Anda telah memahami aturan dalam melakukan bertransaksi baik 
sebagai pembeli maupun sebagai penjual. Hindari hal-hal yang 
dapat merugikan Anda ke depan, seperti melakukan pelanggaran, 
menjual produk terlarang, produk palsu dan sebagainya. Sebagai 
pembeli hindari pula tindakan yang melanggar hukum, seperti 
membuat transaksi palsu, menjatuhkan reputasi toko orang 
lain, menggunakan fitur chat untuk menghina orang lain dan 
sebagainya, yang justru akan merugikan diri Anda. Gunakanlah 
aplikasi belanja daring secara aman, bijak dan beretika. 

***
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Buku ini adalah hasil pengamatan dan pemikiran 10 
dosen Universitas Paramadina yang aktif mengajar 
pada Program Studi Ilmu komunikasi dan Magister 
Ilmu Komunikasi. Buku kecil ini ditulis dari berbagai 
perspektif komunikasi, terutama mengangkat literasi 
media di media baru yang marak dan massif digunakan 
baik untuk bersosialisasi maupun promosi.
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